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ABSTRAK 

Clarissa Aisyah Putri, B76214063. Politainment Media Televisi di Indonesia 

(Studi Tentang Konstruksi Aktor Politik dalam Tayangan Televisi) 

Kata Kunci: Politainment, Konstruksi, Framing, Media Televisi 

Dalam penelitian ini, terdapat dua rumusan masalah, yaitu 1) bagaimana 

bentuk program acara di media televisi Indonesia yang mengandung unsur 

politainment, 2) bagaimana media mengkonstruksi aktor politik melalui tayangan 

televisi dengan unsur politainment di Indonesia berdasarkan model analisis 

framing Zhongdan Pan dan Gerald M Kosicki. 

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis, hal ini diharapkan agar 

mampu menyelidiki lebih mendalam mengenai konstruksi yang dilakukan media 

televisi di Indonesia pada aktor politik melalui program acara yang mengandung 

unsur politainment. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan teori 

konstruksi realitas untuk mengetahui bentuk konstruksi seperti apa yang 

dilakukan televisi. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa, 1) terdapat berbagai macam 

bentuk program televisi yang mengandung unsur politainment, yaitu talkshow, 

disisipkan ke dalam sinetron atau reality show, atau mengungkap kisah pribadi 

atau human interest, 2) konstruksi yang dilakukan media menggunkan tiga bentuk 

konstruksi dan tiga realitas, yaitu konstruktivisme biasa yang mana media 

menunjukkan secara terang-terangan apa yang hendak ditonjolkan mengenai 

pribadi aktor politik, realisme hipotesis melalui program acara talkshow yang 

mana media menunjukkan secara jelas apa yang hendak ditonjolkan namun ada 

peran host dan setting lokasi yang mempengaruhi pendapat lain, konstruktivisme 

radikal melalui program acara lebih serius seperti obrolan secara dalam yang 

menampilkan sisi human interest aktor politik. Dan realitas objective konstruksi 

apa adanya yang selama ini diketahui publik profil dirinya, jabatannya, dsb; 

realitas symbolic konstruksi melalui simbol-simbol seperti pakaian, kebiasaa, 

pakaian, latar, mimik, gerak; dan realitas subjective konstruksi melalui jawaban 

aktor politik berdasarkan pertanyaan host program acara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belakangan ini posisi trending media sempat diduduki oleh kehidupan 

pribadi politisi. Mulai dari Lipbalm yang digunakan oleh Wakil Gubernur DKI 

Jakarta Sandiaga Uno, kehidupan keluarga Presiden Republik Indonesia 

beserta anak dan cucunya, hingga kasus perceraian mantan Gubernur DKI 

Jakarta Basuki „Ahok‟ Tjahaja Purnama. Hal tersebut seakan-akan 

menunjukkan bahwa panggung politik mulai sama menariknya dengan 

panggung selebritis. Tabir pemisah antara selebritis dan politisi seakan mulai 

memburam. Tidak ada lagi sekat yang terang antara berita infotainment atau 

berita politik, semua serasa sama pantasnya untuk dikonsumsi sebagai hiburan 

para pemirsanya. 

Di era digital ini, setiap orang mampu mengakses informasi dengan 

mudah. Ragam media massa tak henti menyajikan berbagai informasi yang 

dapat dengan cepat diakses oleh siapa saja, dimana saja dan kapan saja. Mulai 

bentuk cetak, audio, dan visual semua tersedia, dikemas secara apik dan 

menarik untuk selanjutnya dinikmati oleh para pembaca, pendengar maupun 

penontonnya. Penikmat media seakan menjadi raja atas apa yang akan mereka 

konsumsi semua dapat dilakukan hanya dalam sekali „klik‟, apapun akan 

dikabulkan. 

Di zaman yang serba internet ini media konvensional layaknya 

majalah, koran, radio tidak pernah padam. Masih banyak penikmat media-

media tersebut, dan salah satu yang masih menjadi primadona sampai saat ini 

1 
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adalah media televisi. Ada delapan raja media di Indonesia yang sampai saat 

ini semakin berkembang besar, masing-masing dari mereka memiliki lebih 

dari dua produk media, baik berupa radio, televisi, media cetak dan online. 

Dan diantara begitu banyak portal media yang dimiliki, televisi faktanya 

menjadi daya utama perusahaan-perusahaan digital untuk semakin 

berkembang. Menurut riset Nielsen Indonesia tahun 2017, 80 persen dari 

Rp145triliun total belanja iklan habis digunakan di televisi. Hal ini 

dikarenakan dalam hal iklan televisi unggul dibanding kanal media lain seperti 

cetak maupun online.
1
 

Sampai saat ini salah satu yang menjadi primadona untuk mengakses 

informasi adalah media televisi. Kemudahan dalam genggaman para penikmat 

media televisi mampu memilih tayangan yang hendak ditonton menjadi 

keuntungan tersendiri bagi para penikmat media ini. Selain mampu 

menampilkan bentuk teks, audio maupun visual, media ini dirasa lebih nyata 

meskipun tidak semua tayangannya real time atau live. Televisi menyajikan 

karya jurnalistik baik berita aktual atau straight news, feature, informasi 

selingan, talk show, reality show, dan beragam hal lain yang dapat dinikmati 

melalui bentuk audio visual. Dengan kecepatan yang dimiliki oleh media saat 

ini, televisi menjadi salah satu sumber informasi, edukasi sekaligus hiburan 

bagi masyarakat yang masih tetap eksis diantara sekian banyak pembaharuan-

pembaharuan yang terjadi di bidang teknologi informasi dan komunikasi. 

Salah satu hal yang menjadi asupan utama hiburan penikmat media 

massa adalah kehidupan-kehidupan selebritis. Segala aspek yang diterima 

                                                           
1
 Aulia Adam & Damianus di Andreas, “8 Konglomerat Media Indonesia via Jalur Media TV dan 

Cetak”, tirto.id/8-konglomerat-media-di-indonesia-via-jalur-media-tv pada tanggal 27 Februari 

2018, pukul 11:37 
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pembaca dan penonton media mengenai kehidupan pribadi dan gaya hidup 

seakan mengalahkan informasi prestasi selebriti, hal ini yang memulai 

munculnya istilah infotainment. Infotainment, sebuah kata kunci utama yang 

digunakan oleh berbagai produk media yang menggaris bawahi bahwa 

informasi dan entertainment atau hiburan itu bukanlah dua entitas yang 

terpisah, namun dalam rumus ini,  keduanya haruslah menyatu. Seolah mau 

menekankan bahwa “informasi haruslah menghibur, karena apabila terlalu 

serius, tidak akan ada yang mengkonsumsi”. 

Dalam media baik cetak, elektronik, dalam jaring (menggunakan 

internet), maupun luar jaring (tanpa internet), selalu ada halaman yang 

memberi porsi soal kehidupan selebriti. Seolah-olah para pengelola media 

hendak mengatakan bahwa para selebriti dan kehidupannya adalah hal yang 

paling penting, sehingga kita para penikmat media harus memperhatikan 

setiap detail kehidupan mereka. Selebriti bisa dijadikan panutan moral karena 

bijak dalam berumah tangga, bisa merawat tubuh dengan piawai, pandai 

memasak, berbagi tips mengenai fashion, dan lain-lain. 

Saat ini gaya berita seperti ini tidak hanya dilakukan kepada golongan 

artis atau selebritis, dewasa ini bahkan politisipun tak terelak menjadi bahan 

pemberitaan dengan fokus berita yang memiliki unsur menghibur demi 

melepas dahaga pemirsa. Media online maupun offline sudah mulai 

melebarkan sayap untuk memenuhi hasrat pemirsa akan berita-berita yang 

dirasa dekat dan menghibur, berita yang menurut mereka nampak cerdas 

namun tetap ada unsur menghibur, yaitu infotainment. 
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Politik belakangan ini bukan lagi menjadi sebuah bahan pemberitaan 

yang kaku, yang dinikmati dengan serius. Sudah sejak lama politisi-politisi 

mampir di layar kaca bukan pada acara berita atau debat khusus, atau acara 

diskusi-diskusi. Pada tahun 2004, mantan Presiden RI ke-6 muncul dalam 

ajang pencarian bakat menyanyi Akademi Fantasi Indosiar. Tidak sendirian, 

bersama lawan politiknya Wiranto mereka berdua sama-sama unjuk kebolehan 

menyanyi, bahkan mendapat komentar dari juri serupa dengan finalis 

Akademi Fantasi Indosiar yang lain. Tidak tanpa alasan kehadiran dua aktor 

politik tersebut. Pada saat itu memang dalam tahun-tahun politik dimana 

kedua politisi tersebut sedang bertaruh untuk mendapatkan kursi RI satu di 

pemerintahan. 

Tidak hanya perihal politik, eksistensi para aktor politik di media 

televisi sampai saat ini tidak dapat terlepas dari kehidupan pribadi mereka. 

Dalam masa jabat Presiden RI saat ini misalnya, Presiden Jokowi telah 

melangsungkan pernikahan anaknya sebanyak dua kali, yaitu anak pertamanya 

Gibran Rakabuming Raka pata tahun 2015 dan anak keduanya Kahiyang Ayu 

pada tahun 2017. Media tentu tidak akan tinggal diam melihat momentum 

yang sakral dan megah ini. Bahkan, di pernikahan anak Presiden Joko Widodo 

yang kedua Indosiar sempat mengundang khusus Kahiyang Ayu beserta 

suaminya Bobby Nasution dalam acara unggulannya yaitu D‟Academy Asia 

pada tanggal 12 Desember 2017 lalu. Panggung D‟Academy Asia 3 ini 

mengundang tamu spesial yaitu anak dan menantu Presiden Jokowi, tidak 

hanya diundang untuk menyanyi mereka bahkan diajak duduk untuk menjadi 

komentator.  
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Selain diundang sebagai bintang tamu ajang pencarian bakat penyanyi 

dangdut, pernikahan anak Presiden Jokowi juga mendapatkan „panggung‟ 

yang sama seperti artis sekalangan Raffi Ahmad-Nagita Slavina dan Anang-

Ashanty. Pernikahan mereka dapat disaksikan langsung baik di layar kaca 

televisi maupun via internet. CNN Indonesia dan Detik.com yang berada 

dinaungan TransCorp dan TVRI selama berjam-jam menayangkan secara live 

prosesi akad hingga puncak pesta adat pernikahan mereka di Jawa Tengah. 

Tidak hanya CNN dan detik.com yang melakukan siaran langsung, rupanya 

Kompas TV, Net TV menyiarkan prosesi unduh mantu Kahiyang di kampung 

halaman suami di Sumatera Utara. 

Bukan hanya perihal masuknya aktor politik beserta keluarga ke 

dalam layar kaca televisi, namun pemberitaan aktor politikpun mulai bergeser 

tidak hanya membahas mengenai program kerja, komentar isu politik atau hal-

hal yang berkaitan dengan tugas kenegaraan mereka. Pasca pelantikan 

Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta misalnya, pemberitaan yang 

sebelumnya gencar terkait isu pribumi yang dibanding-bandingkan lawan 

politiknya saat itu yaitu Basuki „Ahok‟ Tjahaja Purnama bergeser menjadi 

perkara lipbalm yang digunakan oleh Sandiaga Uno saat mendampingi Anies 

Baswedan dalam wawancara mengenai banjir yang dialami beberapa daerah di 

Jakarta. 

Belum lagi beberapa waktu lalu ketika mantan Gubernur DKI Jakarta 

Basuki Tjahaja Purnama atau yang biasa dipanggil Ahok melayangkan 

gugatan cerai kepada istrinya dari balik penjara. Jurnalis media tidak ada yang 

mau kehilangan kesempatan meliput perkara ini. Tidak hanya fokus berkaitan 
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dengan perceraian, jagat internet bahkan membuat gempar dengan dugaan-

dugaan orang ketiga, alasan perceraian yang berkaitan dengan agama dan lain 

sebagainya seperti yang sempat ditayangkan oleh liputan 6 di SCTV. Bahkan, 

dikutip dari Detik Hot pada saat konferensi pers Mata Najwa yang pindah 

tayang stasiun televisi dari MetroTV menjadi Trans7 di Menara Bank Mega, 

saat salah seorang wartawan bertanya tanggapan Najwa Shihab terkait sidang 

perceraian Ahok, ia menjawab “menurut saya, itu isu private ya, yang bukan 

konsumsi publik jadi saya prihating dan seharusnya itu jadi ranah private 

Ahok dan keluarganya, masih banyak isu penting yang seharusnya jadi 

perhatian publik, soal pilkada, money politic, mahar politik, soal hukum,”
2
. 

Model program acara hiburan yang diselipi kisah politik, ataupun 

strategi politik melalui sesuatu yang menghibur bukanlah hal baru. 

Pemerintahan di Amerika Serikat misalnya, setiap tokoh politik selalu 

membuat ciri khas tertentu agar orang-orang mampu terpikat oleh sosok 

dirinya baik dengan kisah kehidupan rumah tanggan seperti keharmonisan 

hubungan rumah tangga Obama dan Michelle yang setiap saat pidato politik 

atau kampanye selalu ditunjukkan oleh mantan Presiden Obama, atau 

undangan spesial Presiden Obama sebagai bbintang tamu dalam acara The 

Tonight Show Starring Jimmy Fallon pada kanal NBC. 

Politic entertainment tidak bisa dipungkiri menjadi sebuah fenomena 

isi media berkaitan dengan politik yang diselipi unsur hiburan seperti hal-hal 

non politik, hubungan politisi dengan keluarga, lagu kesukaan, fashion, gaya 

hidup, dan lain sebagainya, menjadi lazim. Penyatuan aspek politik dan 

                                                           
2
 Desi Puspitasari, “Ahok Gugat Cerai Istri, Apa Kata Najwa Shihab?”, hot.detik.com/celeb/ahok-

gugat-cerai-istri-apa-kata-najwa-shihab pada tanggal 4 Maret 2018 pukul 11.13 
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hiburan seakan kian menarik karena menyangkut kepentingan dua belah 

pihak, yakni media dan politisi yang bersangkutan.  

Dalam sebuah berita, talk show, dan lain sebagainya fenomena politic 

entertainment (selanjutnya karakteristik berita politainment)  dipahami 

sebagai rantai simbiosis antara media dan politisi. Di satu sisi politisi 

membutuhkan media sebagai panggung promosi untuk dirinya kepada calon 

pemilih. Promosi ini dapat terjadi menjelang peristiwa politik seperti pilkada 

atau pilpres. Tetapi bisa pula terjadi bahkan sebelum atau sesudah peristiwa 

politik terjadi. Dalam kacamata ekologi media, para politisi dan segala pihak 

yang terlibat di dalamnya disebut sebagai organisme. Sementara itu di sisi 

yang lain, media dapat dijadikan sebagai lingkungan tempat hidup organisme 

termasuk dengan segala aktivitas untuk bertahan hidup. Media dalam 

pengertian industri, adalah sebuah means of production atau alat produksi 

yang hanya bisa bergerak bila ada relasi dalam rantai mode of production atau 

mode produksi yang terdiri dari akumulasi-akumulasi kapital berupa uang dan 

lain sebagainya.
3
 

Disinilah kemudian baik media maupun para aktor politik mengambil 

kesempatan memanfaatkan setiap momentum tidak hanya untuk menarik 

penikmat media namun dijadikan ajang membangun panggung citra aktor 

politik. Disini pula para media televisi sebagai media massa yang memiliki 

massif yang besar terhadap masyarakat mampu membentuk opini baik hal 

yang positif demi mengangkat nama politisi ataupun menjatuhkan hanya 

dengan sebuah berita kehidupan pribadi, rumah tangga, maupun gaya hidup 

                                                           
3
 Sandy Allifiansyah, Ketika Politik Begitu Menghibur (Studi Politainment dalam Perspektif 

Ekologi Media di Industri Pertelevisisan Indonesia), Prosiding Konferensi Nasional Komunikasi, 

Vol. XX, No. XX, Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia, 2017. Hlm. 2 
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atau fashion. Dari konstruksi yang media bangun pada saat penayangan aktor 

politik akan terlihat sikap media untuk condong pada beberapa aktor politik, 

atau media mampu bersikap netral. 

Di tangan jurnalis dan kreatif media-media ini peristiwa politik 

menjadi suguhan yang menghibur. Dalam tahun politik ini peneliti melakukan 

penelitian terhadap tayangan-tayangan televisi yang berkaitan dengan isu 

politik yang ditampilkan secara ringan dan menghibur atau dapat disebut 

dengan istilah politainment untuk mengetahui bentuk kosntruksi media pada 

aktor politik dalam tayangan program televisi di Indonesia. Berdasarkan 

konteks latar belakang di atas maka peneliti memilih untuk membahas 

mengenai “Politainment Media Televisi di Indonesia (Studi Tentang 

Konstruksi Aktor Politik dalam Tayangan Televisi)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penelitian ini kami batasi 

untuk membahas perihal tayangan-tayangan yang menghadirkan aktor politik 

dan diulas secara ringan dalam program tayangan televisi atau dalam 

penelitian ini disebut tayangan yang memiliki unsur politainment. Hal ini 

peneliti lakukan untuk mengetahui program acara televisi yang memiliki unsur 

politainment dan konstruksi media dalam program acara tersebut dengan 

menggunakan model analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M Kosicki. 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang peneliti inginkan maka 

rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk program acara di media televisi Indonesia yang 

mengandung unsur politainment? 

2. Bagaimana media mengkonstruksi aktor politik melalui tayangan televisi 

dengan unsur politainment di Indonesia berdasarkan model analisis 

framing Zhongdan Pan dan Gerald M Kosicki? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui bentuk program acara di media televisi Indonesia yang 

mengandung unsur politainment.  

2. Untuk mengetahui dan memahami media mengkonstruksi aktor politik 

melalui tayangan televisi di Indonesia berdasarkan model analisis framing 

Zhongdan Pan dan Gerald M Kosicki. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini tidak semata-mata dilakukan tanpa memberi manfaat, 

a. Manfaat Teoris 

Secara teoris dan akademis diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukan pada perkembangan studi Ilmu Komunkasi dalam 

hal jurnalistik baik yang bersifat edukatif, informatif maupun menghibur, 

khususnya dalam melakukan pembingkaian terhadap suatu isu atau 

fenomena. Selain itu penelitian ini mampu menjadi tambahan referensi 

kepustakaan mengenai kajian teks media, salah satunya media televisi 

khususnya dalam studi analisis framing. 
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b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan 

seperti apa media televisi membingkai berita politik dewasa ini dalam 

berbagai sudut pandang yang nantinya dapat menjadi kritik serta saran 

yang tepat bagi media baik televisi maupun media apapun, dan menjadi 

nilai tambah masyarakat dalam menelaah pesan yang ada dari berbagai 

media massa. 

F. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, hal ini bertujuan 

sebagai refereni dan acuan bagi peneliti. Selain itu penelitian terdahulu dapat 

digunakan untuk menambah wawasan mengenai sistematis teori maupun hasil 

penelitian. Setelah membaca dan mencari beberapa referensi yang serupa 

dengan penelitian mengenai analisis framing, peneliti menemukan beberapa 

penelitian dahulu yang relevan dengan menggunakan metode analisis framing 

pada disiplin keilmuan Ilmu Komunikasi.  

Berikut adalah penelitian terdahulu yang telah peneliti kumpulkan 

sebagai referensi dalam menggunakan analisis framing: 

1. Konstruksi Media Online pada Pemberitaan Warung Makan di Kota 

Serang (Analisis Framing di Kompas.com dan Republika.co.id) 

Penelitian ini dilakukan oleh Raharjo Tri Utomo yang merupakan 

mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah, Malang, pada tahun 2017. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif metode analisis framing model 
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Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Tipe penelitian ini yaitu 

intepretatif dengan fokus penelitiannya pada berita yang dirilis periode 11 

– 16 Juni 2016 yaitu 3 berita Kompas.com dan 3 berita Republika.co.id. 

Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi yang 

diperoleh dari website Kompas.com dan Republika.co.id yang kemudian 

dianalisis ke dalam empat bagian struktur besar yaitu sintaksis, skrip, 

tematik dan retoris, 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

Kompas.com dan Republika.co.id melakukan konstruksi pemberitaan 

dalam perspektif framing Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki dalam   

meneliti pemberitaan Razia Warung Makan di Kota Serang. Penelitian ini 

menemukan bahwa kompas.com membingkai kejadian razia yang 

dilakukan oleh aparat Satpol PP Pemot Serang terhadap pemilik warung 

nasi saat bulan suci ramadhan sebagai bentuk tindakan yang mencederai 

iklim toleransi antar umat beragama, Kompas.com juga menyudutkan 

Peraturan Daerah (Perda) Kota Serang ynag dinilai tidak tepat jika 

diterapkan di Indonesia sebagai negara yang pluraltistis. Adapun bingkai 

Republika.co.id lebih memandang positif akan keberadaan Perda tersebut 

dan ingin mematahkan anggapan bahwa Perda No. 02 tahun 2010 yang 

dianggap Perda bermasalah, intoleran dan tidak sesuai dengan iklim 

toleransi yang berlaku di Indonesia lewat argumen-argumen yang ada pada 

beritanya. 

Perbedaan antara penelitian yang ditulis peneliti dengan penelitian 

terdahulu ini adalah perbandingan diantara dua media online untuk 
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mengetahui konstruksi seperti apa yang dibangun oleh masing-masing 

media. Penelitian terdahulu dan saat inipun memiliki perbedaan dari segi 

pemilihan jenis media yang akan dikaji. Sedang penelitian terbaru tidak 

berusaha untuk melakukan perbandiangan antara dua buah kanal berita di 

televisi namun hampir beberapa media televisi nasional. 

Manfaat yang peneliti sebelumnya ingin sampaikan adalah semoga 

penelitiannya dapat dijadikan acuan masyarakat dalam membaca dan 

mendalami pesan pada media online. 

2. Jessica dalam Bingkai Media Online (Analisis Framing Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki) 

Penelitian ini dilakukan oleh Riska Kurnia Sari yang merupakan 

mahasiswa program studi Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, di tahun 2017. Penelitian 

terdahulu ini membahas tentang bagaimana media online Viva.co.id dan 

Kompas.com dalam membingkai berita tentang Jessica pada edisi 

Februari-Oktober 2016. Metode yang digunakan adalah analisis framing 

pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Koisicki melalui empat 

struktur. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami 

dari keempat struktur tersebut dan menganalisa tentang Jessica.  

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis framing pendektan 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki adalah bagaimana struktur 

sintaksis (judul, lead, latar informasi, kutipan sumber, penutup), struktur 

skrip (5W + 1H), struktur tematik (paragraf, proposisi, kalimat, hubungan 

antar kalimat), struktur retoris (kata, idiom, gambar/foto, grafik.  
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa struktur sintaksisnya memuat 

judul dan lead berita dan menyusunnya ke dalam skema berita berdasarkan 

latar informasi, kutipan sumber yang mendukung tercapainya pemahaman. 

Dari struktur skrip, Viva.co.id Unsur kelengkapan berita adanya 5W + 1H. 

Viva.co.id kurang memperhatikan kelengkapan berita. Seharusnya sebagai 

artikel berita menyertakan informasi tambahan sebagai keterangan dalam 

melengkapi penulisan berita. Berbeda rupanya dengan Kompas.com telah 

menerapkan prinsip kelengkapan berita dalam menuliskan artikel-

artikelnya melalui menuliskan pemberitaan tentang kasus Jessica ini. Dari 

struktur tematik Viva.co.id lebih banyak mengambil kutipan sumber 

pernyataan dari satu pihak untuk kelengkapan berita, berbeda dengan 

Kompas.com yang lebih banyak mengambil kutipan sumber lebih dari satu 

sumber pernyataan. Dari retorisnya, memberi Viva.co.id dan Kompas.com 

sama-sama memberi penekanan kata dan gambar pada peristiwa yang 

diberikan dalam bentuk foto, akan tetapi Viva.co.id dari beberapa 

pemberitaan penekanan gambar pada foto tidak sesuai dengan tema. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang 

berbeda dan pemilihan media yang berbeda.  Selain itu penelitian ini 

hanya berfokus pada pembagian unsur berita ke dalam empat struktur 

besar yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris saja tidak ada teori lain 

yang digunakan. 

3. Sikap Media Terhadap Isu Politik dan Agama Islam (Analisis Framing 

Robert N. Entman Berita Ahok dan Q.S Al- Maidah Ayat 51 Pada Sitas 
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Berita Online Republika.co.id dan Metrotvnews.com Tanggal 7 Oktober – 

4 Desember 2016) 

Penelitian ini dilakukan oleh Siti Sarohmawati yang merupakan 

mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung, 

Banadr Lampung, pada tahun 2017. Penelitian ini ditujukan untuk 

mendapatkan gambaran secara deskriptif melalui pendekatan kualitatif 

tentang sikap media terhadap isu politik dan agama, dengan studi analisis 

framing terkait kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja 

Purnama (Ahok). 

Penelitian ini merujuk kepada teori Agenda Setting khususnya 

agenda media, kedua media yaitu  Republika.co.id dan Metrotvnews.com, 

kemudian dianalisis menggunakan empat tahap analisis framing milik 

Robert N. Entman. Empat tahap tersebut adalah define problems, causal 

interpretation, moral evaluation, dan treatment recommencation. Hasil 

penelitiannya adalah ditemukan bahwa terdapat perbedaan sikap yang 

tercermin melalui teks berita. Republika.co.id mengidentifikasi masalah 

ini pada etalase hukum, dengan Ahok sebagai penyebab masalah kasus 

tersebut. Moral yang mencoba disampaikan berupa Pemimpin seharusnya 

menghargai perbedaan dengan menjaga persatuan bangsa bukan malah 

menistakan agama. Dengan demikian secara tersirat penyelesaian masalah 

yang ingin disampaikan berupa kasus ini segera diproses dengan tuntas 

melalui jalur hukum. 

Kemudian, pada Metrotvnews.com masalah dinilai berada pada 

ranah politik. Pihak pelapor dan aktor politik yang secara tersirat ingin 
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menurunkan elektabilitas Ahok dinilai sebagai penyebab masalah. 

Evaluasi moral digambarkan bahwa Ahok adalah korban politik identitas 

dalam kasus dugaan ini, selain itu pemerintah dinilai telah adil dengan 

mendengarkan aspirasi rakyat penuntut kasus dugaan penistaan agama. 

Terakhir penyelsaian masalah lebih kepada hentikan politik mobilisasi 

massa serta mengikuti proses hukum yang berjalan. Adanya perbedaan 

sikap yang ditunjukkan melalui teks berita dipengaruhi oleh sedikitnya dua 

faktor yakni ideologi media dan ekstramedia. 

Perbedaan yang terdapat diantara penelitian saat ini dan penelitian 

terdahulu ini terlihat jelasselain pada pemilihan media yang dikaji 

perbedaan juga nampak pada model analisis framing yang digunakan. 

Peneliti menggunakan analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan analisis 

framing Robert N. Entman. 

4. Konstruksi Media Televisi Tentang Kekerasan Terhadap Anak (Analisis 

Framing pada Tayangan Indonesia Lawyer Club di TV One) 

Penelitian ini dilakukan oleh Khoirul Hafifah yang merupakan 

mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung, 

Bandar Lampung, pada tahun 2016. Penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui bagaimana isu kekerasan terhadap anak dikonstruksikan 

dalam tayangan Indonesia Lawyer Club. Penelitian ini merpakan 

penelitian tipe kualitatif dengan menggunkan metode penelitian analisis 

framing model Gamson dan Modigliani. Untuk memperdalam analisis 

peneliti menggunakan teori agenda setting dalam analisisnya yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

menggunakan dua objek yaitu tayangan Indonesia Lawyer Club (ILC) 

episode „Menyingkap Tabir Kematian Angeline‟ dan epsidoe „Penjahat 

Seksual Mengancam Anak Kita‟. 

Hasil penelitiannya adalah peneliti menemukan 23 pernyataan dari 

narasumber yang kemudian dapat ditarik sebagai benang merah dari isu 

kekerasan terhadap anak yang terjadi. Pada tayangan pertama peneliti 

menemukan ide sentralnya adalah mengungkap kekerasan yang terjadi 

pada Angeline. Sedangkan dalam tayangan kedua memiliki ide sentral 

tindakan preventif dan represif dari kasus-kasus kejahatan seksual 

terhadap anak. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa tayangan ini mengemas isu tentang kekerasan terhadap anak tengah 

berada dalam kondisi yang kritis. Akan tetapi belum menjadi prioritas baik 

dalam tindakan pencegahan maupun penyelesaian. 

Perbedaan yang terdapat diantara penelitian saat ini dan penelitian 

terdahulu terlihat jelas pada model analisis framing yang digunakan. 

Penelitian terbaru menggunakan analisis framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan 

analisis framing Gamson dan Modigliani. Selain itu juga terdapat 

perbandingan isi media yang berdasarkan agenda setting masing-masing 

media pada hasil penelitian. Sedangkan, penelitian terbaru tidak 

melakukan perbandingan. Objek dan subjek pembahasannyapun berbeda 

meskipun menggunakan media yang sama yaitu media televisi. 

5. Konstruksi Berita Kriminalitas di Media Televisi 
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Penelitian terdahulu ini merupakan jurnal yang diteliti oleh 

Saifudin Zuhri mahasiswa Ilmu Komunkasi, Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran”, Jawa Timur yang berlokasi di Surabaya pada tahun 

2009. 

 Jurnal ini berisi tentang penelitian mengenai bagaimana media 

televisi mengkonstruksi berita kriminal. Penelitian ini didasarkan pada 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan paradigma kritis, yang 

berusaha menginterpretasikan isi berita kriminalitas di media televisi dan 

juga memahami mengenai kekuatan yang tersembunya di bilk pesan pada 

teks dan visualisasi berita kriminal. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis wacana model critical discourse analysis  dari Fairclough, 

yang merupakan metode analisis berjenjang dimulai dari tingkat analisis 

mikro (teks), makro (pengeola media televisi), sergap (RCTI), dan Patroli 

(Indosiar). 

 Yang berusaha peneliti angkat adalah bahwa dewasa ini berita 

kriminalitas mengalami one dimensional, artinya berita kriminalitas tidak 

lagi mencerminkan realitas sosial sesungguhnya tetapi sudah merupakan 

ajang pertarungan oleh kepentingan kelompok-kelompok tertentu dalam 

usaha menyampaikan tujuannya pada masyarakat luas dan cenderung 

hanya memenuhi kebutuhan informasi pada masyarakat pedesaan atau 

kota kecil. 

Berdasar hasil pengamatan pada isi berita program acara 

kriminalitas pada Buser, Sergap, dan Patroli menunjukkan ada beberapa 

kekuatan yang ikut menentukan program acara tersebut. Untuk memahami 
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kekuatan tersebut tidak dapat dilakukan dengan penyajian angka-angka 

data penelitian, akan tetapi perlu dilakukan suatu interpretasi yang bersifat 

makro dengan menghubungkan pada dimensi struktur ssial yang lebih 

luas. Berdasarkan hasil penelitian mreunjukkan bahwa jenis peristiwa 

yang menonjol dalam berita kriminalitas di ketiga stasiun adalah tindakan 

pencurian yaitu Buser (25,3%), Sergap (29%), Patroli (26,6%). Tindakan 

kriminalitas yang menonjol lainnya adalah kasus narkoba yaitu Buser 

(31,3%), Sergap (23,3%), Patroli (20%). Peristiwa sadis lain yang sering 

juga muncul dalam berita kriminalitas adalah peristiwa pembunuhan yaitu 

Buser (15,6%), Sergap (19,4%), Patroli (16,7%). Ketiga tindakan 

kriminalitas tersebut yang hampir tiap hari mewarnai berita kriminalitas di 

ketiga stasiun televisi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

polisi dalam mengungkap tindakan kriminalitas adalah sebesar 81,2% dan 

tindakan polisi yang tidak berhasil mengungkap tindakan kriminalitas 

hanya 19,8%. Fakta tersebut seakan-akan menunjukkan bahwa polisi 

hampir selalu berhasil dalam mengungkap tindak kriminalitas, padahal 

mungkin masih banyak juga tindakan kriminalitas yang tidak tercover di 

televisi yang tidak terungkap oleh polisi. Adanya program acara berita 

kriminalitas di televisi sedikit banyak membantu polisi dalam 

mendongkrak citra korpsnya. Padahal mungkin masih banyak juga 

tindakan kriminalitas yang tidak tercover di televisi yang tidak terungkap 

oleh polisi. 
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Dengan demikian realitas berita kriminalitas dapata dikatakan telah 

membentuk kesadaran palsu (false conciusness) dalam masyarakat. 

Masyarakat tidak menyadari bahwa berita kriminalitas bukan suatu realitas 

yang sesungguhnya akan tetapi merupakan suatu realitas yang dikonstruksi 

bersama antara polisi, pengiklan dan pemilik media dalam usaha mencapai 

tujuannya. 

Perbedaan antara penelitain pada jurnal ini dengan penelitian 

terbaru adalah pada subjek penelitian dan pada penggunaan metode atau 

pendekatan yang dipilih oleh peneliti terdahulu. Selain itu dalam peneliti 

terdahulu hanya menggunakan tigas stasiun televisi dan hanya tertuju pada 

acara khusus yang menayangkan berita khusus kriminal. 

Kajian penelitian terdahulu diatas dapat dikaji berdasarkan 

ringkasan dalam tabel berikut: 

1. Nama Peneliti Raharjo Tri Utomo 

Judul Penelitian Konstruksi Media Online pada 

Pemberitaan Razia Warung Makan di 

Kota Serang (Analisis Framing di 

Kompas.com dan Republika.co.id) 

Universitas Universitas Muhammadiyah Malang 

Jenis Karya Skripsi 

Tahun Penelitian 2017 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui bagaimana 

Kompas.com dan Republika.co.id 

melakukan konstruksi pemberitaan dalam 

perspektif framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M Kosicki. 

Metode Penelitian Menggunakan pendekataan kualitatif 

dalam   meneliti pemberitaan Razia 

Warung Makan di Kota Serang dengan 

menggunakan analisis framing 

Zhongdang Pan dan Gerald M Koisicki. 
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Hasil Temuan Peneliti Penelitian ini menemukan bahwa 

kompas.com membingkai kejadian razia 

yang dilakukan oleh aparat Satpol PP 

Pemot Serang terhadap pemilik warung 

nasi saat bulan suci ramadhan sebagai 

bentuk tindakan yang mencederai iklim 

toleransi antar umat beragama, 

Kompas.com juga menyudutkan 

Peraturan Daerah (Perda) Kota Serang 

ynag dinilai tidak tepat jika diterapkan di 

Indonesia sebagai negara yang 

pluraltistis. Adapun bingkai 

Republika.co.id lebih memandang positif 

akan keberadaan Perda tersebut dan ingin 

mematahkan anggapan bahwa Perda No. 

02 tahun 2010 yang dianggap Perda 

bermasalah, intoleran dan tidak sesuai 

dengan iklim toleransi yang berlaku di 

Indonesia lewat argumen-argumen yang 

ada pada beritanya. 

Persamaan  Penelitian juga menggunakan analisis 

framing milik Zhongdang Pan dan Gerald 

M Kosicki. 

Perbedaan Pada penelitian ini perbedaan terletak 

pada obyek penelitian dan subjek 

pemberitaan. 

2. Nama Peneliti Riska Kurnia Sari 

Judul Penelitian Jessica dalam Bingkai Media Online 

(Analisis Framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki 

Universitas Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 

Jenis Karya Skripsi 

Tahun Penelitian 2017 

Tujuan Penelitian Untuk memahami struktur sintaksis, 

skrip, tematik, dan retoris berita Jessica 

pada media online Viva.co.id dan 

Kompas.com. 

Metode Penelitian Peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif, dengan model 

analisis framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki yang memaparkan 

media online dalam membingkai kasus 
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Jessica. 

Hasil Temuan Peneliti Hasil temuan yang didapat adalah 

struktur sintaksisnya memuat judul dan 

lead berita dan menyusunnya ke dalam 

skema  berita berdasarkan latar informasi, 

kutipan sumber yang mendukung 

tercapainya pemahaman. Dari struktur 

skrip, Viva.co.id unsur kelengkapan 

berita adanya 5W + 1H kurang 

diperhatikan kelengkaan berita. Berbeda 

dengan Kompas.com yang telah 

menerapkan prinsip kelengkapan berita 

dalam menuliskan artikel-artikelnya 

melalui penulisan pemberitaan tentang 

kasus Jessica. Dilihat dari struktur 

tematik Viva.co.id lebih banyak 

mengambil kutipan sumber pernyataan 

dari satu pihak untuk kelengkapan berita, 

berbeda dengan Kompas.com yang lebih 

banyak, mengambil kutipan lebih dari 

satu sumber pernyataa. Dari segi retoris, 

Viva.co.id dan Kompas.com sama-sama 

memberi penekanan pada kata dan 

gambar pada peristiwa yang diberikan 

dalam bentuk foto, akan tetapi Viva.co.id 

kerap memberi foto yang kurang sesuai 

dengan tema berita. 

Persamaan  Menggunakan model analisis yang sama 

yaitu analisis framing Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki. 

Perbedaan Subjek penelitiannya berbeda, tujuan 

penelitianpun berbeda karena penelitian 

ini  hanya untuk memahami bingkai 

berita. 

3. Nama Peneliti Siti Sarohmawati 

Judul Penelitian Sikap Media Terhadap Isu Politik dan 

Agama Islam (Analisis Framing Robert 

N. Entman Berita Ahok dan Q.S Al- 

Maidah Ayat 51 Pada Sitas Berita Online 

Republika.co.id dan Metrotvnews.com 

Tanggal 7 Oktober – 4 Desember 2016) 

Universitas Universitas Lampung 

Jenis Karya Skripsi 

Tahun Penelitian 2017 
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Tujuan Penelitian Tujuan penelitian ini secara deskriptif 

menadapatkan penjelasan mengenai sikap 

media melalui framing berita pada isu 

politik dan agama Islam yang tercermin 

dalam kasus dugaan penistaan agama 

oleh Ahok, dilihat dari (1) identifikasi 

masalah, (2) interpretasi penyebab 

masalah, (3) evaluasi moral dan (4) 

rekomendasi penyelesaian masalah. 

Metode Penelitian Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif melalui pendekatan kualitatifm 

melalui sampel sebanyak 20 berita dari 

masing-masing media, dan dianalisis 

menggunakan 4 tahap analisis framing 

Robert N. Entman. 

Hasil Temuan Peneliti Pada penelitian tersebut ditemukan 

bahwa terdapat perbedaan sikap yang 

tercermin melalui teks berita. 

Republika.co.id mengidentifikasi masalah 

ini pada etalase hukum, dengan Ahok 

sebagai penyebab masalah kasus tersebut. 

Moral yang coba disampaikan berupa 

pemimpin seharusnya menghargai 

perbedaan dengan menjaga persatuan 

bangsa bukan malah menistakan agama. 

Dengan demikian secara tersirat 

penyelesaian masalah yang ingin 

disampaikan berupa kasus ini segera 

diproses dengan tuntas melalui jalur 

hukum. Sedangkan pada 

Metrotvnews.com masalah dinilai berada 

pada ranah politik. Pihak pelapor dan 

aktor politik yang secara tersirat ingin 

menurunkan elektabilitas Ahok dinilai 

sebagai penyebab masalah. Evaluasi 

moral digambarkan bahwa Ahok adalah 

korban politik dalam kasus dugaan ini. 

Persamaan  Menggunakan objek yang sama yaitu 

media online dengan subjek politik. 

Selain itu hasil yang diinginkan dan teori 

yang digunakan sama. 

Perbedaan Menggunakan analisis framing milik 

Robert N. Entman. 

4. Nama Peneliti Khoirul Hafifah 

Judul Penelitian Konstruksi Media Televisi Tentang 

Kekerasan Terhadap Anak (Analisis 
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Framing pada Tayangan Indonesia 

Lawyer Club di TV One) 

Universitas Universitas Lampung 

Jenis Karya Skripsi 

Tahun Penelitian 2016 

Tujuan Penelitian Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

bagaimana isu kekerasan terhadap anak 

dikonstruksikan dalam tayangan 

Indonesia Lawyer Club. 

Metode Penelitian Penelitian ini merpakan penelitian tipe 

kualitatif dengan menggunkan metode 

penelitian analisis framing model 

Gamson dan Modigliani. Untuk 

memperdalam analisis peneliti 

menggunakan teori agenda setting dalam 

analisisnya yang menggunakan dua objek 

yaitu tayangan Indonesia Lawyer Club 

(ILC) episode „Menyingkap Tabir 

Kematian Angeline‟ dan epsidoe 

„Penjahat Seksual Mengancam Anak 

Kita‟. 

Hasil Temuan Peneliti Peneliti menemukan 23 pernyataan dari 

narasumber yang kemudian dapat ditarik 

sebagai benang merah dari isu kekerasan 

terhadap anak yang terjadi. Pada 

tayangan pertama peneliti menemukan 

ide sentralnya adalah mengungkap 

kekerasan yang terjadi pada Angeline. 

Sedangkan dalam tayangan kedua 

memiliki ide sentral tindakan preventif 

dan represif dari kasus-kasus kejahatan 

seksual terhadap anak. Berdasarkan hasil 

penelitian, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa tayangan ini mengemas isu 

tentang kekerasan terhadap anak tengah 

berada dalam kondisi yang kritis. Akan 

tetapi belum menjadi prioritas baik dalam 

tindakan pencegahan maupun 

penyelesaian. 

Persamaan  Menggunakan objek yang sama yaitu 

media televisi.  

Perbedaan Menggunakan analisis framing milik 

Gamson dan Modigliani. 

5. Nama Peneliti Saifudin Zuhri 

Judul Penelitian Konstruksi Berita Kriminal di Media 
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Televisi 

Universitas Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jatim 

Jenis Karya Jurnal Vol. 1 No. 1 

Tahun Penelitian April, 2009 

Tujuan Penelitian Jurnal ini berisi tentang penelitian 

mengenai bagaimana media televisi 

mengkonstruksi berita kriminal dengan 

tujuan untuk menginterpretasikan isi 

berita kriminalitas di media televisi dan 

juga memahami mengenai kekuatan yang 

tersembunya di bilk pesan pada teks dan 

visualisasi berita kriminal. 

Metode Penelitian Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis wacana model critical discourse 

analysis  dari Fairclough, yang 

merupakan metode analisis berjenjang 

dimulai dari tingkat analisis mikro (teks), 

makro (pengeola media televisi), sergap 

(RCTI), dan Patroli (Indosiar). 

Hasil Temuan Peneliti Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan polisi 

dalam mengungkap tindakan kriminalitas 

adalah sebesar 81,2% dan tindakan polisi 

yang tidak berhasil mengungkap tindakan 

kriminalitas hanya 19,8%. Fakta tersebut 

seakan-akan menunjukkan bahwa polisi 

hampir selalu berhasil dalam 

mengungkap tindak kriminalitas, padahal 

mungkin masih banyak juga tindakan 

kriminalitas yang tidak tercover di 

televisi yang tidak terungkap oleh polisi. 

Dengan demikian realitas berita 

kriminalitas dapata dikatakan telah 

membentuk kesadaran palsu (false 

conciusness) dalam masyarakat. 

Masyarakat tidak menyadari bahwa berita 

kriminalitas bukan suatu realitas yang 

sesungguhnya akan tetapi merupakan 

suatu realitas yang dikonstruksi bersama 

antara polisi, pengiklan dan pemilik 

media dalam usaha mencapai tujuannya. 

Persamaan  Menggunakan objek yang sama yaitu 

media televisi. Dengan tujuan yang sma 

yaitu menginterpretasikan bentuk 

konstruksi yang dilakukan media 
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terhadap tayangan ataupun pemberitaan 

di televisi. 

Perbedaan Menggunakan analisis wacana milik 

Fairclough, dan memiliki subjek dan 

objek yang berbeda. 

 

G. Definisi Konsep 

Konsep menurut KBBI dapat diartikan sebagai kata benda yang berarti 

rancangan atau buram surat dan sebagainya. Bisa juga diartikan sebagai ide 

atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Secara umum 

konsep dapat didefinisikan sebagai representasi dari suatu objek atau gejala 

sosial. Semacam gambaran singkat dari realitas sosial dipakai untuk mewakili 

suatu realitas yang kompleks. Apapun konsep merupakan representasi yang 

dipakai oleh ahli atau ilmuwan untuk menggambarkan suatu gejala.
4
 

1. Politainment Media Televisi di Indonesia 

Penyatuan konsep antara politik dan entertainment awalnya 

tampak seperti penyatuan minyak dan air. Dua unsur yang tidak mungkin 

disatukan, namun ternyata sanggup bersatu dalam sebuah ekosistem 

media. Konsep tentang politainment berpijak kepada pemahaman bahwa 

apa yang disajikan media harus lah menghibur termasuk dalam hal politik 

dan politainment adalah aneksasi antara politik dan entertainment.
5
  

Politik yang selalu identik dengan intrik dan argumentasi rebut-

merebut kekuasaan dibungkus dengan cara santai nan menghibur 

                                                           
4
 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana). Hlm. 175 
5 
Michael Parenti, Make-Believe Media: The Politics of Entertainment, (New York: St. Martin‟s 

Press,1992) Hlm.3
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layaknya pertunjukan hiburan. Penggabungan dua unsur ini hanya 

dimungkinkan bila sebuah negara menganut sistem politik terbuka atau 

yang lazim disebut sebagai demokrasi. Relasi antara politisi dan media 

massa adalah dua elemen yang menjadi sorotan utama dalam fenomena 

ini. Publik disuguhkan pada sajian politik yang santai dan khas akan cerita 

kehidupan sehari-hari. Politisi layaknya seorang yang tidak lagi berjarak 

dengan penonton. Kehidupan pribadi dan kebiasaan sehari-hari mereka 

dengan leluasa dibicarakan. Obrolan-obrolan semacam ini tentulah jauh 

dari unsur politik. 

Penyatuan unsur politik dan entertainment tidak terlepas dari 

kepentingan-kepentingan lain. selain dalam menyampaikan konten 

tayangan atau berita, segala pesan bermuatan politik bisa dikemas dan 

dibuat semenarik mungkin. Dengan tujuan agar publik mudah mengerti 

pesan yang dilontarkan oleh para aktor politik. Dan dalam hal ini konten 

ringan yang menarik perhatian publik berkaitan dengan kepentingan 

ekonomi media yang ikut didalamnya. 

Bila ditanyakan, aspek apa yang sesungguhnya ditonjolkan dalam 

politainment, jawabannya adalah popularisasi politik. Unsur ini 

mendapatkan penekanan khusus dalam studi- studi politainment baik yang 

menyangkut media massa maupun politisi yang bersangkutan. Unsur 

drama harus dimainkan dengan baik. Drama disini diartikan sebagai 

kemampuan seorang politisi untuk unjuk gigi dan menunjukkan bahwa 
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dirinya adalah seorang penghibur (showmen) dengan segala retorika yang 

mereka kuasai.
6
 

Orientasi pada khalayak agar lebih mudah memahami politik juga 

menjadi alasan utamanya. Hal ini termasuk keuntungan bila kita berbicara 

menggunakan perspektif bahwa politik butuh juga mengalami popularisasi. 

Salah satu ciri khas budaya pop adalah kecenderungannya untuk dikonsumsi 

secara massal. Logikanya, semakin populer konten politik yang disajikan, 

maka semakin banyak pula massa yang memahami dan menyaksikannya. 

Karena masyarakat tidak perlu lagi banyak berpikir saat menyaksikan 

obrolan politik di layar kaca. Kendati daya tarik itu bisa berupa humor 

maupun konflik yang disajikan lewat narasumber yang hadir, publik harus 

tetap dijaga atensinya lewat hiburan dari berbagai sisi. Inilah yang menjadi 

dasar anggapan bahwa politik tidak akan bisa lepas dari budaya pop. Budaya 

pop menjadi arus yang membawa konsekuensi dari informasi kepada publik.7 

Beberapa kali dapat kita jumpai di layar kaca televisi beberapa aktor 

politik tiba-tiba muncul dalam program acara hiburan seperti talkshow 

ringan, ajang pencarian bakat, bahkan sinetron atau film. Popularitas aktor 

politik mampu menarik perhatian media untuk memenuhi hasrat para 

penikmat, pembaca, pendengar maupun penonton. Di televisi bahkan, 

terdapat channel yang mengkhususkan untuk memuat berita, isu maupun 

tayangan apapun yang memiliki unsur politik. 

Dari sekian banyak media massa yang bekembang, hingga saat ini 

televisi memang masih memiliki penikmat yang tak tergantikan. Televisi 

                                                           
6
 Jeffrey P. Jones, Entertaining Politics: Satiric Television and Political Engagement, (Rowman & 

Littlefield: Lanham, MD, 2010) Hlm. 14 
7
 Sandy Allifiansyah, Studi Politainment dalam Perspektif Ekologi Media dalam Industri Televisi 

Indonesia, (Prosiding Konferensi Nasional Komunikasi, Vol. 01, No. 01, 2017) Hlm. 711 
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merupakan gabungan audio visual yang bersifat informatif, edukatif, 

sosial, dan hiburan. Dengan sedemikian rupa hal ynag telah disebutkan 

televisi merupakan sumber vitra dan pesan yang sangat besar dalam 

sejarah. 

Saat ini televisi telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Bahkan, banyak orang menghabiskan waktunya lebih 

lama di depan televisi, dibanding bersama keluarga. Menurut Peter 

Herford, setiap stasiun televisi dapat menayangkan beberapa acara 

hiburan seperti film, musik, talk show, dan sebagainya.
8
 

Inovasi terpenting yang terdapat pada televisi ialah kemampuan 

menyajikan komentar atau pengamatan langsung saat suatu kejadian 

berlangsung. Namun demikian banyak peristiwa yang perlu diketahui 

publik telah direncanakan sebelumnya, maka penambahan kadar 

aktualitas juga terbatas. Media televisi di Indonesia  bukan lagi sebagai 

barang mewah. Kini media layar kaca tersebut sudah menjadi salah satu 

barang kebutuhan pokok bagi kehidupan masyarakat untuk mendapatkan 

informasi.
9
 

Ada beragam jenis program televisi yang sering menampilkan 

wajah-wajah aktor politik serta pembahasan isu politik didalamnya. Baik 

dalam ragam berita maupun program tayangang talkshow. Terdapat 

beragam jenis talk show secara teoritis. Ada yang tergolong trash talk 

show yakni perbincangan yang mengumbar sensasi serta senda gurau 

                                                           
8
 Morrison, Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Tellevisi, (Ramdina Perkasa: 

Tangerang, 2005) Hlm. 2 
9
 Syahrul Mubarok, Skripsi: Pengaruh Media Televisi Terhadap Pemahaman Santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya, (UIN Sunan Ampel: Surabaya, 2015) Hlm. 28 
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tentang kehidupan pribadi seseorang atau narasumber. Jenis talk show 

kategori trash talk show dipopulerkan salah satunya oleh Jerry Springer 

dan Ricki Lake
10

. 

Politainment media televisi dalam penelitian ini adalah bentuk 

tayangan televisi di Indonesia dengan unsur politik dan hiburan. Politisi 

kerap masuk dalam acara-acara talk show semacam ini bila ada 

momentum politik atau cocok harga komersilnya. Contohnya adalah talk 

show Bukan Empat Mata (Trans 7) dan Ini Talkshow (Net TV). Dari latar 

belakang trend ini, nampak bahwa acara-acara talk show kini dipandang 

sebagai kebutuhan, baik dari sisi industri maupun politisi terkait. Apapun 

bentuknya, talk show dan format hiburan lainnya dalam televisi selalu 

digunakan sebagai panggung para politisi untuk unjuk diri di tengah-

tengah riuhnya sistem politik demokrasi terbuka yang dianut Indonesia. 

Di Indonesia strategi politic dan entertainment sudah ada bahkan 

sejak jaman Presiden Republik Indonesia pertama yaitu Soekarno. Sampai 

saat ini masih banyak pemberitaan mengenai hal-hal yang bersifat sepele 

seperti cerita mengenai istri-istri Soekarno, hubungannya dengan kisah 

mistis Nyi Roro Kidul, tongkat yang sering dibawa dan sebagainya. 

Begitu pula saat Presiden kedua Republik Indonesia menjabat, media 

memasukkan unsur-unsur entertaining dengan selalu menyebutkan bahwa 

Presiden Soeharto adalah ”The smiling man”.  

Politainment di televisi memang bukanlah hal baru, channel 

televisi yang memiliki tagline “Memang Beda” misalnya hampir 

                                                           
10

 Sandy Allifiansyah, Studi Politainment dalam Perspektif Ekologi Media dalam Industri Televisi 

Indonesia, (Prosiding Konferensi Nasional Komunikasi, Vol. 01, No. 01, 2017) Hlm. 711 
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menayangkan hal-hal berkaitan politik selama 24 jam penuh. Program 

acara yang mereka suguhkan hampir sebagian besar memmiliki unsur 

politik. Namun, televisi ini tidak semena-mena mengemas tayangan 

politik menjadi tayangan yang berat untuk dinikmati. Dalam beberapa 

program acaranya seperti Satu Jam bersama yang membahas sisi 

kehidupan baik aktor politik ataupun orang-orang yang inspiratif dalam 

bentuk talk show ringan. Kemudian kita sering melihat Kick Andy dan 

Sentilan Sentilun yang menghadirkan akor politik serta mengangkat isu 

politik dengan gaya ringan dan diselipi guyonan.  

Media televisi yang memiliki massive yang besar memang 

seyogyanya memberikan sisi informatif, edukatif, dan hiburan. Dalam hal 

ini berlaku pula untuk hal-hal yang berkaitan dengan politik. Dalam 

program acara NGOPI di Kompas TV misalnya, untuk ragam acara talk 

show yang mengandung unsur politik mereka menyelipkan unsur komedi 

peran obrolan orang-orang di caffe sambil meminum kopi dan setiap 

obrolan disampaikan dengan santai. Berbanding terbalik dengan program 

acara serupa dengan nama acara Dua Arah maupun Rosi, kedua acara 

tersebut dikemas lebih serius dan fokus pada isu politik yang dibahas. 

Unsur politik dan hiburan memang menjadi daya tarik media 

televisi untuk menggaet minat konsumen tv. Dengan maksud menarik hati 

masyarakat untuk berpikir cerdas namun dengan gaya bahasan lebih 

ringan.  
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2. Aktor Politik dalam Tayangan Televisi  

Media pada secara tidak langsung mengkonstruksi realitas. Isi 

media adalah hasil dari pekerja media mengkonstruksi berbagai realitas 

yang dipilih, salah satunya adalah realitas politik. Disebabkan sifat dan 

faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah menceritakan peristiwa-

peristiwa, maka seluruh isi media adalah realitas yang telah 

dikonstruksikan (constructed reality). Pembuatan berita di media pada 

dasarnya tak lebih dari penyusunan realitas-realitas hingga membentuk 

sebuah cerita.
11

 

Lalu lintas pemberitaan di media tidak luput dari pembahasan 

politik, informasi pemilihan, promosi saat melakukan pencalonan, 

program kerja, hingga permasalahan-permasalahan politik dan debat 

selalu muncul dalam berbagai produk media. Tidak hanya berita politik, 

para jurnalis meracik ramuan-ramuan untuk mengjibur para penikmat 

media dan penikmat panggung politik dengan berita-berita yang memiliki 

unsur hiburan seperti kehidupan pribadi, rumah tangga, fashion dan gaya 

hidup, bahkan mungkin politik dijadikan sebagai gimmick-gimmick 

panggung hiburan yang seakan jauh dari unsur politik.  

Media mengkonstruksi politik dengan berbagai macam cara, begitu 

pula politisi. Berita politk dan aktor politik tidak akan terlepas dari 

hubungan dengan media. Tautan antara politik dan hiburan di Indonesia, 

sebenarnya mulai jelas terlihat sejak zaman Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono (SBY). Mengapa demikian? Karena tercatat SBY adalah 

                                                           
11

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing, (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2006) Hlm. 88 
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presiden pertama di Indonesia yang benar- benar memaksimalkan 

medium televisi sebagai sarana untuk membentuk citra dirinya sebagai 

seorang politisi yang layak dipercaya. Bahkan SBY sudah memulai cara 

ini sejak dirinya keluar dari kabinet Presiden Megawati Soekarnoputri.
12

 

Menjadi politisi di era demokrasi terbuka, tidak bisa dipisahkan dari 

aspek promosi dan ajang untuk mempertontonkan citra diri. 

Usaha media dalam mengkonstruksi aktor politik maupun isu 

politik dalam dilihat dari berbagai macam aspek program baik berita 

maupun program ringa lainnya. Ada yang ingin disampaikan melalui 

masuknya aktor-aktor politik ke dalam tayangan hiburan, reality show, 

ataupun talk show ringan. Bisa saja hal itu adalah sebuah bentuk 

panggung politisi untuk mendapatkan tempat diingatan masyarakat karena 

tidak jarang acara demikian terletak pada jam-jam prime time atau 

memiliki rating yang cukup tinggi karenaa dinilai mengibur, bisa juga 

media memiliki pandangan politik serupa dengan aktor politik yang 

diundangnya, atau mungkin media memang sengaja mengundag aktor 

politik untuk menaikan rating program acara yang sedang berlangsung. 

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan aktor politik dalam 

tayangan televisi adalah, tokoh-tokoh politik yang partai politik maupun 

yang saat ini sedang menjabat dikursi pemerintahan seperti presiden, 

wakil presiden maupun jajaran menteri dan beberapa politisi yang 

dikabarkan akan menjadi calon pemimpin mengingat penelitian ini 

dilakukan pada tahun politik. Aktor-aktor politik ini dipilih berdasarkan 

                                                           
12

 Ibid. Hlm. 712 
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peran, status dan jabatan yang mereka miliki. Begitu pula sesuai dengan 

momentum tahun politik dewasa ini, wajah politisi yang lalu lalang di 

media dan digadang-gadang menjadi calon pengampu jabatan tertinggi 

baik di daerah maupun di negara.   

3. Analisis Framing Pendekatan Zhongdang Pan dan Gerlad M. Kosicki 

Konsep framing sering digunakan untuk menggambarkan proses 

seleksi dan meononjolkan aspek tertentu dari realita oleh media. Analisis 

framing model Zhongdang Pan dan Gerald M Koisicki beramsumsi 

bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat 

organisasi ide. Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan dengan 

elemen yang berbeda dalam teks berita kutipan sumber, latar informasi, 

pemakaian kata atau kalimat tertentu ke dalam teks secara keseluruhan. 

Frame berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang memaknai 

suatu peristiwa, dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan 

dalam teks.
13

 

Framing adalah untuk mengetahui bagaimana persepektif cara 

pandang wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Dan pada 

akhirnya bagaimana fakta berita tersebut dibuat, aspek apa yang 

ditonjolkan oleh wartawan dan aspek apa yang telah dihilangkan oleh 

wartawan.  

                                                           
13

 Zikri Facrul Nurhadi, Teori-Teori Komunikasi, Teori Komunikasi dalam Perspektif Penelitian 

Kualitatif, (Bogor: GI, 2015). Hlm. 87 
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Dalam model analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki memiliki perangkat analisis yang terdiri dari empat struktur besar, 

yaitu
14

: 

1. Sintaksis, berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun 

peristiwa-pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa ke 

dalam bentuk umum susunan berita. Hal ini dapat diamati dari bagan 

berita (lead yang dipakai, latar, headline, kutipan yang diambil, dan 

sebagainya). Pada intinya dari sintaksis ini diamati bagaimana 

wartawan memahami peristiwa yang dapat dilihat dari cara ia 

menyusun fakta ke dalam bentuk umum berita. Dalam hal ini 

termasuk pada judul acara, tema pemilihan isi talkshow. 

2. Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau 

menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Struktur ini melihat 

bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur yang dipakai oleh 

wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam bentuk berita. 

Pemilihan pertanyaan atau penggiringan isi pembicaraan pembawa 

acara saat mengundang aktor politik menjadi bintang tamu, atau saat 

membahas isu politik dapat menunjukk bagaimana media tersebut 

mengemas isi acara. 

3. Tematik, berkaitan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 

pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau 

hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. 

                                                           
14

 Eriyanto, Analisis Framing, (Lkis: Yogyakarta, 2005) Hlm. 66 
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Pada bahasan struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu 

diwujudkan dalam bentuk yang lebih kecil. 

4. Struktur retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan 

menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan melihat 

bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik, dan 

gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan 

juga menekankan arti tertentu kepada khalayak. 

Dalam penelitian ini analisis framing ini digunakan untuk melihat 

bagaimana bentuk politainment media di televisi Indonesia serta 

komstruksi media pada aktor politik dalam tayangan politainment 

tersebut. 

H. Kerangka Pikir Peneliti 

Kerangka penelitian ini berisi tentang peta konseptual bagaimana alur 

peneliti berfikir dalam penelitian ini. Penelitian ini tersusun dari teori yang 

dijadikan suatu definisi konseptual, maka alur pemikiran dari konsep abstrak 

hingga pemikiran yang empiris dapat dilihat di kerangka penelitian. Demikian 

peneliti akan memaparkan skematik teoritis yang akan digunakan dalam 

melakukan penelitian menggunakan analisis framing Zhongdan Pan dan 

Gerald M. Kosicki. 

Dalam kerangka pikir, peneliti akan menjelaskan bagaimana media 

televisi di Indonesia menayangkan wajah aktor politik melalui program yang 

mengandung unsur politainment dengan menggunakan teori konstruksi 

realitas. Peneliti akan mengamati secara cermat bentuk pembingkaian media-
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media dengan menggunakan analisis framing Pan Kosicki. Berikut adalah 

teori yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

Teori Konstruksi Realitas 

Media merupakan sarana yang tepat dalam menyampaikaan sebuah 

pemberitaan. Akan tetapi keberadaannya tidak serta merta menghadirkan 

begitu saja sesuia fakta. Ada beberapa bagian yang dikaburkan atau sengaja 

ditonjolkan yang dapat mempengaruhi pemikiran masyarakat. Hal ini disebut 

dengan konstruksi realitas media. Dalam kontsruksi realitas, media secara 

sengaja atau tidak sedang membuat frame atau bingkai tertentu terhadap 

tayangan atau berita agar terbentuk opini publik sesuai dengan keinginan 

media itu sendiri. Dalam hal  ini media bukanlah sekedar saluran bebas dan 

apa adanya, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan 

pandangannya yang bias dan pemihakannya akan hal tertentu. Oleh karena itu, 

media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan 

realitas.15 

Istilah konstruksi sosial atas realitas (socoal construction of reality) 

didefinisikan sebagai pross sosial melalui tindakan dan interaksi dimana 

individu menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan 

dialami bersama secara subjektif. Asal usul konstruksi sosial dari filsafat 

konstruktivisme.  

Paradigma ini merupakan antithesis terhadap paham yang 

menempatkan pentingnya pengamatan dan objektivitas dalam menemukan 

                                                           
15

 Elin Suryani, Konstruksi Pesan Disiplin dalam Tayangan Reality Show 86 Net TV (Analisis 
Framing Model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki), Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016, 
Hlm. 22 
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suatu realitas alat ilmu pengetahuan. secara ontologi, dinyatakan bahwa 

realitas itu ada dalam bentuk konstruksi menta; yang didasarkan pada 

pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik, serta tergantung pada pihak 

yang melakukannya. Karena itu, realitas yang diamati seseorang tidak bisa 

digeneralisasikan kepada semua orang.16 

Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) 

didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana 

individu menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan 

dialami bersama secara subjektif. Asal usul konstruksi sosial dari filsafat 

konstruktivisme yang dimulai dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. 

Menurut Vico, hanya Tuhan sajalaj yang dapat mengerti alam raya ini karena 

hanya dia yang tahu bagaimana membuatnya dan dari apa Ia membuatnya. 

Sementara itu orang-orang hanya dapat mengetahui sesuatu yang telah 

dikonstruksinya.17 

Dalam bentuk sederhananya proses konstruksi yang berlangsung 

dilihat dari teori Berger dan Luckman melalui interaksi dialektis dari tida 

bentuk realitas yang menjadi entry concept, yakni subjective reality, symbolic 

reality, dan objective reality18: 

1. Objective reality, merupakan kompleksitas definisi realitas (termasuk 

ideologi dan keyakinan) serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang 

telah mapan terpola. Yangkesemanya dihayati oleh individu secara umum 

sebagai fakta. 

                                                           
16

 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogykarta: Tiara Wacana, 2006) Hlm. 71 
17

 Zikri Fachruk Nurhadi, Teori-Teori Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), Hlm. 120 
18

 Ibid. Hlm. 125 
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2. Symbolic reality, merupakan semua ekspresi simbolik dari apa yang 

dihayati sebagai “objective reality” misalnya teks produk industri media, 

seperti berita di media cetak atau elektronika, begitupun yang ada di film-

film. 

3. Subjective reality, merupakan konstruksi definisi realitas yang dimiliki 

individu dan dikonstruksi melalui proses internalisasi. Realitas subjektif 

yang dimilki masing-masing individu merupakan basis untuk melibatkan 

diri dalam proses eksternalisasi, atau proses interaksi sosial dengan 

individu lain dalam sebuah struktur sosial. Melalui proses eksternalisasi 

itulah individu secara kolektif berpotensi melakukan objektivikasi, 

memunculkan sebuah konstruksi objective reality yang baru.  

Kemudian, penelitian ini dikaji berdasarkan analisis framing yang 

melihat aspek berita dalam empat unsur utama yaitu, sintaksis berhubungan 

dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa-pernyataan, opini, kutipan, 

pengamatan atas peristiwa ke dalam bentuk umum susunan berita; skrip 

berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau menceritakan 

peristiwa ke dalam bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi cara 

bercerita atau bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas 

peristiwa ke dalam bentuk berita; tematik berkaitan dengan bagaimana 

wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, 

kalimat atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara 

keseluruhan. Pada bahasan struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman 

itu diwujudkan dalam bentuk yang lebih kecil; dan retoris berhubungan 

dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita. 
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TEORI KONSTRUKSI REALITAS 

Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, 

grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan 

juga menekankan arti tertentu kepada khalayak.  

Selain untuk mengetahui pembingkaian berita yang dilakukan media 

televisi terhadap aktor politik, peneliti juga meneliti terkait konstruksi yang 

dibangun media. Dengan menggunakan teori konstruksi realitas, peniliti 

mengamati kemudian menginterpretasikan bentuk konstruksi yang media 

televisi lakukan dalam penayangan wajah aktor politik dalam program berita 

maupun program lain. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, peneliti memfokuskan model 

analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki pada empat unsur 

pembingkaian berita dan dikaji dengan teori konstruksi realitas dengan 

ilustrasi kerangka pikir penelitian “Politainment Media Televisi Di Indonesia 

(Studi Tentang Konstruksi Aktor Politik dalam Tayangan Televisi)” sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAYANGAN AKTOR POLITIK YANG MENGANDUNG UNSUR 

POLITIC DAN ENTERTAINMENT  

Trans TV Trans 7 MNC TV Global TV RCTI SCTV 
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ANALISIS FRAMING ZHONGDAN PAN DAN GERALD M. KOSICKI 
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I. Metode Penelitian 

Metode dalam suatu penelitian merupakan upaya agar penelitian tidak 

diragukan bobot kualitasnya dan dapat dipertanggung jawabkan validitasnya 

secara ilmiah. Untuk itu dalam bagian ini memberi tempat khusus tentang apa 

dan bagaimana pendekatan dan jenis penelitian. Obyek penelitian, jenis dan 

sumber data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan teknik keabsahan data. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian paradigma kritis, 

dengan model analisis framing milik Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengurai atau menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Menurut Crasswell, beberapa asumsi 

dalam pendekatan kualitatif, yaitu pertama, peneliti kualitatif lebih 

memerhatikan proses daripada hasil. Kedua, peneliti kualitatif lebih 

memerhatkan interpretasi. Ketiga, peneliti merupakan alat utama dalam 

mengumpulkan data dan analisis data serta peneliti harus terjun langsung 

ke lapangan, melakukan observasi partisipasi di lapangan. Keempat, 

peneliti kualitatif menggambarkan bahwa peneliti terlibat dalam proses 

penelitian, interpretasi data, dan pencapaian pemahaman melalui kata atau 

gambar.
19

 

Pada penelitian ini digunakan analisis framing yang merupakan 

salah satu metode analisis teks yang berada dalam kategori penelitian 

                                                           
19

 Burhan Bugin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010) Hlm. 302 
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konstruksionis. Menurut Eriyanto
20

, analisis framing memilik paradigma 

dengan posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan teks berita 

yang dihasilkan. Titik penting dalam memahami media adalah bagaimana 

media melakukan politik pemaknaan. Menurut Stuart Hall, makna tidak 

tergantung pada struktur makna itu sendiri, tetapi pada praktik pemaknaan. 

Makna adalah suatu produksi sosial, suatu praktik.
21

 

Dalam pendekatan ini digunakan analisis framing pendekatan 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Koisicki yang membagi perangkat tersebut 

menjadi empat struktur besar, yaitu struktur sintaksis (penyusunan 

peristiwa dalam bentuk susunan umum berita), struktur skrip (bagaimana 

wartawan menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita). Struktur 

tematik (bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas 

peristiwa ke dalam proposisi, kalimat, atau hubungan antarkalimat yang 

membentuk teks secara keseluruhan), dan struktur retoris (bagaimana 

wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita). Model ini berasumsi 

setia berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi 

ide.
22

 

Jadi dalam  penelitian ini, analisis yang dimaksud sebagai upaya 

untuk mengungkapkan maksud tersembunyi dari pihak yang menayangkan 

program. 

 

 

                                                           
20

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: LkiS, 2002)  

Hlm. 13 
21

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 2003), Hlm.37. 
22

 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) Hlm. 175 
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2. Unit Analisis 

Tayangan pada media telivisi baik gambar maupun ungkapan pada 

tiap scene program yang mengandung unsur politainment merupakan 

bahan analisis yang akan diteliti oleh peneliti. Dan peneliti memutuskan 

untuk memilih tayangan-tayangan pada program acara yang disiarkan oleh 

televisi nasional ynag dimiliki oleh beberapa raksasa media di Indonesia, 

yaitu Trans TV, Trans 7, MNC, Global TV, RCTI, iNewsTV, SCTV, 

Indosiar, Kompas TV, TVOne, ANTV, Metro TV, Net TV, dan RTV. 

Adapun data yang digunakan pada penelitian adalah talkshow, 

reality show, berita dan lain sebagainya yang mengandung unsur 

politainment. Namun, tidak semua program televisi akan dikaji dalam 

penelitian ini. Penelitian ini akan berfokus pada program-program yang 

menayangkan aktor politik dengan kemasan entertainment. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland
23

 sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. berkaitan dengan hal itu pada 

bagian jenis data dibaga ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data 

tertulis, foto, dan statistik. 

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data primer 

dan sekunder. Data primer merupakan sasaran utama dalam analisis, 

                                                           
23

 John Lofland & Lyn H. Lofland, Analyzing Social Settings: A Guide to Qualitative Observation 

and Analysis, 

(Belmot, California: Wads worth Publishing Company, 1984) Hlm. 47 
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sedangkan data sekunder digunakan untuk mempertajam analisis 

sekaligus dijadikan bahan pendukung. 

1.) Data primer (Primary-Sources) pada penelitian ini adalah data 

utama yang berasal dari program acara di beberapa televisi 

nasional. Masing-masing televisi merupakan anak perusahaan 

media di Indonesia, berikut: 

CT Corp 

Trans TV 

Trans7: Hitam Putih 

Global Mediacom 

MNCTV 

GTV 

RCTI: Tukang Bubur Naik Haji: The Series 

iNewsTV: Hotman Paris Show 

Emtek 

SCTV 

Indosiar: D‟Academy 4 Konser & Hot Issues Pagi 

KG (Kompas Group) 

Kompas TV: Talk With Timothy 

Bakrie (Visi Media Asia) 

TVOne: Kabar Tokoh 

ANTV 

Media Group 

MetroTV: Q&A 

Net TV: Tonight Show 

RTV 

2.) Data sekunder (Secondary-Sources) pada penelitian ini 

diperoleh dari referensi berupa buku, jurnal, skripsi, maupun 
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tulisan baik artikel atau opini dari sumber yang kredibel 

berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian menjadi hal terpenting, terutama 

pada penelitian kualitatif yang lebih memperhatikan proses. Ada 

berbagai jenis sumber data menurut Lexy J. Moleong
24

. Pertama, kata-

kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancari. Sumber 

data utama dapat dilakukan dengan mencatat ataupun merekam hasil 

wawancara atau dengan mengamati tindakan melalui observasi. 

Kedua, sumber berupa buku, majalah, artikel baik dari media cetak 

maupun online.walaupun ada beberapa yang mengatakan bahwa 

sumber ini merupakan sumber kedua sumber tertulis dapat menjadi 

sumber data primer mengingat adanya jenis penelitian analisis teks 

baik teks wacana maupun teks media. Ketiga, sumber foto atau video. 

Dewasa ini foto atau video mulai kerap kali digunakan sebagai 

keperluan penelitian. Foto atau video mampu menghasilkan data 

deskriptif. Keempat, sumber data statistik yang telah tersedia.  

Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh dan digunakan 

sebagian besar merupakan dokumen-dokumen yang didapat dari 

youtube, dan official website yang menyimpan rekaman tayangan 

televisi dari 14 televisi nasional di Indonesia, yaitu Trans TV, Trans 7, 

MNC, Global TV, RCTI, iNewsTV, SCTV, Indosiar, Kompas TV, 

TVOne, ANTV, Metro TV, Net TV, dan RTV. 

                                                           
24

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) Hlm. 

157 
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4. Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian kualitatif memiliki ciri pokok peneliti 

sebagai alat penelitiannya, khususnya pada saat analisis data. Hal ini 

memang yang membuat perbedaan antara penelitian kualitatif dengan 

pendekatan lainnya. Dalam tahapan penelitian peneliti melalui segala 

macam cara dan melewati berbagai proses untuk mendapatkan data-data 

yang lengkap untuk mendukung penelitian. Adapun tahap-tahap yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mencari topik yang menarik 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengamatan pada fenomena 

yang terjadi baik melalui pengamatan nyata, maupun melalui media. 

Peneliti memilah dan memilih berbagai topik menarik berkaitan 

dengan isu-isu yang belakangan terjadi. Pada akhirnya peneliti 

memutuskan untuk memilih topik mengenai politainment yang kerap 

muncul di media televisi untuk melihat konstruksi berita terhadap 

aktor politik. 

2. Merumuskan masalah sebagai fokus penelitian dari topik yang dipilih 

Dalam hal ini masalah dirumuskan berdasarkan sisi menarik 

topik yang akan dikaji beserta tujuan dan memberi batasan sebagai 

fokus penelitian. 

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam penelitan sebagai sebuah tujuan akhir adalah untuk 

menemukan jawaban atas sebuah fenomena atau memahami fenomena 
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yang diangkat menjadi topik penelitian. Kemudian, manfaat dibuat 

berdasakan dua pandangan, yakni pandangan teoritis dan praktis. 

4. Menentukan metode penelitian 

Mengingat penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi 

berita aktor politik, maka dari itu peneliti memutuskan untuk 

menggunakan analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

sebagai metode penelitian. 

5. Melakukan analisis data 

Dalam hal ini, penulis melakukan observasi pada 14 televisi 

nasional di Indonesia yang merupakan anak perusahaan media dan 

kemungkina besar dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat dan di 

seluruh wilayah Indonesia. Tidak semua tayangan dalam televisi yang 

nantinya akan dijadikan sebagai data penelitian, namun hanya 

tayangan-tayangan televisi yang memiliki unsur politainment yang 

akan dipilih dan sebagai fokus utama penelitian. 

6. Menarik kesimpulan 

Peneliti mampu menari kesimpulan dengan membuat laporan 

penelitian yang telah dianalisis dan tersusun secara sistematis. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

mendukung analisis dan interpretasi data. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari dokumentasi yang bersumber pada youtube atau official 

website program-program televisi yang mengandung unsur 
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politainment. Data yang diteliti adalah baik gambar ataupun 

pernyataan-pernyataan dari setiap scene yang menggambarkan atau 

menunjukkan adanya konstruksi media terhadap aktor politik.  

Dalam teknik pengumpulan data ini peneliti mengamati kanal 

televisi nasional yang merupakan anak perusahaan media dan 

kemungkinan besar mampu menjangkau seluruh wilayah Indonesia. 

Dari masing-masing channel ini akan dipilih satu sampai dua program 

acara yang menayangkan aktor atau isu politik dengan gaya yang 

menghibur atau biasa disebut dengan politainment. 

6. Teknik Analisis Data   

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data framing. Framing adalah pendekatan untuk melihat bahaimana 

realitas dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan 

konstruksi realitas itu, hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari 

realitas yang lebih menonjol dan mudah dikenal.
25

 

Pendekatan yang digunakanan adalah pendekatan framing milik 

Zhongdan Pan dan Gerald M Koisicki dengan perangkat-perangkat serta 

unit analisis yang telah dipaparkan sebelumnya. Pemilihan teknik analisis 

data dengan framing pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M Koisicki 

ini dikarenakan pendekatan ini lebih tepat digunakan untuk membahas dan 

memahami pembingkaian sebuah berita. Dalam hal ini penelitian 

menggunakan pendekatan framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Koisicki 

                                                           
25

 Eriyanto. Analisis Framing Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, Hlm. 66 
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pada program televisi, baik talkshow, berita aktual, infotainment, reality 

show dan lain-lain.  

Teknik analisis data ini dilakukan setelah melakukan penelitian 

melalui pengumpulan sumber data dokumentasi program-program acara 

televisi yang telah dipilih berdasarkan small research sebelumnya dan 

menunjukkan adanya unsur politainment dalam isi acaranya baik dengan 

mengundang aktor politik maupun membahas isu politik dalam kemasan 

yang menghibur. Kemudian masing-masing program acara ini akan dikaji 

berdasarkan analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki untuk 

melihat sutruktu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris dan melihat bentuk 

konstruksi media terhadap aktor maupun isu politik yang ditayangkan 

pada program acara tersebut. 

J. Sistematika Pembahasan  

BAB I : Pendahuluan, konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu, 

definisi konsep, kajian teori, metode penelitian (pendekatan 

danjenis penelitian, unit analisis, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, teknik analisis data). 

BAB II : Kajian pustaka, kajian teoritik.  

BAB III : Penyajian data (deskripsi subyek, obyek dan wilayah penelitian 

deskripsi data penelitian)  

BAB IV : Analisis data (temuan penelitian, konfirmasi temuan dengan teori)  

BAB V : Penutup, simpulan, rekomendasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

Media Televisi 

Media saat ini sesungguhnya berada di tengah realitas sosial yang 

sarat dengan berbagai kepentingan, konflik, dan fakta yang kompleks dan 

beragam. Media massa sebagaimana lembaga-lembaga yang ada di 

lingkungan kita seperti lembaga pendidikan, agama, seni, dan kebudayaan 

merupakan bagian dari alat kekuasaan yang bekerja secara ideologis guna 

membangun kepatuhan khalayak terhadap kelompok yang berkuasa. 

Perkembangan teknologi komunikasi dan infromasi yang semakin 

pesat dewasa ini, telah membuat dunia terasa makin luas dan ruang seolah 

menjadi tak berjarak lagi. Perubahan informasi kini tak lagi berjarak dan 

berjangka. Kekuatan teknologi informasi mengabulkan hasrat keingin tahuan 

masyarakat. Dalam buku Teori Komunikasi Massa, McQuail menjelaskan 

bahwa “media baru atau new media adalah berbagai perangkat teknologi 

komunikasi yang berbagi ciri yang sama yang mana selain baru 

dimungkinkan dengan digiatalisasi dan keterediaannya yang luas untuk 

penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi”. Menurut Denis McQuail ciri 

utama media baru adalah adanya saling keterhubungan, aksesnya terhadap 

khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, 

49 
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interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter sebagai karakter 

yang terbuka, dan sifatnya yang ada dimana-mana.
26

 

Diantara beragam jenis media informasi yang bermunculan seiring 

perkembangan teknologi, hingga saat ini televisi masih menjadi pilihan utama 

masyarakat. Televisi memang menjadi sebuah media yang mengena di hati 

masyarakat dan masih menjadi media dengan penonton terbanyak dan  

diantara bergitu banyak portal media yang dimiliki, televisi faktanya menjadi 

daya utama perusahaan-perusahaan digital untuk semakin berkembang. 

Menurut riset Nielsen Indonesia tahun 2017, 80 persen dari Rp145triliun total 

belanja iklan habsi digunakan di televisi. Hal ini dikarenakan dalam hal iklan 

televisi unggul dibanding kanal media lain seperti cetak maupun online.
27

 

1. Pengertian Media Televisi 

Menurut Effendy yang dimaksud dengan televisi adalah siaran yang 

merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki 

komunikai massa yaitu berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, 

pesannya bersifat umum, sasarannya menimbulkan keserampakan, dan 

komunikasinya bersifat heterogen.
28

 

Perkembangan teknologi melahirkan sebuah media baru yang dapat 

menyajikan informasi secara cepat kepada masyarakat melalui televisi. TV 

sebagai alat penangkap siaran dan gambar berasal dari kata tele yang berarti 

jauh, dan vision yang berarti tampilan atau tampak, apabila digabungkan 

                                                           
26

 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011) Hlm. 43 
27

 Aulia Adam & Damianus Andreas, “8 Konglomerat Media di Indonesia via Jalur Media TV dan 

Cetak”, tirto.id/8-konglomerat-media-di-indonesia-via-jalur-media-tv pada tanggal 27 Februari 

2018, pukul 11:37 
28

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komuniaksi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2002) Hlm. 21 
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menjadi suatu makna yang berarti “jauh dan tampak” atau dengan kata lain 

TV merupakan suatu alat untuk “melihat dari jarak jauh”. Segi jauh serupa 

dengan prinsip radio yaitu dapat mendengarkan suara yang sumbernya jauh 

dari pendengar sedangkan segi tampak melalui indra penglihatan berasal dari 

gambar yang ditampilkan. Para penonton dapat menikmati gambar karena 

adanya pemancar, dan gambar yang dipancarkan adalah gambar bergerak.
29

 

Tayangan pada televisi dapat diartikan sebagai adanya suatu 

pertunjukan acara yang ditampilkan atau disiarkan melalui media massa 

televisi. Tayangan tersebut bisa bersifat hiburan, informasi, ataupun edukasi 

seperti tayangan mengenai pendidikan dan bersifat mendidik. Sebagai sebuah 

media komunikasi massa televisi mampu menyebar luaskan informasi secara 

umum. Komunikasi massa dengan media televisi merupakan komunikasi 

antara komunikator dengan komunikasi (massa) melalui sebuah sarana, yaitu 

televisi. Kelebihan media ini terletak pada kekuatannya menguasai jarak dan 

ruang sasaran yang dicapai untuk mencapai massa cukup besar, selain itu 

nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangat cepat. Seperti 

media lain, televisi pada pokoknya memiliki tiga fungsi pokok, yaitu
30

: 

1) Fungsi informasi 

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai sarana informasi tidak 

hanya dalam bentuk siaran pandang mata, atau berita yang 

dibacakan penyiar yang dilengkapi gambar aktual, akan teteapi 

juga menyiarkan bentuk lain seperti ceramah, diskusi dan 

komentar. Televisi dianggap sebagai media yang mampu 

                                                           
29

 Ibid. 
30

 Ibid. Hlm. 79 
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memuaskan pemirsa karena efek audio dan visual yang memiliki 

unsur immediacy dan realism. Immediacy yang dimaksud 

mencakup pengertian langsung dan dekat. Penyiar yang sedang 

membaca berita, pemuka masyarakat yang sedang membaca pidato 

atau petinju yang sedang melancarkan pukulan, nampak seolah 

mereka benar-benar berada di tempat peristiwa itu sedang terjadi 

meskipun sebenarnya berada di rumah di depan layar kaca dan jauh 

dari tempat kejadian. Sedangkan maksud dari realism adalah 

bahwa stasiun televisi menyiarkan informasinya secara audio 

visual dengan perantara mikrofon dan kamera apa adanya sesuai 

dengan kenyataan ketika acara tersebut ditayangkan secaa langsung 

(live).  

2) Fungsi pendidikan 

Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan 

pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak dan 

disampaikan secara simultan. Sesuai dengan makna pendidikan, 

yakni meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat 

televisi menyiarkan acaranya secara teratur dan terjadwal seperti 

mata pelajaran saat disekolah. Selain itu televisi juga manyajikan 

acara pendidikan yang bersifat informal seperti sandiwara, legenda, 

dan lain-lain. 

3) Fungsi hiburan 

Fungsi hiburan merupakan fungsi yang melekat pada televisi 

dan tampaknya dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu siaran 
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diisi oleh acara-acara yang sifatnya menghibur. Hal ini dapat 

dimengerti karena pada layar televisi pemirsa dapat menikmati 

gambar hidup beserta suaranya. Selain itu televisi dapat pula 

dinikmati oleh khalayak tanpa harus jauh-jauh keluar rumah, dan 

dapat pula dinikmati oleh segala aspek baik usia maupun sosial. 

2. Jenis Program Televisi 

Secara kategorial program televisi/video dapat dikelompokkan 

menjadi empat jenis, yaitu informasi, kebudayaan, pendidikan, dan 

hiburan. Berdasarkan kategori tersebut TVRI menyajikan beraneka macam 

program seperti program siaran pendidikan untuk anak-anak pra sekolah, 

siaran untuk pemuda, siaran untuk wanita, pelajaran bahasa-bahasa asing, 

siaran pedesaan, ilmu pengetahuan, kesehatan, keluarga berencana, 

kesenian, dan kerajinan rumah tangga, kebudayaan, keagamaan dan 

olahraga.31 

Program pendidikan ialah program yang mengandung nilai 

kependidikan atau educational program bukan instructional program, 

kecuali program pelajaran bahasa asing (Bahasa Inggris dan Bahasa Arab). 

Program siaran televisi kategori hiburan yang diupayakan oleh TVRI 

misalnya musik, film, drama/ sinetron (sinema elektronik), dan film seri 

berbeda dengan program komersial. Pada umumnya orang mengartikan 

program komersial secara sempit yaitu sebagai acara iklan televisi. 

Sebenarnya ada berbagai jenis program yang dapat diklasifikasikan 

sebagai program komersial, yaitu segala macam program yang berkaitan 

                                                           
31

 P. C. S Sutisno, Pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Video, (Jakarta: PT Grasindo, 
1993) Hlm. 56 
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dengan aspek bisnis, misalnya siaran sinetron yang disponsori oleh suatu 

perusahaan, reportase lomba balap mobil, balap kuda dan go cart yang 

termasuk kategori siaran olahraga, namun bila dikaitkan dengan 

sponsorship termasuk komersial. Jadi, secara jelas program siaran televisi 

swasta adalah program komersial. 

Format program televisi atau video sebenarnya tidak terbatas 

macamnya. Bila ditunjau dari segi tempat dan waktu produksinya maka 

dapapt diklasifikasikan menjadi, program studio, program video atau film 

yang diproduksi di luar studio, dan siaran hidup reportase peristiwa di luar 

syudio. Sementara itu, bila diklasifikasikan berdasarkan jumlah penampil 

dan alokasi waktu adalah sebagai berikut
32

: 

1) Format program sederhana 

Secara umum bercirikan digunakannya seorang atau lebih 

penyaji atau presenter untuk menyampaikan isi pesan. Ada 

beberapa format dalam program ini, yaitu: 

(a) Format Talk/ Ceramah 

Wujud sajian format ini didahalui pengumuman/ pengantar 

singkat oleh penyiar tentang nama acara, topik pemicaraan, dan 

pembicara. Kemudian tampil seorang penceramah atau 

narasumber menyampaikan isi pesannya. Penggunaan format 

ceramah yang terlalu sering berarti mengabaikan fasilitas dan 

kapasitas televisi sebagai media audio visual yang mampu 

menyajikan gerakan, warna, dan memadukan penggunaan 
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media lain dengan baik. Bila penyaji/ penceramahnya 

sembarang orang tanpa memperhatikan aspek kepribadian dan 

persyaratan sebagai public figure, dapat dipastikan akan 

mengakibatkan berkurangnya simpati penonton. 

(b) Format Program Video On Sound (VOS) 

Format program ini menampilkan sajian visual diiringi unsur 

audio seperti narasi, dialog, sound effect, dan musik. Namun, 

penyajinya tidak tampil di layar. Contoh program acara On The 

Spot atau Spotlite yang menayangkan fakta-fakta unik.  

(c) Format Program Diskusi 

Format sajian ini masih termasuk sederhana, namun sudah 

memberi peluang penggunaan variasi shots yang menarik. 

Dalam hal ini, bukan sekedar simulasi diskusi yang semua 

panelis sebelum rekaman/siaran sudah disiapkan dan tinggal 

memainkan peran yang diserahkan kepadanya. Bila demikian 

halnya, sajian jelas akan cepat membosanlan, kecuali untuk 

program instruksional dengan sasaran program yang tertentu 

karakteristiknya. Program ini akan menjadi menarik apabila 

sampai saat tekaman/ siaran para panelis belum saling 

mengenal sehingga pendapat-pendapat akan muncul secara 

spontan. Apabila sutradara terampil dalam mengarahkan juru 

kamera maka akan tersaji gaya dan semangat seorang 

pembicara, sementara itu, panelis lain yang mendapat 

sanggahan dapat dimunculkan reaksinya. Bahkan suasana 
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tegang karena masing-masing panelis mempertahankan 

pendiriannya dapat diekspos di layar. ILC yang merupakan 

forum diskusi para lawyer, narasumber, pakar dalam membahas 

sebuah isu. 

(d) Format Program Wawancara/ Interview/ Talk Show 

Format ini masih dalam kategoei sederhana dari aspek 

produksi. Namun memliki faktor kesukaran yang tinggi. 

Maksudnya adalah kemampuan pewawancara/ interviewer 

sebagai wakil penonton dalam menggali, mengejar, membujuk, 

dan mengarahkan secara halus sehingga narasumber bersedia 

mengetengahkan segala hal yang ingin diketahui penonton. 

Dalam format ini bila jumlah narasumbernya lebih dari satu 

disebut Forum Meja Bundar. Contohnya adalah Mata Najwa, 

Ini Talksow dan lain-lain. 

(e) Format Program Permainan 

Format ini dapat didayagunakan agar sasaran program dapat 

memiliki keterampilan tertentu, memiliki informasi, 

pengembangan perbendaharaan, konsep, dan keterampilan yang 

disajikan. Misalnya, acara Berpacu dalam Melodi arahan Ani 

Sumadi yang ditayangkan di TVRI. Di dalam acara ini para 

peserta lomba, penonton di studio, dan penonton di rumah 

diajak menghibur diri sambil menguji pengetahuanumum 

khususnya mengenai lagu-lagu. Demikian pula halnya acara 

lomba cerdas tangkas dalam siaran lokal. 
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Sebenarnya masih banyak lagi hal yapat diolah menjadi format 

permainan. Misalnya, untuk acara yang bersifat hiburan bisa 

dikaitkan dengan sponsorship seperti program Blind Date milik 

BBC London. Acara pertukaran budaya seperti Titian Muhiban 

bisa dikemas dalam program permainan yang menarik. 

(f) Format Program Dokumenter 

Program dokumenter menyajikan segala sesuatu dan persistiwa 

apa adanya. Format ini menjadi lebih menarik bila tidak hanya 

merekam seperti adanya melainkan dilengkapi dengan rekaman 

peristiwa kejadian masa lalu, atau dibuat kronologis dan 

memiliki alur cerita. Format dokumenter bisa dibedakan 

menjadi
33

: 

(1) Dokumenter berita 

Yaitu program yang mengambil kejadian mutakhir. 

Namun, berhubung materinya hanya beberapa baris maka 

diperlukan penelitian untuk memperoleh bahan yang lebih 

banyak. Misalnya penyebab kejadian orang yang 

mengalami kejadian itu, dan orang lain yang sedikit 

memperhatikan kejadian. 

(2) Dokumenter Historis 

Format ini membutuhkan penelitian besar. Apabila 

kejadiannya melebihi umur badan penyiarannya, dapat 

digunakan rekaman lama. Sehubungan dengan itu, pita 
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pidaro Proklamasi, potongan film tentang KMB, atau 

peristiwa Pemakaman Pahlawan Revolusi merupakan 

bahan-bahan yang perlu dipelihara sebaik-baiknya sebab di 

masa mendatang mungkin diperlukan oleh banyak pihak 

dalam rangka memproduksi program dokumenter historis. 

(3) Dokumenter Biografi 

Format ini biasanya digunakan untuk merekam sejarah/ 

cerita kehidupan pribadi. Misalnya, tokoh terkenal, 

pahlawan bangsa, orang berjasa, dan penemu. 

(4) Dokumenter Musikal 

Format ini biasa digunakan untuk merekam tokoh musik 

atau sejarah alat musik asli. 

(g) Format program yang kompleks 

Format program yang kompleks produksinya juga lebih sulit 

dan lebih besar biayanya. Akan tetapi, justru format yang 

kompleks yang lebih menarik untuk ditonton. Beberapa fomrat 

program yangkompleks misalnya sebagai berikut: 

(1) Format Program Feature 

Format ini hanya membahas satu topik/ pokok bahasan 

sehingga dapat dikatakan sebagai program tayangan khas. 

Biasanya dimulai dengan hal-hal yang sepele lalu makin 

lama semakin mendalam dan mendasar. Akibatnya, bila 

penonton menyaksikan suatu program feature akan 
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memperoleh gambaran untuh atau lengkap mengenai 

sesuatu hal yang menjadi topik/ pokok bahasan program. 

Format program ini menggunakan kombinasi berbagai 

format program lainnya. Sebuah progam feature bisa 

menggunakan format straight talk, seperti uraian dari 

seorang pakar. Dilanjutkan wawancara dengan karyawan 

proyek  dan kemudian diskusi tentang negatif positif pada 

akhirnya ditutup dengan demonstrasi melalui film 

dokumenter. Rangkaian pembahasan seperti ini semakin 

lama akan semakin mendalam. Hal-hal lain seperti 

mengungkapkan fakta, atau pendapat lain beserta bukti 

dapat ditampilkan. 

(2) Format Majalah 

Format ini umumnya sama dengan majalah. Bedanya, 

format majalah program televisi berupa sajian audio visual. 

Bila format feature hanya membahas satu topik, majalah 

seperti pada umumnya berisi berbagai macam hal. Ada 

berita, rubrik tanya jawab, ceramah, adegan musik, dan 

drama. Durasi maksimal program ini 90 menit atau satu 

jam. Untuk itu, setiap “rubrik” dalam format program 

elevisi hendaknya dipilih yang paling penting dari sudut isi 

serta disajikan format yang paling menarik dan tepat. Bila 

tidak, efektivitas format majalah akan kurang mengena. 

Ban/ permasalahan yang mulai dimensi adalah materi yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

sesuai untuk diprogramkan dalam bentuk majalah. 

Misalnya, perostiwa kampanye pemilihan umum dengan 

berbagai ragam acara, hari ulang tahun kemerdekaan, 

diesnatalis, atau festival seni budaya. 

(3) Format Program Drama 

Format program drama televisi ada beraneka macam 

biasanya isinya merupakan sebuah relatabledari kisah 

kehidupan sehari-hari. Bisa merupakan fiksi yang murni 

sebuah karangan maupun saduran kisah nyata dengan 

penambahan-penambahan cerita agar drama lebih menarik. 

3. Karakteristik Program Televisi 

Penyiaran sebuah program televisi tentu mempunyai strata 

sasarannya, termasuk adat dan kebiasaannya. Kategorinya ialah sasaran 

umum dan sasaran strategis.
34

 Semua program siaran sifatnya terbuka 

karena memang tak mungkin memproduksi program yang dapat 

memuaskan semua orang. Untuk itu, kepada sasaran program diharapkan 

ada kelompok inti yang kemudian menyebarkan informasi yang diperoleh 

dari program. Karakteristik program dipolakan oleh sifat waktu, tempat, 

dan suasana. Setiap program memiliki karakter waktunya sendiri yaitu 

penempatan atau pengalokasian waktu siaran. Ada waktu prima, 

subprima, dan frekuensi waktu serta biata waktu. Tempat sebuah program 

dalam siaran dapat dilihat dari dua segi yaitu dari sisi programatik dan sisi 

penonton atau sasaran program. Sisi pertama berkaitan dengan kesesuaian 
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alokasi program dalam jadwal siaran, sisi kedua berhubungan dengan 

aspek geokultural sasaran program yang tersebar di seluruh negeri dengan 

tradisi yang berlainan.
35

 

Suasana program dipengaruhi oleh komposisi usia, jenis kelamin, profesi, 

tingkat pendidikan, dan persepsi. Selain itu, penyusunan program juga 

harus ditinjau dari siklus waktu secara vertikal dan horisontal. Siklus 

waktu vertikal ialah hubungan dari satu program ke program berikutnya 

dalam sequence (tata urutan rangkaian) yang diatur secara konsisten dan 

berkesinambungan sampai akhir seluruh program dalam satu hari. Siklus 

waktu horisonal memperhtungkan pola acara (program) dari satu hari ke 

hari lainnya berdasarkan kebiasaan urutan rangkaian setiap harinya, bobot 

siaran, dan kejenuhan kondisi dari komposisi program. 

B. Ideologi Media Televisi 

Media memiliki andil dalam mendefinisikan sebuah realitas apa yang 

harus dipahami oleh khalayak. Dalam hal ini berarti media berfungsi menjaga 

nilai-nilai kelompok, dan mengontrol bagaimana nilai-nilai kelompok itu 

dijalankan. Sikap atau pun nilai tersebut tidaklah terjadi secara alami dan 

diterima begitu saja tetapi merupakan hasil dari sebuah konstruksi. Melalui 

kosntruksi yang dibuat, secara otomatis media secara aktif mendefinisikan 

peristiwa maupun realias apa yang layak, dan sesuai dengan apa yang 

dipandang oleh media itu sendiri.
36

 

Televisi merupakan bagian dari media komunikasi layaknya radio. 

Televisi tidak hadir begitu saja, atau dengan kata lain televisi selalu memiliki 

                                                           
35

 Ibid. 
36

 Raharjo Tri Utomo, Konstruksi Media Online Nasional Pada Pemberitaan Razia Warung Makan 
Di Kota Serang (Analisis Framing di Kompas.com dan Republika.co.id), (Skripsi: 2017), Hlm. 38 
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maksud dan tujuan yang ingin disampaikan olehnya melalui program-

program acara yang terdapat di stasiun televisi tersebut. Dalam hal ini, pesan-

pesan yang ditransmisikan merupakan suatu kepentingan dari seseorang atau 

kelompok yang memiliki media komunikasi tersebut.
37

 Menurut Hall, televisi 

adalah bagian dari “prakondisian dan konstruksi selektif pengetahuan sosial, 

yang kita gunakan untuk mempersepsi, dunia-dunia, realitas kehidupan orang 

lain, dan secara imajiner merekonstruksi hidup kita dan mereka menjadi 

semacam „keseluruhan dunia‟ (world of the whole) yang masuk akal bagi 

kita.
38

 Pendapat ini secara tidak langsung menyatakan bahwa televisi tidak 

hadir sebagai sesuatu yang alami melainkan terdapat suatu maksud, tujuan 

dan kepentingan di dalamnya. 

Program-program televisi bermacam-macam, salah satu yang menjadi 

kebutuhan adalah hiburan dan berita. Dalam program berita televisi 

menggaungkan tagline “fakta, realita, aktual, dan lain sebagainya” yang 

menerangkan bahwa memang seperti itulah adanya sebuah berita. Namun, 

Schlesinger mengatakan bahwa televisi bukanlah cerminan dunia ataupun 

hasil rangkaian realitas. Hal etrsebut menjelaskan secara langsung bahwa 

berita bukanlah jendela dunia yang menghadirkan realita berdasarkan fakta, 

melainkan sebuah representasi yang terseleksi dan terkonstruksi yang 

menjadikannya sebagai bagian dan membentuk realitas itu sendiri.
39

 Stasiun 

selalu memiliki kepentingan masing-masing, sehingga setiap program yang 

ditampilkan akan dipilih dan diseleksi sesuai untuk membangun citra dan 

                                                           
37

 Gian Nova, “Televisi: Ideologi dan Representasi”, www.inspirasi.co/giannovasnur diakses pada 
28 Februari 2018, pukul 23:22 
38

 Chris Barker, Cultural Studies Teori & Praktek, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004) Hlm. 341 
39

 Ibid. Hlm. 342 
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cerita kehendak pemilik kuasa stasiun televisi tersebut, dengan kata lain tidak 

100% netral. 

C. Politainment Media Televisi 

Kesenian seringkali menjadi alat politik yang ampuh dan efektif 

bukan hanya untuk menjaring massa melainkan juga untuk agitasi dan 

propaganda. Ideologi suatu partai dapat disebarkan, dipelihara, atau bahkan 

dikobarkan melalui produk-produk kesenian berupa sandiwara, lagu, bacaan, 

lelucon, stiker, laporan jurnalistik atau iklan. Kesenian memang  seringkali 

menjadi daya tarik tersendiri bagi politisi. 

Sudah sejak lama politik dan kesenian saling berkaiatan. Bung Karno 

adalah politisi yang sangat menggandrungi kesenian Nusantara, dan sering 

mengundang para seniman untuk tampil di istana negara. Clinton beberapa 

kali memamerkan kepiawaiannya bermain saksofon. Ronald Reagan dan 

Joseph Estrada memanfaatkan ketenarannya sebagai seniman film untuk 

menuju kekuasaan. Dalam kampanye pemiihan umum tahun 2002 George 

Bush tampil dalam sebuah acara huburan di televisi. Dua orang Jenderal, 

Basofi Sudirman dan Wiranto, mencoba menjadi bintang penyanyi pop.
40

 

Masih ada beberapa kegiatan politik dan kesenian lain yang dilakukan dengan 

atau tanpa maksud mencampur adukkan maksud dan niat di dalamnya. 

Politik dan hiburan atau yang saat ini sering disebut dengan politic 

entertainment (politainment) sudah ada dan berkembang sejak lama. Pada era 

pemerintahan Bung Karno kesenian tradisional sangat maju pesat. Pada saat 

itu setiap kekuatan politik memiliki lembaga atau departemen untuk 
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 Ayu Sutarto, Menguak Pergumulan antara Seni, Politik, Islam dan Indonesia, (Jember: 
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mengurusi kesenian.41 Pada waktu itu, pengaruh politik dalam kehidupan 

berkesenian sangat kental sehingga kreativitas para seniman hampir selalu 

terilhami oleh ideologi partai politiknya. Dalam dunia politik segala hal 

berubah menjadi fleksibel dan dinamis. Setiap unsur memainkan peran secara 

strategis dengan membaca momentum. Karena sifatnya yang cair dan dinamis 

inilah, maka politik dapat disuguhkan dalam berbagai macam “suguhan 

permainan” yang saat ini populer disebut dengan politic entertainment. 

Trend dalam dunia politic entertainment bisa berubah-ubah 

kemasannya. Pada zaman dulu politik dan segala unsurnya bersifat tertutup, 

kaku, dan menjadi milik elit tertentu, di zaman sekarang wajah politik 

transparan, dapat diketahui khalayak, bahkan dapat ditertawakan. 

Politainment merupakan sebuah perpaduan unsur politik dan hiburan 

dalam suatu komunikasi politik. Hal ini disebut hampir menyerupai 

infotainment, sebutan yang kerap digunakan untuk konten jurnalistik berbau 

hiburan dari ranah pesohor atau artis, politainment menghadirkan keterlibatan 

aktor politik, topik dan proses politik.
42

 Gun Gun Heryanto, Dosen 

Komunikasi UIN Jakarta, menyebutkan jika politainment kerap mengambil 

keuntungan sendiri, yakni potensi sebuah media massa dalam menarik 

audiens secara luas dan menciptakan ruang bagi para selebritas politik 

maupun non politik.
43

 

Politainment sangat produktif dalam mengonsolidasikan massa 

pednukung sekaligus membentuk konsumen media yang setida dalam ceruk 

pasar politik. Logika politik sedikit dimainkan dalam politainment di media 

                                                           
41

 Ibid. Hlm. 148 
42

 Jӧrg-Uwe BM, Penulisan Jurnalistik, (Surakarta: Spikom Surakarta, 1999), Hlm. 58 
43

 Ibid. 
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yang lebih luas. Remotivi.id dalam kajiannya menyebutkan politainment 

menyebabkan berita bersifat seperti komoditas yang diperjual-belikan. 

Semakin sebuah organisasi pers, apabila suatu media dapat menghibur bias 

dan kepercayaan politik banyak pihak, semakin besar pula keuntungan yang 

didapat  media tersebut. Tak ada urusan polarisasi makin tajam, tak ada 

urusan diskriminasi makin sengit, yang ada, media mengajak masyaarakat 

mendagelkan suatu peristiwa dan mengais keuntungan dari jumlah pembaca 

yang melonjak.
44

 

Penjabaran lebih panjang dan rinci mengenai politainment diberikan 

oleh Justus Nieland, politainment sebagai pencampuran antara isu politik dan 

industri hiburan. Sekilas, politainment menguntungkan semua pihak. Bagi 

industri media, berita dapat menjadi aspek yang menghasilkan profit tinggi. 

Sementara bagi politisi, politainment memberi ruang tampil yang 

memungkinkan perkembangan strategi komunikasi dalam menjangkau pasar. 

Penonton pun diuntungkan karena isu politik tidak lagi menjadi masalah 

serius yang membosankan, karena telah diolah dengan penuh drama dan 

kejutan yang menghibur. Namun, politainment memiliki masalah cukup 

serius tersendiri. Logika politainment mereduksi segala hal yang penting 

dalam politk menjadi citra dan tontonan. Politik pun kemudian tidak jadi 

masalah isu dan data, atau masalah kredibilitas dan kapabilitas seorang 

politikus. Dalam politainment pemirsa tidak lagi punya distingsi informasi 

publik atau pun privat mengenai seorang politikus. Semua menjadi lebur dan 

membentuk citra untuk politikus. Dari penjabaran tersebut, dapat disimpulkan 

                                                           
44

 Yovantra Arief, “Politainment” Gubernur Baru Jakarrta, www.remotivi.or.id/pantau  pada 1 
Maret 2018 pukul 17:25  

http://www.remotivi.or.id/pantau


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

jika politainment dapat membuat seorang politikus tegas atau terlihat sopan 

santun, gagah atau konyol, tergantung strategi komunikasinya di media.
45

 

Nieland juga menyebutkan jika politainment bekerja dalam dua proses 

utama dan keduanya saling berhubungan. Proses pertama biasa disebut 

dengan hiburan politik, mengedepankan sikap media dalam mengubah suatu 

peristiwa politik menjadi hal yang menghibur. Sementara proses kedua 

disebut dengan istilah politik yang menghibur, yakni terkait bagaimana 

politikus atau pihak terkait lainnya mereduksi urgensi politik yang ada dalam 

suatu peristiwa. 

Berikut ragam program politainment
46

 : 

1. Program televisi yang menonjolkan sisi komedi dengan mengangkat isu 

politik 

2. Program televisi non politik yang menghadirkan tokoh politik sebagai 

bintang tamu atau narasumber 

3. Program politik yang mengangkat sisi kehidupan pribadi tokoh politik 

4. Program non politik yang menghadirkan tokoh politik ynag tidak 

memiliki korelasi dengan acara. 

Sementara itu, karakteristik program politainment adalah sebagai 

berikut
47

 : 

1. Menggambarkan peristiwa dengan sifat menghibur dan menurunkan 

derajat masalah utama 

                                                           
45

 Justus Nieland, Feeling Modern: The Eccentricities of Public Life, (Urbana and Chicago : 
Universirty of Illinois Press, 2008) Hlm. 129 
46

 Ibid. 
47

 Ibid. 
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2. Penggunaan tokoh (baik politik maupun non politik) yang tidak memiliki 

korelasi dalam peristiwa sebagai sumber atau informan dalam berita 

3. Penonjolan isu-isu atau istilah populer yang tak memiliki urgensi tinggi 

4. Menggunakan judul, lead, atau isi berita yang bersifat mendramatisir. 

D. Tayangan Aktor Politik dalam Media Televisi 

Media dalam sebuah komunikasi politik mempunyai peranan yang 

sangat penting karena merupakan sebagai publisitas politik terhadap 

masyarakat luas. Tentunya dengan tujuan khalayak mengetahui agenda politik 

setelah itu simpati dan menjatuhkan pilihannya kepada partai tersebut. 

Siapapun komunikator atau aktivis politik akan berusaha untuk menguasai 

media. Tak heran, muncul pernyataan barang siapa yang menguasai media, 

maka dia hampir memenangi pertarungan politik.
48

 

Saat ini, televisi menjelma menjadi medium bagi siapa saja yang ingin 

mendapatkan panggung politik. Sistem demokrasi yang dianut oleh Indonesia 

membutuhka televisi sebagai sarana promosi kebijakan maupun kepentingan 

politik para politisi. Televisi tidak semata-mata dipandang sebagai media 

penyebar informasi, hiburan dan pendidikan. Di satu sisi politisi 

membutuhkan televisi sebagai panggung untuk mempromosikan dirinya 

kepada calon pemilih, bisa melalui kemunculan mereka di layar kaca. Di sisi 

lain para intelektual selebritis bertransformasi menjadi politisi karena telah 

memiliki modal sebagai primadona layar kaca.
49

 

                                                           
48

 Suwarno, Televisi Sebagai Saluran Komunikasi Politik dan Wujud Kekuasaan Media, 
(Universitas Diponegoro : Jurnal Pengembangan Humaniora Vol. 14 No. 03, Desember 2014) Hlm. 
240 
49

 Sandy Allifiansyah, Ketika Politik Begitu Menghibur (Studi Politainment dalam Perspektif 
Ekologi Media di Industri Pertelevisian Indonesia), (Prosiding Konferensi Nasional Komunikasi: 
Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia, 2017) Vol. 01, No. 01, 2017 
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Maka, dengan hadirnya media massa khususnya televisi sebagai 

sarana menyampaikan pesan salah satunya pesan politik, setiap aktor atau 

komunikator politik akan memanfaatkan media untuk menyampaikan dan 

memperkenalkan siapa dirinya kepada khalayak. Begitu berkuasanya media 

televisi dalam mempengaruhi pikiran, peranan dan perilaku penduduk, 

sehinggak Kevin Philips dalam buku Responsibility in mass Communication 

mengatakan, bahwa era sekarang lebih merupakan mediacracy, yakni 

pemerintahan media, bukan lagi demokrasi pemerintahan rakyat.
50

 

E. Analisis Framing pada Tayangan Televisi 

Analisis framing merupakan salah satu alternatif model analisis yang 

dapat mengungkapkan rahasia di balik sebuah perbedaan, bahkan ertentangan 

media dalam mengungkapkan fakta. Analisis framing dipakai untuk 

mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media. Dengan demikian, 

realitas sosial dipahami, dimaknai, dan dikonstruksi dengan bentukan dan 

makna tertentu.
51

 Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan 

sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana relaitas (peristiwa, aktor, 

kelompok, atau apa saja) dibingkai media.
52

 

Terdapat dua esensi utama dari framing, yaitu pertama, peristiwa 

dimaknai. Hal ini berhbungan dengan bagian mana yang diliput. Kedua, fakta 

ditulis, hal ini berhubungan dengan permainan kata, kalimat, atau gambar 

untuk mendukung gagasan. Sebagai metode analisis teks, analisis framing 

mempunyai karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan analisis isi 

                                                           
50

 Onong Uchjana Efendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Rosda Karya, 1999) Hlm. 8 
51

 Zikri Fachrul Nurhadi, Teori-Teori Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), Hlm. 77 
52

 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: Likis, 2002) Hlm. 
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kuantitatif. Dalam isi kuantitatif, yang ditekankan adalah isi (content) dari 

satu pesan/ teks komunikasi. Sementara dalam analisis framing, tang menjadi 

pusat adalah pembentukan pesan dari teks. Framing, terutama melihat 

bagaimana pesan/ peristiwa dikonstruksi oleh media bagaimana wartawan 

mengkonstruksi peristiwa dan menyajikannya kepada khalayak pembaca.
53

 

1. Analisis Framing Pendekatan Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

Model analisis framing Pan dan Kosicki adalah model yang relevan 

digunakan untuk penelitian ini. Menurut Pan dan Kosicki, ada dua 

konsepsi framing yang saling berkaitan antara lain:
54

 

a. Konsep psikologis, framing dalam konsepsi ini lebih menekankan 

pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya. 

Framing dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks 

khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dengan 

penempatan lebih menonjol dalam kognisi seseorang. Elemen-elemen 

yang diseleksi itu menjadi lebih penting dalam mempengaruhi 

pertimbangan seseorang saat membuat keputusan tentang realitas.  

b. Konsep sosiologis, framing dipahami sebagai proses bagaimana 

seseorang, mengklasifikasi, mengorganisasikan, dan menafsirkan 

pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luar 

dirinya.  

Dalam model analisis framing Pan dan Kosicki, kedua konsepsi 

tersebut diintegrasikan. Konsepsi psikologis melihat frame semata sebagai 

                                                           
53

 Ibid. Hlm. 11 
54

 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta, Lkis, 2005) Hlm. 
252 
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persoalan internal pikiran seseorang, dan konsepsi sosiolohis melihat 

frame dari sisi lingkungan sosial yang dikonstruksi seseorang. Kedua 

konsepsi tersebut diaplikasikan pada proses mencari tahu bagaimana 

sebuah peristiwa dikonstruksi oleh wartawan dan bagaimana berita atau 

tayangan tersebut diproduksi. Terdaoat tiga hal dalamproses produksi 

berita yang dapat dikaitkan dengan konsepsi psikologis dan sosiologis, 

yakni:
55

 

a. Proses konstruksi atas peristiwa atau realita melibatkan nilai-nilai 

sosial yang melekat dalam diri seorang wartawan 

b. Saat menulis dan mengkonstruksi berita maupun tayangan, 

memepertimbangkan kondisi khalayak 

c. Proses konstruksi sebuah peristiwa juga ditentukan oleh standar kerja, 

profesi jurnalistik, dan standar profesional dari wartawan. 

2. Perangkat Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

Pan dan Gerald M. Kosicki mengoperasionalisasikan empat dimensi 

struktural teks berita sebagai perangkat framing, yaitu sintaksis, skrip, 

tematik, dan retoris. Keempat dimensi struktural ini membentuk semacam 

tema yang mempertautkan elemen-elemen semantik narasi berita dalam 

suatu koherensi global. Model ini berasumsi bahwa setiap berita 

mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Frame 

merupakan suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda 

dalam teks berita kutipan sumber, latar informasi, oemakaian kata atau 

kalimat tertentu ke dalam teks secara keseluruhan. Frame berhubungan 

                                                           
55

 Ibid. Eriyanto, Hlm. 254 
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dengan makna seseorang memaknai suatu peristiwa yang dimunculkan 

dalam teks, ataupun tayangan televisi.
56

 

Tabel Perangkat Framing Pan dan Kosicki 

Tabel 2.1 

Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati 

Sintaksis 

Cara wartawan menyusun 

fakta  

1. Skema Berita Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 

penutup 

Skrip 

Cara wartawan 

mengisahkan fakta 

2. Kelengkapan 

berita 

5W + 1H 

Tematik 

Cara wartawan menulis 

fakta 

3. Detail 

4. Maksud kalimat, 

hubungan 

5. Nominalisasi 

antarkalimat 

6. Koherensi (bentuk 

kalimat, kata 

ganti) 

Proposisi 

Retoris 

Cara wartawan 

menekankan fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafor 

(pengandaian) 

Kata, idiom, gambar/ 

foto, grafik 

 

Dalam model analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki memiliki perangkat analisis yang terdiri dari empat struktur besar, 

yaitu
57

: 

1. Sintaksis, berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun 

peristiwa-pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa ke 

dalam bentuk umum susunan berita. Hal ini dapat diamati dari bagan 

berita (lead yang dipakai, latar, headline, kutipan yang diambil). Pada 

                                                           
56

 Zikri Fachrul Nurhadi, Teori-Teori Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), Hlm. 87 
57

 Eriyanto, Analisis Framing, (Lkis: Yogyakarta, 2005) Hlm. 66 
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intinya dari sintaksis ini diamati bagaimana wartawan memahami 

peristiwa yang dapat dilihat dari cara ia menyusun fakta ke dalam 

bentuk umum berita. Dalam hal ini termasuk pada judul acara, tema 

pemilihan isi program acara, dan latar baik tempat. 

2. Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau 

menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Struktur ini melihat 

bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur yang dipakai oleh 

wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam bentuk berita. 

Pemilihan pertanyaan atau penggiringan isi pembicaraan pembawa 

acara saat mengundang aktor politik menjadi bintang tamu, atau saat 

membahas isu politik dapat menunjukk bagaimana media tersebut 

mengemas isi acara. 

3. Tematik, berkaitan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 

pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau 

hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. 

Pada bahasan struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu 

diwujudkan dalam bentuk yang lebih kecil. Dalam hal ini bisa jadi 

pada saat pembawa acara atau orang-orang yang ada dalam program 

acara mengemukakan opininya terhadap aktor politik. 

4. Struktur retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan 

menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan melihat 

bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar 

yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga 

menekankan arti tertentu kepada khalayak. Pada sebuah program 
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acara televisi struktur retoris dimunculkan dalam pemilihan visualisasi 

atau sorotan pada tiap scene. 

Dalam penelitian ini analisis framing ini digunakan untuk melihat 

bagaimana bentuk politainment media di televisi Indonesia serta 

komstruksi media pada aktor politik dalam tayangan politainment 

tersebut. 

F. Kajian Teori 

1. Teori Konstruksi Realitas 

Paradigma ini merupakan antithesis terhadap paham yang 

menempatkan pentingnya pengamatan dan objektivitas dalam menemukan 

suatu realitas alat ilmu pengetahuan. secara ontologi, dinyatakan bahwa 

realitas itu ada dalam bentuk konstruksi menta; yang didasarkan pada 

pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik, serta tergantung pada pihak 

yang melakukannya. Karena itu, realitas yang diamati seseorang tidak bisa 

digeneralisasikan kepada semua orang.
58

 

Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) 

didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana 

individu menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan 

dialami bersama secara subjektif. Asal ususl konstruksi sosial dari filsafat 

konstruktivisme yang dimulai dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. 

Menurut Vico, hanya Tuhan sajalah yang dapat mengerti alam raya ini karena 

hanya dia yang tahu bagaimana membuatnya dan dari apa Ia membuatnya. 
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 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogykarta: Tiara Wacana, 2006) Hlm. 71 
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Sementara itu orang-orang hanya dapat mengetahui sesuatu yang telah 

dikonstruksinya.
59

 Sejauh ini, ada tiga macam konstruktivisme
60

: 

1. Konstruktivisme radikal, hanya dapat mengakui apa yang dibentuk 

oleh pikiran kita. Benttuk ini tidak selalu representasi dunia nyata. 

kaum konstruktivisme radikal mnyampingkan hubungan antara 

pengetahuan dan kenyataan sebagai suatu kriteria kebenaran. 

Pengetahuan bagi mereka tidak merefleksikan suatu realitas 

ontologism objektif, namun sebuah realitas yang dibentuk oleh 

pengalaman seseorang. Pengetahuan bagi mereka tidak 

merefleksikan suatu realitas seseorang, pengetahuan selalu 

merupakan konstruksi dari individu yang mengetahui dan tidak 

dapat ditransfer kepada individu lain yang pasif. Karena itu 

konstruksi harus dilakukan sendiri olehnya terhadap pengetahuan 

itu, sedangkan lingkungan adalah sarana terjadinya konstruksi itu 

2. Realisme hipotesis, pengetahuan adalah sebuah hipotesis dari 

struktur realitas yang mendekati realitas dan menuju kepada 

pengetahuan yang hakiki 

3. Konstruktivisme biasa, mengambil semua konsekuensi 

konstruktivisme dan memahami pengetahuan sebagai gambaran 

dari realitas itu. Kemudian pengetahuan individu dipandang 

sebagai gambaran yang dibentuk dari realitas objektif dalam 

dirinya sendiri. 
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 Zikri Fachrul Nurhadi, Teori-Teori Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), Hlm. 120 
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Berger dan Luckman, mengatakan, terjadi dialektika antara individu, 

menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses 

dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. 

Proses dialektis tersebut memiliki tiga tahapan: Berger menyebutnya sebagai 

momen. Ada tiga tahapan peristiwa; pertama, eksternalisasi, yaitu usaha 

pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan 

mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar manusia, ia aan selalu 

mencurahan diri ke tampat dimana ia berada. Manusia tidak dapat kita 

mengerti sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia luarnya. Manusia 

berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah dihasilkan suatu dunia 

dengan kata lain, manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia.61 

Kedua, objektivitas yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun 

fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu menghasilkan 

realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri 

sebagai suatu faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia yang 

menghasilkannya. Lewat objektivitasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas 

suigeneris. Hasil dari eksternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia 

menciptakan alat demi kemudahan hidupnya atau kebudayaan non-materiil 

dalam bentuk bahasa. Baik alat tadi maupun bahasa adalah kegiatan 

eksternalisasi manusia ketika berhadaoan dengan dunia, ia adalah hasil dari 

kegiatan manusia.62 

Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa sebagai produk 

ekternalisasi tersebut menjadu realitas yang objektif, bahkan ia dapat 
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 Ibid. Hlm, 122 
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menghadapi manusia sebagai penghasil produk kebudayaan. Kebudayaan 

yangtelah berstatus sebagai realitas objektif, ada di luar kesadaran manusia, 

ada “di sana” bagi setiap orang. Realitas objektif itu berbeda dengan 

kenyataan subjeki perorangan. Ia menjadi kenyataan empiris yang bisa 

dialami oleh setiap orang.63 

Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan 

kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga 

subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam 

unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai 

gejala realitas di luar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi 

kesadaran. Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat. Bagi 

Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah , tidak juga sesuatu yang 

diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. 

Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda/ plural. Setiap 

oramg bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu 

realitas.Setiap orang yang mempunyai oengalaman, preferensi, pendidikan 

tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu alan menafsirkan 

realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-masing.64 

Dalam bentuk sederhananya proses konstruksi yang berlangsung 

dilihat dari teori Berger dan Luckman melalui interaksi dialektis dari tida 

bentuk realitas yang menjadi entry concept, yakni subjective reality, symbolic 

reality, dan objective reality
65

: 

                                                           
63

 Ibid. 
64

 Ibid. Hlm. 123 
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1. Objective reality, merupakan kompleksitas definisi realitas 

(termasuk ideologi dan keyakinan) serta rutinitas tindakan dan 

tingkah laku yang telah mapan terpola yang kesemuanya dihayati 

oleh individu secara umum sebagai fakta 

2. Symbolic reality, merupakan semua ekspresi simbolik dari apa 

yang dihayati sebagai “objective reality” misalnya teks produk 

industri media, seperti berita di media cetak atau elektronika, 

begitupun yang ada di film-film. 

3. Subjective reality, merupakan konstruksi definisi realitas yang 

dimiliki individu dan dikonstruksi melalui proses internalisasi. 

Realitas subjektif yang dimilki masing-masing individu 

merupakan basis untuk melibatkan diri dalam proses 

eksternalisasi, atau proses interaksi sosial dengan individu lain 

dalam sebuah struktur sosial. Melalui proses eksternalisasi itulah 

individu secara kolektif berpotensi melakukan objektivikasi, 

memunculkan sebuah konstruksi objective reality yang baru.  

2. Teori Hierarchy Of Influence 

Model ini diciptalan oleh dua ahli komunikasi, yaitu Pamela J. 

Shoemaker dan Stephen D. Reese (1996) membuat model hierarchy of 

influence, model yang menjelaskan bahwa dalam produksi informasi 

sebuah media dipengaruhi oleh lapisan-lapisan yang melingkupi institusi 

media, yaitu: level individual, level rutinitas media, level organisasional 

media, level faktor luar, dan level ideologi. Shoemaker dan Reese, 

mengatakan bahwa sebuah media dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
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melingkupi institusi media, antara lain faktor individu dan faktor rutinitas 

media. Kewenangan dalam menentukan kebijakan redaksional ada 

ditangan pemimpin redaksi, namun dalam pelaksanaannya pemimpin 

redaksi selalu melakukan konsultasi dengan direktur pemberitaan maupun 

program acara khususnya yang melibatkan isu strategis.
66

 

Teori ini menjelaskan pengaruh isi media dalam menyusun 

berbagai sudut pandang terhadap pembentukan konten/ isi media, yaitu. 

a) Konten dipengaruhi oleh sosialisasi dan sikap dari pekerja 

media. Hal ini merupakan pendekatan yang berpusat pada 

komunikasi dan menekankan pada faktor psikologis pada 

berbagai aspek terhadap pekerjaan tiap individu, yaitu 

profesional, personal dan politik. 

b) Konten dipengaruhi oleh organisasi dan rutinitas media. 

Pendekatan ini mengargumentasikan, bahwa, konten timbul 

secara langsung dari sifat pengaturan kerja di dalam organisasi 

media. Keterlibatan tiap individu dalam rutinitas organisasi 

membentuk sebuah struktur, demikian pula dengan tindakan 

yang menghambat.  

c) Konten dipengaruhi oleh institusi sosial dan dorongan lain. 

Pendekatan ini menemukan beberapa faktor eksternal yang 

memberikan pengaruh paling besar terhadap organisasi media 

dan komunikator, yaitu, dorongan ekonomi, politik dan budaya.  
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 Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, Mediating The Message – Theories of influences 
on mass media content, (USA: 1996, Longman Publishing) 
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d) Konten menjadi fungsi ideologis dan menjaga kedudukan 

(status quo) dari ideologi tersebut. Pendekatan ini disebut juga 

sebagai pendekatan hegemoni, dimana pengaruh terbesar pada 

konten media diposisikan sebagai tekanan untuk mendukung 

status quo dan kepentingan dari pihak-pihak yang memiliki 

kuasa atau kekuatan di masyarakat.  
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Subjek Penelitian  

1. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah program acara televisi swasta 

nasional di Indonesia baik talkshow, ataupun acara hiburan lain terutama 

yang mengandung unsur politik dan entertainment. Program acara televisi 

dipilih dan diambil berdasarkan hasil pengamatan 6 perusahaan media atau 

sekitar 14 televisi nasional di Indonesia. 

a. CT Corp 

CT Corp merupakan perusahaan milik salah satu konglomerat di 

Indonesia yang bernama Chairul Tanjung. PT Chairul Tanjung 

Corpora sebelumnya bernama PT Para Inti Holdindo (Para Group), 

lebih dikenal dengan CT Corp berdiri sejak tahun 1987 dan CT 

merupakan singkatan inisial nama pemilik perusahaan ini. 

Awalnya perusahaan ini merupakan kelompok yang mendirikan 

usaha ekspor sepatu anak dengan modal sebesar Rp 150 juta. 

Kemudian pada tahun 1996, CT Corp mengakuisisi Mega Bank dan 

mengubah menjadi Bank Mega, dan mengembangkan bisnis mereka 

melalui kompleks pertokoan Bandung Supermall. Dalam kondisi yang 

tidak terlalu menguntungkan, CT Corp mengambil alih pula Bank 

Tugu yang kemudian menjadi Bank Mega Syariah. Selama sampai 

pada tahun 2001 sumber dana terbesar bagi CT Corp adalah 

78 
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perusahaan media milik mereka salah satu yang terbesar adalah  

TRANSTV. 

1) TRANSTV 

Trans TV adalah sebuah stasiun televisi swasta nasional di 

Indonesia yang dimiliki oleh Trans Media yang berubah menjadi 

Trans Corp dan merupakan anak perusahaan dari CT Corp milik 

Chairul Tanjung. Dengan motto “Milik kita bersama”, konsep 

tayangan stasiun ini tidak banyak berbeda dengan stasiun swasta 

lainnya. Sebagai  televisi yang tumbuh pesat, TRANS TV 

memiliki visi menjadi televisi terbaik di Indonesi dan Asia 

Tenggara serta mampu memberikan hasil usaha yang positif bagi 

stakeholders.  

Segmentasi kepermisaan yang dituu oleh TRANS TV 

adalah fokus lepada keluarga Indonesia dengan format tayangan 

general entertainment dimana isi program lebih variatif dalam 

pembuatan acara-acara dari pagi hingga malam hari. Program 

unggulan di prime time menghadirkan tayangan Bioskop TRANS 

TV yang selalu menayangkan film-film blockbuster dari 

distributor terkemuka dunia serta banyak film-film pertama kali 

tayang di layar kaca Indonesia. Selain itu, beragam acara yang 

diperuntukkan untuk ana-anak maupun remaja melalui serial 

kartun dari Cartoon Network ataupun acara reality show, musik 

dan lainnya. Para Ibupun juga dimanjakan dengan tontonan acara-
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acara kuliner maupun traveling. Tak ketinggalan untuk 

mendapatkan informasi dari lokal maupun internasional melalui 

CNN Indonesia yang selalu memberikan berita-berita terpercaya 

dan akurat. 

Televisi ini memperoleh izin siaran pada tanggal 1 Agustus 

1998 dan mulai resmi disiarkan 10 November 2001 namun masih 

terhitung dalam siaran percobaan Trans Tune In. Pada saat itu 

Trans TV sudah membangun Stasiun Relai TV-nya di Jakarta dan 

Bandung. Kemudian Trans TV pertama kali mengudara dan 

diresmikan Presiden Megawati Soekarnoputri sejak 15 Desember 

2001, melalui siaran secara resmi. 

Trans TV memiliki kontribusi yang tidak kecil dalam 

mengembangkan perusahaan besar CT Corp. Sebelum diakuisisi, 

sekurang-kurangnya Trans TV sudah mengalami break event 

point by operation pada tahun kedua, yakni sekitar Mei 2004. 

Titik balik keberhasilan Trans TV berlangsung sejak kuartal satu 

2002. Berbekal kesuksesan kinerja, pada akhir 2005 Trans TV 

melalui induk perusahaannya Trans Corp membuat MoU untuk 

membeli sebagian saham TV7 yang dipegang Kelompok Kompas 

Gramedia, dan mengubah nama dan identitas TV7 menjadi 

Trans7.
67
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 Visi TRANSTV, www.transtv.co.id/corporate/profile pada tanggal 30 Maret 2018, pukul 22:12  

http://www.transtv.co.id/corporate/profile
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Gb. 3.1 Logo TRANSTV 

 

2) TRANS7 

TRANS7 yang semula bernama TV7 dimulai pada tanggal 

22 Maret 2000 yang diumumkan dalam Tambahan Berita Negara 

Nomor 8687 Tahun 2001 tanggal 28 Desember 2001 sebagai PT 

Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Pada tanggal 4 Agustus 

2006 Kelompok Kompas Gramedia membangun hubungan 

kerjasama strategis dengan CT Corp dan sejak itu TV7 berubah 

menjadi TRANS7. 

Saat ini TRANS7 beroperasi berdasarkan Izin 

Penyelenggaraan Penyiaran Nomor 1820 Tahun 2016 tanggal 13 

Oktober 2016 yang dikeluarkan oleh Kementrian Komunikasi dan 

Informatika Republik Indonesia, sebagai bagian dari kelompok 

media yang berada dalam naungan CT Corp. TRANS7 

mengusung televisi dengan positioning dimata pemirsa Smart, 

Entertaining, & Family. Dalam perjalanannya sampai saat ini, 

siaran TRANS7 telah tersebar di 29 provinsi di Indonesia. 

Berbagai pilihan program yang menghibur sekaligus 

membuka cakrawala pemirsa untuk lebih mengenal Indonesia dan 

Dunia, lebih mencintai budaya bangsa serta berpetualang 

menjelajahi alam dengan menyajikan program unggulan yang 

inspiratif, informatif dan menghibur. TRANS7 diharapkan 
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mampu membangun keterikatan pemirsa sebagai televisi sahabat 

keluarga Indonesia. 

Berlokasi di Kawasan Terpadu CT Corp, dan didukung 

oleh peralatan terbaru yang akan memberikan Tayangan High 

Definition dengan kualitas gambar yang lebih baik. Dengan 

sinergi dalam group TRANSMEDIA bersama TRANS TV, 

Detikcom, Transvision, CNN Indonesia, CNN Indonesia.com dan 

bisnis holding yang semakin meluas, diharapkan dapat semakin 

memperkokoh eksistensi TRANS7 dalam menghadapi peta 

persaingan bisnis pertelevisian Indonesia.
68

 

Gb. 3.2 Logo TRANS7: 

 

b. Global Mediacom 

Perusahaan media yang terintegrasi dan terkemuka di Indonesia, 

PT Global Mediacom Tbk (MNC Media) memiliki portofolio media 

terbesar di negara ini. Perseroan memiliki dan mengoperasikan 4 

stasiun televisi FTA,produsen konten terbesar ketiga, surat kabar 

nasional terbesar kedua, dan jaringan radio terbesar. Perseroan juga 

memiliki usaha media lainnya seperti talent management dan agensi 

iklan untuk mendukung fokus utama Perseroan. 

                                                           
68

 Profil TRANS7, www.trans7.co.id/about#profile pada tanggal 30 Maret 2018, pukul 22:29 

http://www.trans7.co.id/about#profile
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Fokus utama PT Global Mediacom Tbk adalah media berbasis 

iklan dan konten di bawah PT Media Nusantara Citra Tbk (MNCN), 

dan media berbasis langganan, PT MNC Sky Vision Tbk (MSKY). 

MNCN mengelola empat stasiun TV FTA nasional: RCTI, MNCTV, 

GTV, dan iNews, unit produksi dan pustaka konten terbesar, serta 20 

saluran tv lokal berlangganan milik MNC. Pada tahun 2017, telah 

merampungkan pembangunan state-of-the-art, bangunan studio 

terintegrasi untuk empat stasiun TV nasional FTA Perseroan. 

Infrastruktur ini secara khusus dirancang untuk operasi penyiaran yang 

efisien yang akan meningkatkan keunggulan kompetitif Perseroan 

dalam hal kapasitas produksi serta kualitas pemrograman yang akan 

semakin meningkatkan profitabilitas. 

MNC Vision memiliki dan mengelola penyedia layanan televisi 

berlanganan terbesar di Indonesia. MNC Vision adalah pemimpin di 

sektor TV berbayar di Indonesia dengan pangsa pasar lebih dari 70%; 

MSKY adalah satu-satunya operator TV berbayar dengan satelit S-

Band yang menjamin tanpa ada pemadaman siaran. Perseroan baru saja 

meluncurkan operaor internet broadband di 6 kota besar di Indonesia. 

Sebagai satu-satunya broadnamd „full fiber‟ di Indonesia, Playmedia 

menawarkan layanan IPTV dengan fitur TV Catch-up terbaru dan 

koneksi intenet tercepat hingga 1000Mbps. 

Perseroan Global Mediacom menggambarkan diri sebagai grup 

media terbesar dan paling terintegrasi di Asia Tenggara yang bertujuan 

untuk menginspirasi dan memberikan manfaat kepada masyarakat dan 
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pemegang saham dengan memberikan konten yang berkualitas terbaik 

melalui strategi inovatif dan seinergi operasi.
69

 Berikut adalaha ke-

empat televisi milik Global Mediacom: 

1) MNCTV 

MNCTV bersiaran secara nasional sejak 1990 dengan nama 

TPI. Nama udara MNCTV digunakan sejak 20 Oktober 2010 

pasca transformasi perusahaan yang juga melahirkan   slogan 

perusahaan 'Selalu di Hati '. Logo dan merek perseroan MNCTV 

ini terbukti memperluas pangsa pasar dan pemirsa dari stasiun ini. 

Bersamaan dengan kehadiran MNCTV, publik dapat menyaksikan 

peningkatan kualitas dan keragaman tayangan, sebagai hasil dari 

komitmen untuk memperbaiki kinerja dan budaya perseroan. 

PT Cipta TPI merupakan perusahaan swasta ketiga yang 

mendapatkan izin penyiaran televisi pada tanggal 1 Agustus 1990, 

dan sebagai stasiun televisi pertama yang mendapat izin penyiaran 

secara nasional. TPI mulai beroperasi secara komersial sejak 

tanggal 23 Januari 1991. Dan pada bulan Juli 2006, Media 

Nusantara Citra (MNC) mengakuisisi 75% saham TPI. TPI 

bergabung menjadi salah satu televisi yang dikelola MNC yang 

juga merupakan induk dari RCTI, Global TV dan iNewsTV. 

MNCTV sejak awal juga telah membuktikan diri sebagai 

stasiun televisi yang paling jeli dalam menangkap selera dan 
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 www.mediacom.co.id/page/about/brief-history-and-background pada tanggal 30 Maret 2018, 
pukul 19:47 

http://www.mediacom.co.id/page/about/brief-history-and-background
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kebutuhan masyarakat Indonesia, stasiun televisi yang benar-benar 

menampilkan citra Indonesia, mengedepankan tayangan-tayangan 

bermutu dan menginspirasi  untuk dinikmati seluruh keluarga. 

Program-program yang sangat Indonesia inilah yang 

mampu mengantarkan MNCTV sebagai stasiun televisi papan atas 

Indonesia, di antaranya Rumah Mama Amy, I Can See Your Voice 

Indonesia, Takeshi's Castle Indonesia, Kampung Kendang dan 

drama-drama Terbaik di Asia. MNCTV sendiri senantiasa 

mengasah diri sebagai partner yang memberikan layanan terbaik 

bagi seluruh mitra usaha. Dengan dukungan SDM profesional, 

MNCTV siap menjadi televisi terdepan yang dapat diandalkan.
70

 

Visi dan Misi
71

 

Visi : Pilihan utama pemirsa Indonesia 

Misi : Menyajikan tayangan bercita rasa Indonesia yang 

menghibur dan inspiratif 

Slogan : Selalu di hati 

Gb. 3.3 Logo MNCTV 
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About Us, www.mnctv.com/pages/about pada tanggal 30 Maret 2018, pukul 22:37 
71

 Vision&Mision, www.mnctv.com/pages/about pada tanggal 30 Maret 2018, pukul 22:40 
 

http://www.mnctv.com/pages/about
http://www.mnctv.com/pages/about
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2) GTV 

GTV memulai debutnya di udara pada bulan Oktober 2001, 

dan langsung hadir dihadapan pemirsa dengan target audience 

mayoritas berasal dari kalangan berjiwa muda. GTV pada saat itu 

langsung mengudara 24 jam non-stop dengan kemasan program-

program serunya baik lokal maupun luar negeri berhasil 

menjangkau Se-Jabodetabek, Medan, Bandung, Semarang, 

Surabaya, dan Yogyakarta, hingga lebih dari 142 kota lainnya di 

Indonesia. Pada bulan Februari 2006, GTV bekerjasama dengan 

MTV Networks memboyong program-program Nickelodeon ke 

Indonesia agar dapat dinikmati oleh segenap anak-anak, para 

remaja dan seluruh keluarga muda di Nusantara. Penyegaran ini 

sekaligus menjadi satu momen penting yang menandai perubahan 

konsep GTV yang akan memenuhi kebutuhan hiburan untuk 

pemirsa berjiwa muda serta keluarga dinamis dari seluruh 

segmentasi yang ada di Indonesia. 

Setelah memiliki 36 stasiun relay dan melebarkan target 

pemirsanya yang mencakup lebih dari 170 juta penonton, GTV 

tampil dengan wajah dan image baru. Penyegaran yang dilakoni 

GTV ini meliputi pergantian logo perusahaan baru dan juga 

program-program tayang yang lebih bervariasi. Khusus untuk 

pemirsa cilik, serangkaian program hiburan anak yang sukses 

meraih berbagai penghargaan dari Nickelodeon seperti Dora the 

Explorer, Spongebob, Tom & Jerry Kids Show, The Penguin of 
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Madagascar tetap menjadi program terfavorit pilihan anak 

indonesia. GTV juga tak pernah luput menayangkan program-

program berita aktual terkini dan sport. Mulai dari F1, Superbike, 

MotoGP, Barclays Premier League sampai Indonesia Premier 

League, semuanya diantarkan langsung oleh GTV ke layar kaca 

para pecinta olahraga. Berbagai program menarik lainnya seperti 

Big Movies , Fashion, Game Shows, Gosip para selebriti dan juga 

deretan program produksi lokal lainnya, seperti Untung Ada Sule, 

Dapoer Cobek, Kungfu Chef, Sketsa Tawa, Super Boy, Arjuna, 

Komeng Acakadul dan lain-lain juga siap secara silih berganti 

menghibur semua pemirsa. 

Dengan yakin, GTV terus berusaha mengembangkan 

dikota-kota lainnya sehingga jangkauan siarnya agar bisa lebih 

luas lagi dan semakin mantap untuk meningkatkan diri 

menyandang predikat sebagai stasiun televisi pilihan keluarga 

Indonesia yang dinamis, kreatif dan inspiratif. GTV berada di 

bawah naungan MNC Media.
72

 

Visi dan Misi
73

: 

Visi : Menjadi stasiun televisi Nasional yang berkelas dan layak 

ditonton bagi seluruh keluarga Indonesia. Media yang berkelas 

favorit ini memiliki makna; kualitas yang baik dalam hal materi 

dan penyajian program hiburan dan informasi. Menyajikan 
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 About, gtv.id/about pada tanggal 30 Maret 2018, pukul 23.05 
73

 Vision&Mision, gtv.id/about pada tanggal 30 Maret 2018, pukul 23.18 
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program-program yang memperhatikan keseimbangan faktor bisnis 

dan tanggung jawab sosial. Menjadi stasiun televisi yang paling 

digemari dan yang menjadi pilihan para “stakeholder” (karyawan, 

pemirsa, pengiklan, pemegang saham, pemasok, pesaing, 

perusahaan afiliasi, mitrea strategi, masyarakat, dan penyelenggara 

Negara) 

Misi : Bersama menyajikan dunia hiburan dan informasi yang 

berwawasan global dengan program-program pilihan terlengkap 

bagi keluarga Indonesia yang dinamis, kreatif, dan inspiratif. 

Pondasi utama; kebersamaan untuk menkeluarga Indonesia berjiwa 

muda seru. Proses kerja dilakukan dengan penuh semangat jiwa 

muda dan rasa kekeluargaan untuk mencapai hasil yang berkualitas 

yang dapat dinikmati seluruh keluarga Indonesia. 

Gb.4 Logo GTV 

 

3) RCTI 

Tanggal 24 Agustus 1989 sebuah catatan penting 

digoreskan dalam lembaran sejarah pertelevisian Indonesia, 

stasiun televisi swasta pertama di Indonesia, RCTI, mulai 

mengudara secara terrestrial di Jakarta. Menayangkan berbagai 

program acara hiburan infromasi dan berita yang dikemas dengan 
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menarik RCTI tumbuh dengan cepat menjadi agen perugabahn dan 

pembaharuan dalam dinamika sosial masyarakat di Indonesia. 

Saat ini RCTI merupakan stasiun televisi yang memiliki 

jangkauan terluas di Indonesia, melalui 54 stasiun relaynya 

program-program RCTI disaksikan oleh lebih dari 191 juta 

pemirsa yang tersebar di 542 kota di seluruh Nusantara, atau kira-

kira 80,7% dari jumlah penduduk Indonesia. Kondisi dmeografi 

ini disertai rancangan program-program menarik diikuti rating 

yang bagus, menarik minat pengiklan untuk menayangkan promo 

mereka di RCTI. 

Sejak awal, cita-cita RCTI adalah menciptakan serangkaian 

acara unggulan dalam satu saluram, yang memungkinkan para 

pemgiklan memilih RCTI sebagai media iklan mereka. Cita-cita 

itu menjadi nyata sejak berdiri hingga saat ini RCTI senantiasa 

menjadi market leader dan nomor 1 pilihan pemirsa. Memasuki 

usianya yang ke-28, tahun 2017 (periode 1 Januari – 15 Mei 2017) 

RCTI tetap mempertahankan posisi nomor 1 dengan pangsa 

pemirsa mencapai 17,1% (MF, UPPER MIDDLE, 5+) dan 17,3% 

(All Demography). RCTI juga berhasil mempertahankan pangsa 

periklanan televisi tertinggi sebesar 15.63% (periode 1 Januari – 

30 April 2017), seperti dilaporkan oleh Nielsen Audience 

Measurement. 
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Di RCTI, kualitas bukanlah kata tanpa makna, melainkan 

harmonisasi dari mimpi, idealisme, kesungguhan, kerja keras, 

kebersamaan, dan doa, 6 (enam) aspek tersebut tercermin dan 

mewarnai program-program RCTI yang mengusung motto 

”Kebanggaan Bersama Milik Bangsa” namun tampil dalam 

kemasan yang ”oke”. Kualitas program-program RCTI pada 

akhirnya mengantarkan RCTI untuk selalu menjadi yang terdepan 

dalam industri penyiaran TV.
74

 

Gb. 3.5 Logo RCTI 

 

4) iNewsTV 

iNews TV adalah televisi nasional berjaringan terbesar di 

Indonesia. Mengawali perjalanan hidupnya, pertama kali 

diluncurkan dengan nama SUN TC pada tanggal 5 Maret 2008. 

Siaran perdana SUN TV semula hanya dapat dilihat secara 

terestrial di beberapa jaringan televisi lokal di Indonesia serta 

melalui Indovision, Oke Vision dan Top TV.  

Seiring berjalannya waktu perubahan demi perubahan 

dilakukan. Sejak tanggal 26 September 2011, SUN TV berubah 

namanya menjadi SUNDO TV yang merupakan perwujudan dari 

sinergi secara resmi SINDO Media, bersama dengan SINDO 
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Radio (Trijaya FM), Koran SINDO serta portal sindonews.com. 

Pada tanggal 23 September 2014 secara resmi Menteri 

Komunikasi dan Informatika RI memberikan izin stasiun jaringan 

bagi SINDOTV. Kemudian pada tanggal 6 April 2015, SINDOTV 

berubah menjadi iNews TV yang merupakan singkatan dari 

Indonesia News Televisi. Pada tanggal 31 Oktober 2017, iNews 

TV berubah nama menjadi iNews. iNews merupakan televisi 

nasional yang memiliki jaringan televisi lokal terbanyak di seluruh 

Indonesia.  

Dengan didukung jaringan yang luas ini, iNews dipastikan 

akan mengangkat dan menonjolkan  konten lokal dari masing-

masing daerah. iNews akan menjadi stasiun televisi yang 

mengunggulkan program-program berita dan informasi yang 

cepat, akurat, informatif, mendidik serta menginspirasi. Untuk 

memperkuat keunggulannya sebagai televisi berita dan informasi, 

iNews didukung oleh news centre dan news gathering terbesar di 

Indonesia.
75

 

Visi dan Misi: 

Visi : Menjadi sebuah televisi nasional dengan konsep lokal 

berjaringan yang menayangkan program-program referensi, 

memberikan informasi dan isnpirasi yang kaya akan ragam konten 

lokal, nasional maupun internasional. 
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Misi : Menyajikan informasi yang cepat, terpercaya dan 

berimbang; meningkatkan potensi daerah dengan menyajikan 

informasi dan hiburan lokal yang lengkap dan beragam; 

memberikan pembelajaran dan inspirasi kehidupan‟ turut serta 

dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan nasional‟ 

menggerakan ekonomi masyarakat melalui berbagai informasi 

yang memberikan stimulasi dan peluang berusaha. 

Gb. 3.6 Logo iNews 

 

c. Emtek 

Emtek didirikan tahun 1983 dengan nama PT Elang Mahkota 

Teknologi (Grup Emtek), perusahaan yang menyediakan layanan 

komputer pribadi, Grup Emtek telah berkembang menjadi kelompok 

perusahaan modern dan terintegrasi yang memiliki tiga divisi utama; 

yaitu media, telekomunikasi dan solusi IT, serta konektivitas. 

Divisi media meliputi tiga saluran televisi, SCTV, Indosiar, dan O 

Channel. SCTV merupakan salah satu saluran televisi tidak berbayar 

terkemuka yang berlingkup nasional dengan jumlah oemirsa lebih dari 

169 juta di lebih dari 240 kota di seluruh Indonesia. Indosiar 

merupakan salah sat saluran televisi tidak berbayar terkemuka di 

Indonesia. Sedangkan O Channel Jakarta menyiarkan acara gaya hidup 

dan hiburan bagi masyarakat ibukota. 
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Divisi Solusi menyediakan serangkaian infrastruktur dan jasa 

informasi dan layanan komunikasi dan informatika dan solusi 

teknologi untuk industri telekomunikasi, perbankan dan pembayaran 

ritel, termasuk solusi jasa untuk VSAT terintegrasi, infrastruktur kartu 

pintar (smart card) dan distribusi ritel dari layanan telekomunikasi. 

Divisi Konktivitas mencakup prakarsa-prakarsa baru yang sedang 

dikembangkan dalam dunia teevisi dan layanan internet, termasuk 

layanan TV digital wireless berbayar untuk kawasan Jakarta dan 

sekitarnya, dan layanan internet pita lebar nirkabel untuk kawasan 

Jakarta dan seitarnya serta Surabaya.
76

 

Perusahaan Emtek terus mengembangkan perusahaannya melalui 

bursa efek dan pengembangan divisi-divisi. Berikut ini adalah televisi 

nasional yang berada pada divisi media milik Emtek: 

1) SCTV 

SCTV pada mulanya diterima secara terbatas untuk wilayah 

Gerbang Kertosusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 

Sidoarjo, dan Lamongan) yang mengacu pada izin Departemen 

Penerangan No. 1415/RTF/K/IX/1989 dan SK No. 

150/SP/DIR/TV/1990. Satu tahun kemudian, 1991, pancaran 

siaran SCTV meluas mencapai Pulau Dewata, Bali dan sekitar. 

Baru pada tahun 1993, berbekal SK Menteri Penerangan 

No 111/1992 SCTV melakukan siaran nasional ke seluruh 
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Indonesia. Untuk mengantisipasi perkembangan industri televisi 

dan juga dengan mempertimbangkan Jakarta sebagai pusat 

kekuasaan maupun ekonomi, secara bertahap mulai tahun 1993 

sampai dengan 1998, SCTV memindahkan basis operasi siaran 

nasionalnya dari Surabaya ke Jakarta. 

Pada tahun 1999 SCTV melakukan siarannya secara 

nasional dari Jakarta. Sementara itu, mengantisipasi 

perkembangan teknologi informasi yang kian mengarah pada 

konvergensi media SCTV mengembangkan potensi 

multimedianya dengan meluncurkan situs 

http://www.liputan6.com, http://www.liputanbola.com Melalui 

ketiga situs tersebut, SCTV tidak lagi hanya bersentuhan dengan 

masyarakat Indonesia di wilayah Indonesia, melainkan juga 

menggapai seluruh dunia. Dalam perkembangan berikutnya, 

melalui induk perusahaan PT. Surya Citra Media tbk (SCM), 

SCTV mengembangkan potensi usahanya hingga mancanegara 

dan menembus batasan konsep siaran tradisional menuju konsep 

industri media baru.dan kendaraan niaga baik untuk perorangan 

maupun korporasi. 

SCTV menyadari bahwa eksistensi industri televisi tidak 

dapat dipisahkan dari dinamika masyarakat. SCTV menangkap 

dan mengekspresikannya melalui berbagai program berita dan 

feature produksi Divisi Pemberitaan seperti Liputan 6 (Pagi, 

Siang, Petang dan Malam), Buser, Topik Minggu Ini, Sigi dan 
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sebagainya. SCTV juga memberikan arahan kepada pemirsa 

untuk memilih tayangan yang sesuai. Untuk itu, dalam setiap 

tayangan SCTV di pojok kiri atas ada bimbingan untuk orangtua 

sesuai dengan ketentuan UU Penyiaran No: 32/2002 tentang 

Penyiaran yang terdiri dari BO (Bimbingan Orangtua), D 

(Dewasa) dan SU (Semua Umur). Jauh sebelum ketentuan ini 

diberlakukan, SCTV telah secara selektif menentukan jam tayang 

programnya sesuai dengan karakter programnya. 

Dalam kurun waktu perjalanannya yang panjang, berbagai 

prestasi diraih dari dalam dan luar negeri antara lain: Asian 

Television Awards (2004 untuk program kemanusian Titian 

Kasih (Pijar), 1996 program berita anak-anak Krucil), Majalah 

Far Eastern Economic Review (3 kali berturut-turut sebagai satu 

dari 200 perusahaan terkemuka di Asia Pasific), Panasonic 

Awards (untuk program berita, pembaca berita dan program 

current affair pilihan pemirsa) dan sebagainya. Semua itu 

menjadikan SCTV kian dewasa dan matang. Untuk itu, 

manajemen SCTV memandang perlu menegaskan kembali 

identitas dirinya sebagai stasiun televisi keluarga. Maka sejak 

Januari 2005, SCTV mengubah logo dan slogannya menjadi lebih 

tegas dan dinamis: Satu Untuk Semua.
77

 

 

 

                                                           
77

 Tentang Kami, www.sctv.co.id/about pada tanggal 31 Maret 2018, pukul 00:15 
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Gb. 3.7 Logo SCTV 

 

2) Indosiar 

PT. Indosiar Visual Mandiri resmi mengudara sebagai 

televisi nasional pada tanggal 11 Januari 1995. Selanjutnya 

Indosiar melakukan perubahan status Perseroan menjadi 

Perseroan Terbatas Terbuka pada tahun 2004, sehingga nama 

Indosiar berubah menjadi PT. Indosiar Visual Mandiri Tbk. 

Indosiar melakukan restrukturisasi Perseroan termasuk 

penghapusan pencatatan saham (delisting) dan go private pada 30 

November 2004. Pada tahun 2013, induk perusahaan Indosiar, 

PT. Indosiar Karya Mandiri Tbk (IDKM) dan PT. Surya Citra 

Media Tbk (SCM) melakukan penggabungan perusahaan untuk 

meningkatkan sinergi dan efisiensi dalam pengembangan bisnis. 

Dengan peleburan tersebut, IDKM melebur ke dalam SCM, 

selanjutnya SCM menjadi induk perusahaan Indosiar terhitung 

sejak 1 Mei 2013.
78
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 Tentang Kami: Kami Memberi yang Terbaik Untuk Anda, www.indosiar.com/about pada 
tanggal 31 Maret 2018, pukul 00:30 
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Visi dan Misi: 

Visi : Menjadi stasiun televisi terkemuka dengan tayangan 

berkualitas yang bersumber pada in – house production, kreatifitas, 

dan sumber daya manusia yang handal. 

Misi : Futuristik – Berotientasi pada kemajuan dengan terobosan 

yang inovatif 

 Inovatif – Menjadi trendsetter dengan ide yang inovatif 

 Kepuasan – Memprioritaskan kepuasan stakeholder 

 Kemanusiaan – Memelihara lingkungan sekitar dengan baik 

Gb. 3.8 Logo Indosiar 

 

d. KG (Kompas Group) 

Kehadiran Kompas Gramedia di Indonesi tak bisa dilepaskan dari 

sejarah panjang demi mencapai cita-cita mulia, mencerdaskan 

kehidupan bangsa/ berawal dari terbitnya majalah Intisari pada 17 

Agustus 1963, kemudian disusul oleh Harian Kompas pada tanggal 28 

Juni 1965. Kompas Gramedia terus mengembangkan unit-unti 

usahanya yang bergerak di bidang media infomrasi hingga hari ini. 
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Kompas Gramedia menaungi 22.000 karyawan yang tersebar di 

seluruh Indonesia, bukan hanya hadir sebagai sebuah entitas bisnis 

saja, melainkan juga berkontribusi langsung membangun karakter 

insan manusia baik yang bekerja di dalamnya sebagai karyawan 

maupun masyarakat luas yang selalu didampingi oleh produk dan jasa 

persembahan Kompas Gramedia. Selama 53 tahun perjalanan 

menemani berbagai generasi bangsa ini. Kompas Gramedia memiliki 

segudang cita-cita bersama seluruh kompinen bangsa Kompas 

Gramedia terus maju bergerak dinamis serta mencerahkan manusia 

enlightening people.
79

 Melalui media televisi merupakan salah satu 

cara Kompas Gramedia mewujudkan cita-cita. 

1) Kompas TV 

Industri media mengalami perubahan dalam satu dasawarsa 

terakhir. Perubahan menimbulkan tantangan sekaligus peluang 

bagi Kompas Gramedia. Pengalaman Kompas Gramedia selama 

50 tahun menjadi tuntutan berharga bagi kami untuk dapat 

beradaptasi dan mengelola setiap perubahan. Media dan teknologi 

akan menjadi paduan penting pada perkembangan media 

selanjutnya. Televisi dan media digital akan semakin berperan 

penting di masyarakat. Kompas Gramedia menyadari tren 

perubahan ini dan memperkuat kehadirannya melalui media 

televisi dan media digital.  
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Menjawab kebutuhan masyarakat akan informasi melalui 

media televisi, KompasTV hadir sebagai televisi berita. Ini adalah 

wujud komitmen Kompas Gramedia untuk terus mendukung dan 

membangun masyarakat bangsa Indonesia. Dimulai pada bulan 

September 2011, perdana di 9 kota besar hingga saat ini 

KompasTV sudah bisa dinikmati lebih dari 100 kota di Indonesia 

dengan kualitas yang prima. Perjalanan ini menunjukkan 

komitmen KompasTV untuk menjadi media terdepan yang 

inovatif, kreatif, dan inspiratif tak hanya menghadirkan informasi 

aktual, tapi juga berkualitas.  

KompasTV menyadari kemajuan teknologi informasi yang 

begitu pesat memberi dampak bagi perilaku masyarakat Indonesia, 

terutama penikmat layar kaca dan KompasTV. Menjawab 

tantangan ini, KompasTV hadur menyapa pemirsa setianya dalam 

bentuk digital di berbagai platform mulai dari televisi berbayar 

dengan kualitas high definition, free streaming, hingga menjadi 

yang terdepan di berbagai media sosial. Pertumbuhan KompasTV 

di sosial media meningkat sejak berdiri, tidak sedikit program dan 

pembahasan di KompasTV menjadi trending topic di Indonesia 

bahkan dunia, karena KompasTV, Televisi Berita “Independen 

Terpercaya”.
80
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Gb. 3.9 Logo KompasTV 

 

e. Bakrie (Visi Media Asia) 

PT Visi Media Asia Tbk atau disebut VIVA adalah kelompok 

usaha media milik Bakrie Group yang didirikan sejak tahun 2004. 

Kelompok usaha ini memiliki stasiun televisi antv, tvOne, viva+, dan 

SportOne, serta portabel berita online VIVA.co.id. Komisaris Utama 

PT Visi Media Asia Tbk adalah Rachmat Gobel dan Direktur 

Utamanya adalah Anindya Bakrie. Pada tahun 2011, VIVA Group 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. 

Sejak tahun 2007, PT Visi Media Asia (VIVA) menjadi perusahaan 

media yang terintegrasi, platform media yang fokus pada program 

berita, olahraga, dan gaya hidup lintas media broadcast konvergensi, 

maupun platform online. VIVA menyediakan konten, komunitas, dan 

akses komersil, memberikan pengalaman menikmati media hingga 360 

derajat. Melalui sinergi dan integrasi, VIVA memberikan akses bagi 

stakeholder, shareholder, dan consumers  posisi market yang 

menjanjikan dan mudah dijangkau. VIVA berkolaborasi dengan 

industri telekomunikasi dan network services di Indonesia tapi tidak 

hanya terbatas pada Bakrie Telecom, dan memulai ekspansi melalui 

mobile platforms. tvOne dan ANTV juga tersedia streaming di 
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AHAmyTV internet TV services.
81

 Berikut adalah stasiun televisi 

milik Bakrie Global: 

1) TVOne 

14 Februari 2008, pukul 19.30 WIB, merupakan saat 

bersejarah karena untuk pertama kalinya tvOne mengudara. 

Peresmian dilakukan oleh Presiden Republik Indonesia, Susilo 

Bambang Yudhoyono, tvOne menjadi stasiun tv pertama di 

Indonesia yang mendapatkan kesemoatan untuk diresmkan dari 

Istana Presiden Republik Indonesia. tvOne secara progresif 

menginspirasi masyarakat Indonesia yang berusia 15 tahun ke 

atas agar berpikiran maju dan melakukan perbaikan bagi diri 

sendiri serta masyarakat sekitar melalui berbagai program News 

and Sports baik Nasional dan Internsional yang dimilikinya. 

Mengklasifikasikan program-programnya dalam kategori NEWS, 

Current Affairs, dan  SPORTS, tvOne membuktikan 

keseriusannya dalam menerapkan strategi tersebut dengan 

menampilkan format-format yang inovatif dalam hal pemberitaan 

dan penyajian program. 

Diawal tahun berdirinya, tvOne mempunyai Tag Line 

“MEMANG BEDA”, karena menyajikan berbagai informasi yang 

dibutuhkan masyarakat dengan penyajian yang berbeda dan 

belum pernah ada sebelumnya seperti Apa Kabar Indonesia, yang 
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merupakan program infromasi dalam bentuk diskusi ringan 

dengan topik-topik terhangat bersama para narasumber 

danmasyarakt, disiarkan secara langsung pada pagi hari dari 

studio luar tvOne. Program berita hardnews tvOne dengan judul; 

Kabar Terkini, Kapar Pagi, Kabar Pasar, Kabar Siang, Kabar 

Petang, dan Kabar Malam. Kemasan yang berbeda juga 

disuguhkan oleh Kabar Petang.
82

 

Visi dan Misi: 

Visi : Untuk mencerdaskan semua lapisan masyarakat yang pada 

akhirnya memajukan bangsa. 

Misi : Menjadi stasiun TV berita dan olahraga nomor satu 

Menayangkan program News & Sport yang secara progresif 

mendidik pemirsa untuk berpikiran maju, positif, dan cerdas 

Memilih program News & Sport yang informatif dan inovatif 

dalam penyajian dan kemasan. 

Gb. 3.10 Logo TVOne 
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2) ANTV 

PT Cakrawala Andalas Televisi atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan ANTV hadir sebagai stasiun televisi swasta di 

Indonesia yang menyajikan beragam tayangan hiburan yang 

berkualitas, menarik serta menambah wawasan dan pengetahuan 

masyarakat Indonesia. Awalnya ANTV adalah stasiun televisi 

lokal yang siaran di wilayah Lampung dan sekitarnya. Dengan 

izin siaran lokal ANTV mengudara selama lima jam sehari, 

kemudian ANTV mendapat Izin Siaran Nasional dari Menteri 

Penerangan RI dengan No. 207/RTF/K/I/1993 tanggal 30 Januari 

1993. Sepuluh hari setelah izin tersebut keluar ANTV dapat 

melakukan siaran secara nasional. Tepat 1 Maret 1993 untuk 

pertama kalinya ANTV memproduksi program sendiri berupa 

liputan berita aktual jalannya Sidang Umum DPR/MPR. Saat itu 

ANTV berhasil melakukan siaran langsung meliput jalannya 

kegiatan penting kenegaraan. Momen istimewa itu yang dijadikan 

sebagai hari lahirnya ANTV, kini lebih dari 23 tahun ANTV 

menemani masyarakat pemirsanya dengan program-program 

terbaik. 

Baru menginjak satu tahun mengudara, ANTV sudah 

mendapat kepercayaan untuk menjadi House Broadcast untuk 

event Thomas dan Uber Cup tahun 1994 di Senayan Jakarta, 

sebuah prestasi ANTV menjadi penyelenggara siaran yang hasil 

liputannya didistribusikan ke stasiun-stasiun TV internasional, 
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bahkan setiap tahunnya ANTV selalu berhasil meraih sejumlah 

penghargaan baik tingkat nasional maupun internasional. 

Didukung dengan individu yang handal dan profesional serta 

teknologi yang memadai membuat ANTV selalu menjadi stasiun 

televisi yang membanggakan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang produktif merupakan 

aset yang utama dan vital bagi ANTV. Melalui SDM yang 

produktif akan lahir ide-ide yang kreatif dan mempunyai nilai jual 

yang tinggi, oleh karena itu ANTV terus meningkatkan 

kemampuan tenaga professional, dengan memberikan kesempatan 

berupa program pelatihan kebutuhan karyawan baik melalui In – 

House Training maupun Out – House Training serta penghargaan 

bagi karyawan-karyawan yang berprestasi. Budaya kerja yang 

diciptakan ANTV dengan itikad yang baik dan kerjasama yang 

tulus antar karyawan serta diikuti komitmen yang tinggi untuk 

menjadi yang terbaik, ANTV dapat tampil sebagai perusahaan 

media televisi yang diminati masyarakat.
83

 

Visi dan Misi: 

Menjadi saluran televisi keluarga terbaik untuk seluruh keluarga 

Indonesia. Misi yang akan dilakukan oleh ANTV untuk dapat 

mencapai visi tersebut adalah memebrikan program-program 

berkualitas terbaik setiap anggota keluarga untuk mendukung 

                                                           
83

 Tentang Kami, www.antvklik.com/corp/about pada 31 April 2018, pukul 01:53  

http://www.antvklik.com/corp/about%20pada%2031%20April%202018
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pengembangan karakter Bangsa Indonesia dengan spirit kreatifitas 

dan inovasi kekuatan kerjasama tim dan tata kelola perusahaan. 

Gb. 3.11 Logo ANTV 

 

f. Media Group 

Media Group merupakan kelompok usaha media yang didirikan 

oleh Surya Paloh. Kelompok usaha ini memiliki beberapa anak 

perusahaan yang bergerak di bidang media yaitu, harian Media 

Indonesia, Lampung Post, Borneonews, tabloid  Prioritas, dan stasiun 

televisi MetroTV.  

1) MetroTV 

MetroTV adalah sebuah stasiun televisi swasta berita yang 

berkedudukan di Indonesia. Didirikan oleh PT Media Televisi 

Indonesia, Metro TV resmi mengudara sejak 25 November 2000 

di Jakarta. Televisi ini merupakan perusahaan yang dimiliki oleh 

Media Group pimpinan Surya Paloh yang juga merupakan 

pemilik dari harian Media Indonesia dan Lampung Post. 

PT Media Televisi Indonesia merupakan anak perusahaan 

dari Media Group, sebuah kelompok usaha media. PT Media 

Televisi Indonesia atau MetroTV memiliki ijin resmi untuk siaran 

pertama kali pada tanggal 25 Oktober 1999, dan mengudara 
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pertama kali pada 25 November 2000 dalam bentuk siaran uji 

coba di 7 kota.  stasiun ini memiliki konsep agak bebeda dengan 

stasiun televisi lain, sebab stasiun TV ini hanya memusatkan 

acaranya pada siaran warta berita saja. Tetapi dalam 

perkembangannya, stasiun ini kemudian juga memasukkan unsur 

hiburan dalam program-programnya, meski tetap dalam koridor 

news. MetroTV adalah stasiun pertama di Indonesia yang 

menyiarkan berita secara Mandari dalam Metro Xin Wen, dan 

juga satu-satunya stasiun TV di Indonesia yang tidak 

menayangkan sinetron. Selain itu, MetroTv juga menayangkan 

siaran internasional berbahasa Inggris pertama di Indonesia; 

Indonesia Now yang dapat disaksikan seluruh dunia.
84

  

Visi dan Misi: 

Visi : Menjadi stasiun televisi Indonesia dengan urutan pertama 

sebagai televisi berita, menyediakan hiburan yang berkualitas dan 

program lifestyle. Menyediakan kesempatan konsep iklan yang 

unik dan memberikan timbal balik loyalitas antara pemirsa televisi 

dan pengiklan. 

Misi :  

Menstimulasi dan mempromosikan nasionalisme dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia melalui atmosfer demokrasi agar 

                                                           
84

 id.wikipedia.org/MetroTV pada tanggal 31 April 2018, pukul 01:08 
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dapat unggul di kompetisi global dengan apresiasi tinggi terhadap 

suku dan budaya. 

Memberikan nilai tambah di industri pertelevisisan dengan 

memberikan sentuhan perspektif baru  melalui peingkatan dalam 

penyampaian informasi  dan menyajikan alternatif berkualitas 

dalam dunia hiburan 

Pencapaian level pertumbuhan yang signifikan melalui 

pengembangan dan pemanfaatan aset, meningkatkan kualitas 

skehidupan dan kesejahteraan, dan menciptakan keuntungan yang 

signifikan kepada share holder. 

Gb. 3.12 Logo Metro TV 

 

g. Net TV 

NET. Televisi Masa Kini merupakan salah satu alternatif tontonan 

hiburan layar kaca. NET. hadir dengan format dan konten program 

yang berbeda dengan stasiun TV lain. Sesuai perkembangan teknologi 

informasi, NET. didirikan dengan semangat bahwa konten hiburan dan 

informasi di masa mendatang akan semakin terhubung, lebih 

memasyarakat, lebih mendalam, lebih pribadi, dan lebih mudah 

diakses.  Karena itulah, sejak awal, NET. muncul dengan konsep 

multiplatform, sehingga pemirsanya bisa mengakses tayangan NET. 

secara tidak terbatas, kapan pun, dan di mana pun. 
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Secara konten, tayangan NET. berbeda dengan tayangan televisi 

yang sudah ada. Sesuai semangatnya, tayangan berita NET. wajib 

menghibur, dan sebaliknya, tayangan hiburan NET. harus mengandung 

fakta, bukan rumor atau gosip. Secara tampilan, NET. muncul dengan 

gambar yang lebih tajam dan warna yang lebih cerah. NET. telah 

menggunakan sistem full high definition (Full-HD) dari hulu hingga ke 

hilir. 

NET. adalah bagian dari kelompok usaha INDIKA GROUP. 

Meskipun bergerak di bidang usaha Energi & Sumberdaya di bawah 

bendera Indika Energy Tbk. (www.indikaenergy.com), berdirinya 

INDIKA dimulai dari sebuah visi untuk membangun usaha di bidang 

Media Hiburan dan Teknologi Informasi. Nama INDIKA sendiri 

merupakan singkatan dari Industri Multimedia dan Informatika. Saat 

ini, melalui PT. Indika Multimedia, INDIKA GROUP bergerak 

di bidang usaha Promotor, Broadcast Equipment, Production House 

dan Radio. 

Kini, NET dapat disaksikan melalui siaran terrestrial tidak 

berbayar, atau free to air. NET. juga dapat disaksikan dengan 

berlangganan televisi berbayar, di antaranya: First Media (channel 

371), BIG TV (channel 232), dan Orange TV. Sementara para 

pelanggan internet, dapat mengakses live streaming melalui 

youtube.com/netmediatama, web www.netmedia.co.id, serta melalui 

aplikasi di iOS dan Android dengan memasukkan search keyword : 

Netmediatama Indonesia. 

http://www.indikaenergy.com/
http://www.netmedia.co.id/
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Berawal dari tahun 2012 Founder NET. Agus Lasmono dan Co-

Founder Wishnutama Kusubandio bersepakat untuk membangun 

sebuah stasiun televisi baru di Indonesia, dengan konsep dan format 

yang berbeda dengan televisi yang ada saat itu di tanah air. Visinya, 

menyajikan konten program yang kreatif, inspiratif, informatif, 

sekaligus menghibur.  

Kemudian di tahun 2013 NET. Televisi Masa Kini resmi 

mengudara pada tanggal 26 Mei 2013, setelah sebelumnya menjalani 

siaran percobaan sejak tanggal 18 Mei 2013. Grand launching NET. 

diselenggarakan di Jakarta Convention Center, lewat sebuah pagelaran 

megah yang menghadirkan sederet nama pengisi acara terkenal dari 

tanah air dan mancanegara, termasuk Carly Rae Jepsen dan Taio Cruz. 

Beberapa program NET. langsung mendapat respons positif dari 

pemirsa, seperti “The Comment” dan “Sarah Sechan”. Bahkan di usia 

yang belum genap setahun saat itu, NET. telah dipercaya mengerjakan 

event sebesar APEC CEO Summit 2013. 

Dari lini digital, NET. membuat terobosan dengan melakukan 

engagement langsung ke pemirsa, melalui beberapa alat pengukur yang 

terarah. Akun-akun sosial media NET. pun diberdayakan optimal 

untuk mengurangi jarak antara program dengan pemirsa. Tak hanya 

dalam program hiburan, NET. bahkan mengolah secara khusus 
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program Citizen Journalists, yang menjadi wadah bagi masyarakat dan 

perekam video amatir dari dalam dan luar negeri untuk berkarya.
85

 

Gb. 3.13 Logo Net.TV 

 

h. RTV 

RTV adalah stasiun televisi nasional yang mengedepankan unsur 

edukasi dan hiburan dalam setiap sajian programnya. Selain dapat 

disaksikan free to air, RTV juga dapat disaksikan melalui tv 

berlangganan dan live streaming.
86

 Rajawali Televisi (disingkat RTV) 

sebelumnya adalah sebuah channel dengan naman B-Channel, yaiu 

sebuah stasiun televisi swasta nasional di Indonesia yang dimiliki oleh 

Rajawali Coprora. RTV resmi mengudara pada 1 November di Jakarta 

dengan nama B-Channel. Saat ini, program RTV sendiri lebih 

difokuskan pada acara hiburan, soft news, dan variety show untuk 

keluarga. Pada tanggal 3 Mei 2014, B-Channel berganti nama menjadi 

RTV pada saat acara Grand Launching Langit Rajawali.
87

 

 

 

                                                           
85

 About Net., www.netmedia.co.id/about pada tanggal 31 April 2018, pukul 02:06 
86

 About Us, www.rtv.co.id/aboutus pada tanggal 31 April, pukul 02:11 
87

 Rajawali Televisi, id.wikipedia.org/wiki/Rajawali_Televisi pada tanggal 31 April 2018, pukul 
02:15 
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Visi dan Misi: 

Visi : Dengan semangat inovasi, kami ingin berbagi nilai positif 

melalui produksi hiburan dan informasi akurat dengan tujuan untuk 

membangun masyaakat Indonesia yang maju. 

Misi : Menjadi media televisi nasional yang menayangkan 

program-program berkualitas terbaik yang kreatif, menghibur 

sekaligus mencerdaskan pemirsa Indonesia. 

Gb. 3.14 Logo RTV 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Sebuah penelitian berasal dari hasil observasi yang menimbulkan 

keresahan, memunculkan pertanyaan dan memiliki tujuan untuk mendapatkan 

jawaban dari permasalahan yang diteliti. Salah satu yang menjadi bagian 

terpenting dalam penelitian adalah adanya tahap pengumpulan data yang 

didapatkan melalui berbagai proses. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi dari audio visual pada program-program 

acara televisi menggunakan analisis framing. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian diambil dan dipilih dari 

masing-masing televisi nasional melalui pengamatan hingga menemukan hasil 

mengerucut yaitu program acara. Kualifikasi program acara yang dipilih 

adalah program acar yang memiliki unsur politainment bisa berupa talkshow, 
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sitkom, atau acara hiburan lain yang mengandung unsur politik dalam 

kemasan yang menghibur. 

Dari enam (6) perusahaan media atau 14 stasiun televisi nasional di 

Indonesia tidak semua memilki program yang mengandung unsur politainment 

yang dimaksud peneliti. Karena itu peneliti hanya mengambil program 

tayangan salah satu stasiun televisi dari masing-masing perusahaan media 

yang memiliki tayangan yang mengandung unsur politainment. 

1. Program Tayangan yang Mengandung Unsur Politainment 

Ada berbagai program televisi dengan berbagai karakteristik 

yang dimiliki sekaligus unsur yang terkandung di dalamnya. Salah 

satunya adalah yang mengandung unsur politainment,berikut 

karakteristiknya
88

 : 

a. Menggambarkan peristiwa dengan sifat menghibur dan 

menurunkan derajat masalah utama 

b. Penggunaan tokoh (baik politik maupun non politik) yang tidak 

memiliki korelasi dalam peristiwa sebagai sumber atau informan 

dalam berita 

c. Penonjolan isu-isu atau istilah populer yang tak memiliki urgensi 

tinggi 

d. Menggunakan judul, lead, atau isi berita yang bersifat 

mendramatisir. 

                                                           
88

 Justus Nieland, Feeling Modern: The Eccentricities of Public Life, (Urbana and Chicago : 
Universirty of Illinois Press, 2008) Hlm. 129 
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Berikut merupakan program televisi yang memiliki unsur 

politainment sesuai karakteristik yang telah disebutkan di atas: 

a. CT Corp 

1) Trans7 – Hitam Putih Episode Deddy Corbuzier For President 

23 Februari 2018 

Program talkshow yang dikemas ringan berbobot ini tayang 

setiap hari pukul 19:00 WIB. Tayangan ini kerap mengundang 

artis, tokoh inspiratif ataupun orang-orang yang sedang viral. 

Dipandu dengan Deddy Corbuzier sebagai pembawa acara dan 

co host Oky Lukman, Hitam Putihdikemas menjadi sajian yang 

tidak hanya menghibur tapi mampu menambah wawasan 

pemirsanya. 

2) Trans7 – Mata Najwa 

Program yang  pertama kali muncul di Metro TV ini 

semenjak 2018 pindah tayang di Trans7. Dibawakan oleh 

Najwa Shihab seorang jurnalis senior, program talkshow ini 

menghadirkan topik-topik menarik seputar kehidupan, politik, 

pendidikan dengan narasumber kelas satu. Unsur politainment 

yang muncul biasanya pada saat narasumber atau isu yang 

diangkat seputar politisi, namun diselingi dengan pembahasan 

kehidupan pribadi  politisi. 

b. Global Mediacom 
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1) RCTI – Tukang Bubur: The Series Episode 1 Februari 2014 

Drama seri atau sinetrom yang mulai muncul sejak 

kehadirannya pada layar lebar, Tukang Bubur Naik Haji: The 

Series merupakan sinetron denganmasa tayang terpanjang. 

Sekitar hampir lima tahun tayang stripping setiap hari, sinetron 

ini menyuguhkan drama sebuah kampung dipinggir kota 

dengan hiruk pikuk warganya. 

2) RCTI – Wujudkan Mimpi Indonesia episode Wiranto Menjadi 

Tukang Becak 7 Februari 2014  

Program acara reality show yang mengangkat human 

interest kehidupan menengah kebawah dengan mimpi tinggi 

namun terhalang kondisi ekonomi. Dalam episode ini Wiranto 

yang pada saat itu mengajukan namanya menjadi calon 

presiden mencoba menukar nasib dengan seorang tukang becak 

di Solo. Pada akhir acara Wiranto bersama tim Wujudkan 

Mimpi Indonesia membagikan becak gratis kepada tukang 

becak di Solo. 

3) RCTI – Kuis Kebangsaan 

Di tahun politik 2014 RCTI membuat beberapa program acara 

yang bertemakan kebangsaan salah satunya Kuis Kebangsaan. 

Program acara ini memuat pertanyaan berhadiah motor dan 

jutaan rupiah dengan pertanyaan-pertanyaan seputar 

pengetahuan berbangsa dan bernegara. Hanya saja terkadang 
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pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan juga berisi tentang 

Wiranto dan Harry Tanoe yang saat ini merupakan politisi yang 

salah satunya adalah pemilik stasiun televisi RCTI. 

4) iNewsTv – Hotman Paris Show Episode Sandiaga Uno 14 

Maret 2018 

Pengacara kondang Hotman Paris akhirnya memulai 

sesuatu yang baru yaki menjadi pembawa acara dengan 

program yang menggunakan namanya sendiri, Hotman Paris 

Show. Tayang setiap hari Kamis pukul 22:30 WIB, program 

acara ini dibawa dengan gaya khas Hotman Paris yang kerap 

lugas dan blak-blakan dalam bertanya ala pengacara. 

c. KG (Kompas Group) 

1) KompasTV – TALK with TIMOTHY Episode Panggung 

Politainment 24 Februari 2018 

Acara yang dipandu oleh Timothy Marbun dan Gita 

Bebhita ini menghadirkan bentuk talkshow dengan sentuhan 

guyonan ala Stand up Comedy mengingat Gita Bebhita adlah 

seorang comic. 

2) KompasTV – ROSI  

Program acara talk show ini dibawakan oleh seorang 

jurnalis senior Rosiana Silalahi. Dalam program ini narasumber 

diajak masuk ke dalam obrolan hangat, santai, namun tegas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

berisi. Rosiana Silalahi mengungkpa berbagai fakta baik topik 

hangat maupun latar belakang, bahkan hal lucu yang belum 

perah diungkap. Program acara ini banyak membahas seputar 

berita terbaru dalam lingkup politik, tak terkecuali berita yang 

sedang hangat terjadi di Indonesia. 

d. Emtek 

1) Indosiar – D‟Academy 4 Konser (D'Academy 4 Top 15 Result 

Group 3) & Hot Issues Pagi 25 Maret 2017 

D‟Academy merupakan nama lain atau kepanjangan dari 

Dangdut Academy. Program acara ini merupakan ajang 

pencarian bakat penyanyi dangdut terbesar pertama di 

Indonesia. Sejak tahun 2014 program ini kian sukses hinggan 

melebarkan panggung ke D‟Academy Asia dan banyak ragam 

acara musik dangdut di Indosiar. Dipandu dengan host-host 

seperti Gilang Dirga, Irfan Hakim, Ramzi, dan banyak lagi 

acara ini sukses menaikkan kembali musik dangdut. 

2) Indosiar – D‟Academy Show Episode D‟mokrasi April 2014 

Dangdut Academy pada episode ini berlangsung di tahun 

politik 2014, pada saat ini D‟Academy mengundang dua tokoh 

politik yaitu ARB sebutan akrab Abu Rizal Bakrie dan Jokow 

Widodo atau Jokowi. Disini keduanya beradu suara kemudian 

para komentator memberi komentar selayaknya peserta ajang 

pencarian bakat musik dangdut tersebut. 
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e. Bakrie (Visi Media Asia) 

1) TVOne – Anies Baswedan di TV One Kabar Tokoh: “Jangan 

Remehkan Kata-kata” 

TV One sebagai televisi berita kerap menyuguhkan 

berbagai macam kabar terkini mengenai polemik politik. Selain 

dikemas dengan serius, TVOne juga menyajikan bentuk lain 

politisi dengan mengambil sisi human interest ala infotainment 

dengan mengungkap sis lain kehidupan tokohnya. Tontonan 

yang dikemas bergaya santai dan menghibur ini lebih 

menyuguhkan informasi mengenai kesuksesan dan juga hal-hal 

sulit yang mungkin pernah dialami sang tokoh.  Artinya Kabar 

Tokoh selain hadir sebagai tontonan diharapkan mampu 

menjadi motivasi bagi pemirsanya. 

2) TVOne – E-Talkshow Episode 

TVOne selain menghadirkan talk show yang bersifat informatif 

edukatif, tetapi ada program yang bersifat entertain atau 

menghibur, salah satunya adalah E-Talkshow. Program ini 

tidak hanya mengundang aktor politik atau orang-orang yang 

dekat dengan fenomena terbaru yang ada di Indonesia. 

Narasumber yang diundang bisa dari kalangan selebritis degan 

tema-tema menarik. 

f. Media Group 

1) Metro TV – Q&A Episode Nyinyir Itu Berat Biar Kami Saja 
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Q&A tayang setiap hari Rabu pukul 19:30 WIB dipandu 

oleh host Andini, Metro TV mencoba menghadirkan program 

acara kekinian dengan melibatkan interaksi melalui media 

sosial; twitter misalnya. Terdiri dari beberapa panelis yang 

berasal dari profesi yang beragam dan latar belakang yang 

beragam pula sebagai penanya, kekmudian dengan narasumber. 

Dengan tagline “Jangan ragu untuk bertanya, karena setiap 

pertanyaan selalu ada jawaban”, program ini berisi tanya jawab 

yang dimoderatori oleh host sendiri. 

2) Metro TV – Kick Andy 

Kick Andy di beberapa episode kerap mengundang politisi 

sebagai narasumber di program acara dengan model talk show 

miliknya ini. Talkshow ini dibawakan dengan gaya santai dan 

diselipi guyonan-guyonan, tidak hanya membahas tentang tema 

politik atau permasalahan, Andy sebagai pembawa acara 

mengajak narasumber untuk membahas hal-hal seputar 

kehidupan pribadi politisi tersebut. 

g. Net TV 

1) Net TV – Tonight Show Episode Jokowi 

Talk show yang malam yang akan membrikan informasi 

dan hiburan, bersama Vincent, Desta, dan Hesty Purwadinata 

serta bintang tamu dari berbagai kalangan. Tonight Show hadir 

menemani istirahat malam, karena program ini sarat akan 
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kejutan, dengan pembawaan santai dan penuh guyonan namun, 

mampu menghadirkan wawasan dengan pembawaan yang 

kekinian. 

2) Net TV – Jakarta Kece Episode Pilgub DKI Jakarta 2017 

Di tengah perdebatan serius yang terjadi diatara kedua 

calon gubernur dan wakil gubernur DKI Jakarta, Net TV 

menyuguhkan program acara yang berbeda. Jakarta Kece yang 

dibawakan oleh Omesh dan Rahma Hayuningdyah menyajikan 

nuansa yang berbeda dari televisi maupun media-media lain. Di 

saat semua media menunjukkan ketegangan yang terjadi antara 

calon nomor satu dan dua, Net TV menyajikan keakraban 

diantara mereka, dengan duduk di satu sofa yang sama, 

melemparkan guyon, bahkan menirukan gaya berbicara satu 

sama lain. Tidak ada debat sengit yang ada keempatnya saling 

bercanda. 

3) Net TV – Ini Talkshow Episode (Pak Ahok dan Keluarga 

November 2016) 

Program yang dibawakan oleh Sule dan Andre ini beberapa 

kali mengundang aktor politik seperti Ahok, Sandiaga Uno dan 

Anies Baswedan. Pembicaraannya banyak terfokus pada 

candaan khas Andre Sule dan gimmick khas mereka. 

4) Net TV – Waktu Indonesia Bercanda Episode Anies Badwedan 

dan Sandiaga Uno 
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Acara yang dibawakan Cak Lontong ini berisi tentang 

tebak-tebakan dengan jawaban tidak terduga. Dengan peserta 

Arie Kriting, Akbar, Peppy, Anis Baswedan dan Sandiaga Uno 

turut serta meramaikan sebagai peserta yang menjawab soal-

soal yang diberikan oleh Cak Lontong. 

Berdasarkan program-program yang telah disebutkan diatas, untuk 

membatasi fokus masalah.peneliti hanya memilih satu program acara 

pada masing-masing stasiun televisi. 

2. Struktur Sintaksis Konstruksi Aktor Politik 

Tabel 3.1 Struktur Sintaksis 

Struktur Deskripsi 

CT Corp 

TRANS7 – Hitam Putih Episode Deddy Corbuzier For President 23 Februari 2018 

 Judul 
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 Lead 

 

 

 

 

 

 

 Latar 

Tempat, Waktu 

dan suasana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Durasi: 00:00:45 

 

Durasi: 00:00:30 

Segmen ke 3 

 

Durasi: 00:00:40 

Deddy Corbuzier: Masih dalam proses kampanye saya 

untuk menuju ke kursi presiden saya akan mengundang 

salah satu orang penting di kota ini ya, ini adalah wakil 

gubernur. Katanya orang-orang ini orang hebat dan saya 

ingin tahu seberapa hebat beliau. Ini dia, Sandiaga Uno 

 

Durasi: 00:07:25 

Latar tempat di studio dengan properti podium seperti 

pada saat kampanye. Latar suasana dibuat riuh, para 

penonton mengenakan kaos-kaos mendukung Deddy 

Corbuzier sebagai Presiden 

 

Durasi: 00:12:00 

Latar tempat di studio, Sandiaga Uno duduk di sofa dan 

pembawa acar duduk di depan meja kemudian 

melakukan perbincangan. Latar suasana santai. 
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 Headline 

 

 

 

Durasi: 00:10:00 

Latar tempat di studio dengan properti background gelap 

yang disorot dua lampu. Bapak wakil walikoa DKI 

Jakarta, Sandiaga Uno duduk di kursi dan menghadap ke 

satu kursi kosong, sedangkan pembawa acara berdiri 

sambil mengajukan pertanyaan: “Jika di depan anda ada 

... , apa yang anda lakukan/ katakan?”. Latar suasana 

dibuat tegang, serius, dan Sandiaga Uno diminta 

membayangkan langsung sosok yang disebutkan 

pembawa acara. 

 

Durasi: 00:07:31 

Latar tempat di studio dengan suasana santai sambil 

berolahraga. Suasana obrolan pun santai dengan 

mengunakan panggilan-panggilan seperti „bro‟, „bos‟. 

 

Pada scene ini pembawa acara, Deddy Corbuzier 

membuka acara dengan seolah-olah kampanye dan CG 

(Character Generic) menampilkan tulisan “Deddy 

Corbuzier Calon Presiden Negeri Hitam Putih”  

 

Wakil Gubernur Sandiaga Uno menceritakan tentang 

dirinya selama menjabat menjadi wakil gubernur dan CG 

(Character Generic) menampilkan tulisan “Sandiaga 

Uno Berhenti Menjadi Pengusaha dengan Meninggalkan 

18 Perusahaan untuk Terjun ke Dunia Politik” 
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Wakil Gubernur Sandiaga Uno menceritakan tentang 

kisah asmara bersama istrinya dan CG (Character 

Generic) menampilkan tulisan “Pacaran Sudah 13 Tahun 

Putus Nyambung dari Sejak SMP Bersama Nur Asia” 

 

Wakil Gubernur Sandiaga Uno menceritakan tentang 

masa-masa ia berkuliah dan CG (Character Generic) 

menampilkan tulisan “Saat Kuliah di Wichita State 

University Sempat Menyesal Menjadi Nerd” 

 

Wakil Gubernur Sandiaga Uno menceritakan tentang 

masa-masa ia berkuliah dan CG (Character Generic) 

menampilkan tulisan “Karena Terlalu Fokus Belajar 

Sehingga Kurang Kenal Lingkungan dan Perteman” 

 

Wakil Gubernur Sandiaga Uno menceritakan tentang 

segala hal yang ia lakukan menjadi viral dan CG 

(Character Generic) menampilkan tulisan “Sandiaga 

Selalu Membawa Lipbalm Merk Jepang di Kantong 

Celana” 

 

Wakil Gubernur Sandiaga Uno menceritakan tentang 

segala hal yang ia lakukan menjadi viral dan CG 
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(Character Generic) menampilkan tulisan “Selain 

Menggunakan Lipbalm, Sandiaga Juga Memakai Masker 

Tisu Wajah Yang Berasal dari Korea” 

 

Wakil Gubernur Sandiaga Uno menceritakan tentang 

kehidupannya selama menjadi pengusaha kemudian 

menjadi Wakil Gubernur dan CG (Character Generic) 

menampilkan tulisan “Sandiaga Uno Menyumbangkan 

Seluruh Gaji Sebagai Wakil Gubernur DKI Jakarta”  

Global Mediacom 

RCTI – Tukang Bubur Naik Haji: The Series Episode 1 Februari 2014 

 Latar tempat, 

waktu, dan 

suasana 

 

 

Durasi: 00:04:52 

Latar tempat di jalan pedesaan yang sedang melakukan 

kerja bakti. Sesaat kemudian Hary Tanoe dan Wiranto 

datang dengan sepeda motor, dan warga desa 

menyambut dengan hangat sambil melakukan iring-iring 

menuju warung bubur ayam H. Sulam. 

 

Durasi: 00:02:05 

Latar tempat di warung bubur ayam milik H. Sulam. 

Suasana warga bergembira atas kehadiran Hary Tanoe 

dan Wiranto, semua warga bersuka hati sambil 

bernyanyi. Hary Tanoe dan Wiranto terlihat dipersilakan 

duduk untuk menyantap bubur, sedangkan warga lain 
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berdiri mengelilingi mereka dengan air muka bahagia. 

iNewsTV – Hotman Paris Show Episode Sandiaga Uno 14 Maret 2018 

 Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 Lead 

 

 

 

 

 Latar Tempat, 

waktu, dan 

suasana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Durasi: 00:00:22 

 

Hotman Paris: “Ketemu lagi di Hotman Paris Show 

dengan topik pejabat publik yang sedang top, Bapak 

Sandiaga Uno” 

 

Latar tempat di studio dengan properti seperti di ruang 

tamu 

 

Durasi: 00:00:37 

Sambil menyanyikan lagu favorit istrinya, Ibu Nur Asia 

suasana menjadi romantis. Kedua pembawa acara – 

Hotman dan Lolita – berdiri melihat Sandiaga Uno dan 

istri saling bertatap-tatapan. 
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 Headline 

 

 

 

 

  

 Cuplikan 

 

 

 

 

 

 

 

Durasi: 00:09:26 

Kedatangan adik sahabat Sandiaga Uno, Olla Ramlan 

suasana dibuat penasaran. Hotman  Paris sebagai host 

mencoba menggoda Sandiaga Uno. 

 

Durasi: 00:00:05 

CG menunjukkan bahwa episode talkshow ini adalah 

“Spesial Sandiaga Uno” 

 

Durasi: 00:00:47 

Sandiaga Uno merupakan sosok yang gemar olahraga, 

dari olahraga renang, lari, basket hingga futsal bersama 

artis-artis. 

 

Durasi: 00:00:04 

Kilas balik pada saat awal Sandiaga Uno merintis 

perusahaan miliknya dan sempat belajar kepada William 

Soerjadjaya seoang pebisnis sukses. 

 

Durasi: 00:01:03 
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Masa muda Sandiaga Uno beberapa kali dijadikan model 

majalah sampul, bahkan doto-foto masa mudanya 

dimirip-miripkan dengan wajah artis seperti Onky 

Alexander dan Kunto Aji. 

 

Durasi: 00:00:27 

Ibu dari Sandiaga Uno, Men Rachman Uno 

menyampaikan kebanggaan dirinya kepada anaknya saat 

mengenakan pakaian dinas dan memberikan pesan agar 

anaknya terus menjaga amanah untuk mengabdi pada 

Jakarta. 

Emtek 

Indosiar – D‟Academy 4 Konser (D'Academy 4 Top 15 Result Group 3) 24 Maret 

2017 dalam Hot Issues Pagi 25 Maret 2017 

 Lead 

 

 

 

 

 

 

 Latar tempat, 

waktu, dan 

suasana 

 

VO: “Kehadiran Ahok dan Djarot benar-benar 

mengejutkan, apalagi melihat gaya keduanya yang cepat 

membaur dan beradaptasi dengan gaya dan gimmick khas 

D‟Academy” 

 

 

Basuki „Ahok‟ Tjahaja Purnama hadir di panggung 

D‟Academy dan duduk di kursi komentator. Basuki 

„Ahok‟ Tjahaja Purnama tidak mau kalah menanggapi 

pembawa acara dengan guyonan, apalagi saat Gilang 

Dirga mencoba melakukan imperonate dirinya. 
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Basuki „Ahok‟ dan Djarot ikut berjoget sambil 

menyanyikan lagu Goyang Dumang bersama para 

pembawa acara dan penonton yang mendukung Ahok-

Djarot pada Pilgub DKI Jakarta. 

KG (Kompas Group) 

Talk with Timothy 

 Judul 

 

 

 

 

 Lead 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Latar tempat, 

 

Durasi: 00:00:05 

 

Durasi: 00:00:10 

Vokalis Home Band menyanyikan lagu Bayang Semu – 

Ungu. Pembawa acara maupun penonton turut 

menikmati 

 

Timothy: Selamat datang di Talk With Timothy, talk dulu 

baru action! Lagu apa yang barusan dinyanyikan? 

Vokalis: Bayang Semu dari Ungu 

Gita Bhebita: Kenapa kok kita nyanyiin lagu ini? 

Timothy: Itu kalo gaslah buat sinetron ABG. Ngomong-

ngomong sinetron kali ini kita kedatangan tamu tokoh-

tokoh politik yang dulunya dikenal sebagai entertainer di 

dunia hiburan. 
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waktu, dan 

suasana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Durasi: sepanjang program acara 

Latar tempat di studio dengan host, co host dan bintang 

tamu duduk di sofa. 

 

 

Latar suasana santai saling melempar candaan. 

 

Durasi: 00:01:05 

Latar suasana ceria Hengky Kurniawan sebagai bintang 

tamu diminta menyanyikan sebuah lagu. 

 

Durasi: 00:00:51 

Latar tempat di sebuah kantor yang terletak di gedung 

pencakar langit seorang politisi, konsultan politik sedang 

mencari tim sukses idaman untuk mensukseskan 

pemilihan suara. 
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 Cuplikan/ 

Headline 

 Durasi: 00:00:56 

Latar tempat di pantai sedang melakukan photoshoot 

dalam rangka membuat pemilih tertarik. 

 

Rupanya sang selebgram yang digagas dapat 

mensukseskan politisi ini tidak melakukan pekerjaan 

dengan baik. 

 

Durasi: 00:00: 

Latar suasana gembira dengan adanya games-games 

yang dibuat untuk para bintang tamu. 
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Diselipkan sketsa mengenai tips-tips mencari tim sukses 

dimulai dari mencari tim sukses yang merupakan public 

figure dan banyak followerjuga kreatif dan inovatif. 

Setelah melakukan photoshoot di beberapa temoat 

seperti gunung dan pantai ternyata hasilnya nihil. Tim 

sukses tidak berhasil menaikkan popularitas sang politisi, 

ternyata ia hanya memanfaatkan untuk eksistensi pribadi. 

Hal ini dibuat dengan gaya humor parodi. 

Visi Media Asia  (Bakrie) 

Anies Baswedan di TV One Kabar Tokoh: "Jangan Remehkan Kata kata" 

 Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lead 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Durasi: 00:00:10 

 

Anies Baswedan: “Jangan pernah remehkan kata-

kata,kitab sucipun isinya semua kata-kata” 
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 Latar tempat, 

waktu, dan 

suasana 

 

 

 

 

Indriarto Priadi (pembawa acara): “Tokoh Indonesia 

mengajar, Rektor, menjadi menteri, sekarang kok pengen 

jadi Gubernur. Apa proyek anda sebenarnya?” 

 

Sepanjang acara berlatar tempat di sebuah ruang baca 

dengan suasana gelap yang menandakan kesan serius, 

misterius. Suara dibuat pelan seperti sedang membuka 

sebuah rahasia dibalik sosok asli yang sering 

dimunculkan di layar TV. 

Media Group 

MetroTV – Q&A Episode Nyinyir Itu Berat Biar Kami Saja 

 Judul 

 

 

l 

 Lead 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Latar tempat, 

waktu, dan 

suasana 

 

 

 

Durasi: 00:00:10 

 

Durasi: 00:00:23 

Andini Effendi: Jika bertemu dengan dia apa yang ingin 

anda tanyakan, tentang kicauan di sosial media atau 

pemikirannya yang kadang out of the box, atau tentang 

komentar pedasnya yang bikin geleng-geleng. Temukan 

jawabnnya hanya di Q&A, saya Andini Effendi jangan 

ragu bertanya karena setiap pertanyaan selalu ada 

jawabannya. 

 

Sepanjang acara latar tempat berada di studio dengan 

desain beberapa orang panelis yang terdiri dari berbagai 

macam profesi dan latar belakang, satu orang yang 
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Daftar Panelis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ditanya dan pembawa acara sebagai moderator berada di 

tengah diantara panelis dan narasumber. 

 

 

Sebastian Salang – Formappi 

 

Karina Nadila – Puteri Indonesia/ Model 

 

Maman Suherman – Penulis 

 

Asep Iwan – Pakar Hukum 

 

Effendi Gazali – Pakar Komunikasi Politik 

 

Melissa Grace – Psikolog 
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Bintang Tamu/ 

Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Headline 

 

Valentino Simanjuntak – Komentator Bola 

 

Sudjiwo Tedjo – Budayawan 

 

 

Fadli Zon – Wakil Ketua DPR RI 

 

Fahri Hamzah – Wakil Ketua DPR RI 
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Durasi: 00:01:08 

Q&A memberikan profil singkat mengenai Fadli Zon 

semenjak ia menjadi mahasiswa, hingga saat ini 

menjabat sebagai Wakil Ketua DPR RI I. 

 

 

Q&A memberikan gambaran singkat mengenai 

narasumber selanjutnya yaitu Fahri Hamzah. Profil 

singkat ini mengenai highlight pemberitaan yang terkait 

denga nama Fahri Hamzah di berbagai media. Menurut 

data statistik tersebut pemberitaan terkait Fahri Hamzah 

berisi 43% netral, 35% negatif dansisanya 22% positif. 

Untuk topik berita mengenai hak angket KPK, kasus 

korupsi e-KTP, pilgub DKI Jakarta, kritik jokowi, dan 

kontra dengan PKS. 
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CG menunjukkan tema program Q&A yaitu Nyinyir Itu 

Berat, Biar Kami Saja. 

 

Terdapat sebuah polling tertutup yang dilakukan oleh 

timkreatif MetroTV untuk melhat “Siapa yang lebih 

pantas untuk menjadi wakil presiden nerdampingan 

dengan joko widodo” 

NetTV 

NetTV – Tonight Show Episode Jokowi 

 Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lead 

 

 

 

Durasi: 00:00:19 

 

Durasi: 00:00:05 

 

Durasi: 00:00:07 

 

Durasi: 00:00:53 
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 Latar Tempat 

dan Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vincent: Ketemu lagi dengan  kami di Tonights Prime 

Time, dan malam ini merupakan malam yang menurut 

kami membanggakan sebagai host 

Hesti: Gak Cuma bangga tetapi deg-degan sekali 

Desta: Setelah beberapa kali mencoba menghubungi 

Bapak Presiden Jokowi susah, jadwalnya sibuk sampai 

akhirnya Staff Kepresidenan menelpon sendiri langsung 

dan Pak Jokowi menyediakan waktunya langsung untuk 

ngobrol bersama dengan kita 

Vincent: Dan apa yang kita lakukan di Sabtu kemarin 

Sabtu pagi yang cerah di Istana Kepresidenan Bogor 

yang sangat membanggakan akan terangkum dalam 

Vincent+Hesti+Desta: Tonight Show 

 

Latar tempat studio NetTV untuk membuka program 

acara, dan konklusi setiap segmen 

 

Durasi: 00:00:04 

Latar tempat, Maskot Kota Bogor dan lingkungan 

sekitarnya 

 

Durasi: 00:00:06 

Latar tempat, Istana Bogor 
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Durasi: 00:04:00 

Latar tempat di dalam Istana Kepresidenan Bogor, latar 

peristiwa bertemu dengan paspampres yang sedang viral 

kemudian dibawa berkeliling Istana Kepresidenan 

 

f  

Durasi: 00:07:19 

Latar tempat di dalam Istana Kepresidenan Bogor, latar 

suasana santai, sembari bersepeda kemudian memberi 

makan hewan ternak peliharaan Presiden Joko Widodo 

 

Durasi: 00:07:00 

Latar peristiwa, berkeliling dengan Presiden Joko 

Widodo yang mengemudikan go car. Bertemu dan 

beramah tamah dengan orang-orang yang mengunjungi 

Kebu Raya Istana Bogor. 

 

Durasi: 00:06:12 

Latar tempat di salah satu gazebo Kebun Raya Istana 

Bogor bermain games tebak gambar dan mengajak serta 

para pengunjung kebun raya. 
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Durasi: 00:09:03 

Latar tempat restoran makan di daerah kebun raya, latar 

peristiwa santai obrolan di atas meja makan. Kemudian 

tim Tonight Show mengajak Pak Joko Widodo 

berbincang dengan murid-murid SD yang meminta 

sepeda melalui telepon. 

 

3. Struktur Skrip Konstruksi Aktor Politik 

Tabel 3.2 Struktur Skrip 

Struktur Deskripsi 

CT Corp 

TRANS7 – Hitam Putih Episode Deddy Corbuzier For President 23 Februari 2018 

 Skrip 

Segmen 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Deddy Corbuzier: “Saat ini anda menjabat sebagai wakil 

gubernur, apakah anda makin bahagia atau makin stres?” 

Sandiaga Uno: “alhamdulillah lancar dan sekarang sudah 

100 hari-nya. Yang pasti saat ini banyak PR dan harus 

disikapi dengan kerja keras, gak boleh stres masih ada 

empat tahun lagi” 

Deddy Corbuzier: “Sekarang kan netizen sadis apa apa 

jadi besar. Kayak kemarin anda bilang mengenai banji, o 

apa gak jadi stres anda?” 

Sandaiag Uno: “Saya anggap itu rasa cinta warganet 

terhadap gubernur dan wakilnya dalam bentuk kritik, dan 

itu merupakan bentuk mereka care terhadap Jakarta. 

Saya juga baca, tidak satu-satu sih, tapi saya mita tim 

kemudian membuat tabulasi.” 

Deddy Corbuzier: “Kalo ada orang yang gak suka pada 
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anda dan mengatakan bahwa “oh kerjaan anda gak 

bagus” apa yang akan anda lakukan atau katakan pada 

mereka” 

Sandiaga Uno: “saya katakan terimakasih karena itu 

merupakan masukan dan diposisi ini kita harus menerima 

kritikan ini dengan lapang dada. Mereka mengatakan ini 

karena mereka ingin sesuatu yang lebih baik.” 

Deddy Corbuzier: “Anda mengurus Jakarta sekarang, 

istri bagaimana? Apa gak komplain?” 

Sandiaga Uno: “Istri juga diurus, komplain juga sih” 

Deddy Corbuzier: “yang perlu anda tahu Sandaiaga Uno 

ini pacaran bersama mantan pacaranya yang sekarang 

istrinya selama 13 tahun. Gimana kok bisa gak bosen-

bosen” 

Sandiaga Uno: “Ya karena giliran, kan dia punya tiga 

kakak jadi harus sabar nunggu. Kita kebetulan kenalnya 

SMP jadi ya sabar, panjanglah ceritanya.” 

Deddy Corbuzier: “Kenal dari SMP, kan ya? Selama dari 

SMP anda apa tidak pernah berenalan dengan wanita 

lain?” 

Sandiaga Uno: “Ada lah. Kan putus nyambung putus 

nyambung.” 

Deddy Corbuzier: “Anda kan muda, anda ganteng, pasti 

anda playboy, kan? 

Sandiaga Uno: “Gak juga, saya gak terlalu playboy. Kalo 

playboy kan modis, banyak teman wanitanya. Saya gak 

banyak temen perempuan. Ada sih, tapi gak terlalu 

banyak.” 

Deddy Corbuzier: “ Tapi pasti ada yang suka dong. Masa 

gak ada gak mungkin gak ada temen. Nah, menurut anda, 

anda itu kalo sebagai pria anda pria yang seperti apa?” 

Sandiaga Uno: “Saya suka olahraga, saya suka baca 

buku. Setiap malam saya selalu menyempatkan untuk 

membaca buku. Saya seneng banget untuk networking.” 

Deddy Corbuzier: “Anda sebagai lelaki lebih memilih 

mencintai atau dicintai?” 

Sandiaga Uno: “Lebih baik mencintai kayaknya, lebih 

aktif.” 

Deddy Corbuzier: “Nah, itu tanda-tanda playboy. 
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Katanya tapi anda dulu itu dikenal nerd” 

Sandiaga Uno: “Ya sepertinya itu lebih pas, walaupun 

gak terlalu nerd kaena suka banget olahraga.” 

(Tiba-tiba seorang penjual jamu datang, ternyata ia 

adalah pedagang jamu yang sempat viral) 

Deddy Corbuzier: “Ngomong-ngomong dia beneran 

penjual jamu” 

Sandiaga Uno: “Beneran? Jualan dimana?” 

Pedagang jamu: “Di Pekalongan” 

Sandiaga Uno: “Ya itu tunggu saja nanti bisa ada Oke 

Oce biar berkembang usahanya, siapa tau bisa lebih 

besar dari Nyonya Meneer” 

(Penjual jamu pergi) 

Deddy Corbuzier: “Saya mau tanya ini tentang jamu, 

saya dengar anda itu benar-benar menjaga penampilan. 

Tapi sebentar ini mulut saya tiba-tiba gak enak” 

(mengeluarkan pelembab bibir) 

Sandiaga Uno: “Kok itu bisa mirip dengan punya saya?” 

(mengeluarkan pelembab bibir miliknya) “Agak kering 

nih, karena suasana kalo dingin gini.” 

Deddy Corbuzier: “Anda ini sempat dinyinyirin orang 

loh karena ini, ya? Ya, kan? Kenapa? Kenapa pakai ini?” 

Sandiaga Uno: “Gak nyangka hits banget. Jadi waktu itu 

kan lagi acara di Kelapa Gading. Saya masuk ke Balai 

Kota setelah sebulan sebulan setengah ini perubahan 

total karena waktu di luar itu kan gak pernah merasakan 

AC yang kenceng banget. Nah, rupanya bibir kering dan 

pecah-pecah. Itu pas door stop, yah spontan aja ngeluari 

lip balm gataunya ada yang videoin. Kemudian saya 

bingung kok waktu di wawancara bukan pertanyaan 

macet, banjir tapi lip balm.” 

Deddy Corbuzier: “Tapi katanya anda juga sering masker 

sama istri anda sampai ketiduran? Saya punya ini” 

Sandiaga Uno: “ Iya Korea ini bener. Beneran. Masker 

issue Korea, ini ditaruh di lemari es nanti dia yang 

masangin.” 

Deddy Corbuzier: “Supaya apa, Pak?” 

Sandiaga Uno: “Katanya supaya kulitnya terjaga 

takutnya reaksi iritasi kena matahari. Tapi sekarang 
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Segmen 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

usdah jarang nih. Ditempel di muka, karena dingin 

banget ketiduran.” 

Deddy Corbuzier: “Memang wakil gubernir kita ini 

paling modis ya. Saya juga bingung sama netizen-netizen 

sekarang ini, yang dilihat itu bukan apanya, kerjanya 

kinerjanya yang dilihat apanya, merk sepatunya. Tapi 

you break the recored, men. Wakil Gubernur paling 

modis yang ada. Keren, ya kan?” 

 Empty Chair 

Deddy Corbuzier: “Di depan anda ada kursi kosong. 

Saya akan menyebutkan satu nama lalu menceritakan 

sebuah kejadian dan kita akan membuat sososk tersebut 

ada di depan anda. Saya akan memberi pertanyaan dan 

anda akan menjawab. Jika di depan anda ada seseorang 

yang anda idolakan A M Fatwa, ia duduk dan berbicara 

kepada anda. Apakah hal yang paling ingin anda katakan 

saat ini kepada beliau?” 

Sandiaga Uno: “Pak Fatwa saya mohon maaf karena 

belum bisa memenuhi janji untuk membuka oke oce mart 

yang dijanjikan waktu kita terakhir ketemu di Jakarta 

Barat. Saya berusaha mewujudkan mimpi-mimpi kita 

mengangkat ekonomi-ekonomi kecil dan membuka lebih 

banyak lapangan kerja bisa kita lakukan. Saya juga 

berterimakasih atas nasehat dan motivasi.” 

Deddy Corbuzier: “100 hari kerja Anies dan Sandi ada 

sosok yang bernama Fahri Hamzah mengkritik kinerja 

anda dengan lugas. Sekarang seandainya dia duduk di 

depan anda apa yang akan anda katakan pada beliau?” 

Sandiaga Uno: “Assalamualaikum, Syekh. Kaifahaluk, bi 

khoir? Alhamdulillahirrobilalamin, barokallah, 

barokallahu fii. Biasanya gitu ngomong, ke-Arab-Arab-

an dikit. Gimana Kabarnya? Tentunya terimakasih, 

selalu kritik-kritik tersebut saya anggap sayang, saya 

anggap cinta, saya anggap kasih kepada Anies-Sandi. 

Kalo bisa lebih keras lagi, dan kalo bisa mengubah 

sebuah paradigma agar bisa membuka lapangan kerja 

lebih banyak, membangkitkan ekonomi akar rumpur 

ekonomi rakyat. Mohon maaf saya belum sanggup 

membuat harga beras stabil, mohon Syekh kritiki terus 

bahwa kita bisa memastikan biaya hidup terjangkau di 
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Segmen 4 

DKI. Jangan pernah lelah Syekh Fahri mengkritiki.” 

Deddy Corbuzier: “ Lalu Fahri Hamzah pergi dan ada 

teman anda Anies Baswedan. Keluhan apa yang ingin 

anda sampaikan kepada beliau?” 

Sandiaga Uno: “Bro, udah terlalu kurus turun 12kg. 

Sudah saatnya kita olaharaga, kita lari pagi. Tapi kalo 

lari pagi dari rumah Bro di Lebak Bulus kejauhan bisa 

20km lebih, mungkin kita bisa gabungkan dengan 

bersepeda. Masih 4 tahaun lebih nih, jangan bosan-bosan 

ya. Kita saling mengingatkan jangan lupa sama janji-

janji kita. Ada 23 yang baru mulai terlaksana ada 9. 

Sampai ke depan kita gaboleh sampai komunikasinya 

kurang baik, dan mudah-mudahan kita punya kinerja ini 

bisa terus bersama kedepannya. Oke oce.” 

Deddy Corbuzier: “Dia tertawa kemudian meninggalkan 

ruangan. Setelah itu datang satu sosok lagi beliau adalah 

Basuki Tjahaja Purnama. Menatap anda dengan senyum, 

kemudian apakah yang akan anda sampaikan?” 

Sandiaga Uno: “Chief, sehat? Lama gak ketemu. Doakan 

terus kita dari jauh, chief selalu dalam lindungan Allah 

SWT. Kapan-kapan saya pengen ngobrol pengen banyak 

belajar, saya selalu manggil dia chief. Pengen denger 

kiat-kiat bagaimana mengelola Jakarta. Kaena kebijakan 

kita pasti akan nyambung. Dan kita doakan karir chief 

kedepan lancar-lancar. Saya selalu mendoakan yang 

terbaik.” 

Deddy Corbuzier: “Dan sekarang adalah yang terakhir 

seorang wanita bernama Mien Uno, Ibu dari Sandiaga 

Uno. Kemudian dia bertanya apakah yang selama ini 

sulit diucapkan oleh anaknya.” 

Sandiaga Uno: “Ya tentu mungkin hanya bisa meminta 

maaf terima kasih, atas semua pendidikan dan kasih 

sayang. Apapun yang saya lakukan tidak akan pernah 

membalas kecintaaan dan kebaikan mama. Terima kasih 

mama telah menjadi inspirasi. Terima kasih waktu kecil 

suka digalakkin, dikasih cabe waktu berkata kasar. 

Pokoknya selalu mendoakkan mama suapya tersenyum 

dan sehat wal afiat dan menebar manfaaat bagi semua 

masyarakat. Mampu menjadi mercusuar. Itu, jadi sedih 

deh” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

146 
 

 

Deddy Corbuzier: “Katanya lu mau ngadu renang ya 

sama Ibu Susi?” 

Sandiaga Uno: “Ya rencananya insyaAllah 35 Februari. 

Bu Susi yang pertama kali ngajakin dia nge-vlog bilang, 

“eh Anies Sandi bisa gak jadiin Danau Sunter kaya 

danau di Jenewa ada angsa-angsa berenang?” terus gue 

iseng tuh orangnya kalo di Jakarta Bu bukan angsa yang 

berenang, orang Bu. Yaudah mau nyoba nanti kita 

berenang di Danau Sunter Ibu padling dan saya renang. 

Tapi ini ditujukan khususnya untuk birokrat dan orang-

orang untuk membuat Danau Sunter ini bersih dan bisa 

dimanfaatkan masyarakat.” 

Deddy Corbuzier: “Brati enak tuh habis dari sunter ke 

ciliwung tinggal renang. Nanti bersih semua, bro” 

Sandiaga Uno: “Gak bisa bro, satu satu” 

Deddy Corbuzier: “Tapi lu gak latihan?” 

Sandiaga: “Latihan, bos. Renang, tadi pagi masih renang 

gue. Tadi pagi satu kilo gua renang” 

Deddy Corbuzier: “Sebagai wakil gubernur, beliau ini 

mendapatkan gaji, dan kabarnya gajinya beliau 

sumbangkan. Bener gak bro?” 

Sandiaga Uno: “Bener insyaAllah” 

Deddy Corbuzier: “Disumbangkan. Karena saya dengar 

menurut catatan di beberapa edia kekayaan Sandi ini 

mencapai 3T rupiah dan 10juta US Dollar saat 

dilaporkan kekayaannya pada tahun 2016. Kaya banget 

lu, bro.” 

Sandiaga Uno: “Kan usaha, sama kayak elu, bro. Kalau 

Allah bukakan jalan ya jadi usahan yang didirikan 20 

tahun ya maju.” 

Deddy Corbuzier: “Kalau gitu gue pingin tau, mobil 

punya berapa? Rumah punya berapa?” 

Sandiaga Uno: “Mobil pribadi? Satu buat saya, satu buat 

istri, satu buat anak-anak, satu buat si kecil, empat. 

Rumah ada, di Jakarta?” 
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Deddy Corbuzier: “Woa, belagu. Sombong sombong” 

Sandiaga Uno: “Rumah pribadi? Rumah yang ditinggalin 

punya istri. Beda rumah gue sama istri. Dua, kalau gak 

salah” 

Deddy Corbuzier: “Mobil empat, rumah dua. Pacar 

pacar?” 

Sandiaga Uno: “Nol. Hati-hati salah jawab. Bini galak, 

bro. Ini aja lagi dimarahin. Biasanya karena pulang telat, 

anak nyariin.” 

Deddy Corbuzier: “Perusahaan punya berapa?” 

Sandiaga Uno: “Udah lupa” 

Deddy Corbuzier: “udah lupa, hahaha” 

Sandiaga Uno: “Gal gitu bro, ini kan sudah tiga tahun 

genap bergabung di politik dan ninggalin usaha sih jadi 

udah gak sama sekali ngurus perusahaan sih.” 

Deddy Corbuzier: “O sombong, belagu. Tapi memang 

sudah ditinggal total? 18 itu lo tinggal” 

Sandiaga Uno: “Kan harus fokus kan kalau politik masih 

mikirin dagang ya. Udah total ditinggalin” 

Deddy Corbuzier: „Menurut anda Sandiaga Uno itu 

jeleknya apa?” 

Sandiaga Uno: “Banyak. Satu saya suka marah 

sebetulnya, sering banget marah dan kalau marah sendiri, 

dimakan sendiri. Gak saya tunjukin keluar dipendem dan 

itu katanya gak baik. Kedua jeleknya itu kadang-kadang 

istri saya bilang pelit sama istri, padahal menurut saya 

saya cukup royal” 

Deddy Corbuzier: “Sebutkan lima hal yang penting 

dihidup lo, cepet” 

Sandiaga Uno: “Cinta, ibadah, janji, komitmen, anak-

anak dan keluarga” 

Deddy Corbuzier: “Tiga” 

Sandiaga Uno: “Ibadah, keluarga, komitmen” 

Deddy Corbuzier: “satu diantara tiga itu” 

Sandiaga Uno: “ibadah” 

Deddy Corbuzier: “ok bro, baik ayo kita berhenti bro” 

(sambil turun dari alat olahraga) 
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Sandiaga Uno: “Jangan. Kan ini pencitraan.” 

Global Mediacom 

RCTI – Tukang Bubur Naik Haji: The Series Episode 1 Februari 2014 

 Skrip 

 

Di desa H Sulam sedang mengadakan kerja bakti. 

 

Ketika sedang melakukan kerja bakti tiba-tiba Harry 

Tanoe dan Wiranto lewat berboncengan menaiki sepeda 

motor. Lantas mereka berdua berhenti dan turun dari 

motor.  

Wiranto: Banyak sekali warga ini. We e luar biasa. 

Sedang apa ini? 

Warga desa: Kerja bakti 

Harry Tanoe: Dalam rangka apa ini? 

Wiranto: Waa, Pak Haji ikut juga ini? Luar biasa 

Pak Haji Muidin: “Iya Pak, ini semua warga saya 

kebanyakan sodara sodara aye, Pak. Karena saya sebagai 

ulilamri bekerja keras untuk mengkordinir semua” 

Wiranto: “Ya bagus, kita semua harus gitu memang. 

Warga itu harus gotong royong, dibangun kebersamaan.” 

Pak Haji Muidin: “tapi ngomong-ngomong, Pak. Bapak 

ini dari mana mau kemana? Romobngan begini” 

Anak Muda: “Yaa kayaknya Pak RT kita kurang nonton 

tipi, nih. In ntu Pak Win-HT yang terkenal di tipi ntu Pak 

Haji.” 

Wiranto: “he he he saya ini Pak Win-HT. Pak Wiranto 

dan Pak Harry Tanoe, yangbiasa keliling-keliling gini 

liat keadaan rakyat. Kalo biasa di atas terus gak lihat 

keadaan rakyat, wadu bagaimana.” 

Warga Desa: “Wa iya betul, Pak betul.” 

Harry Tanoe: “Kita baru ada bakti sosial juga, sosialisasi 
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dan kegiatan kesehatan, korban banjir, jadi keliling-

keliling terus.” 

Salah satu warga: “Waduuu berarti kerja keras dong” 

Wiranto: “Makanya naik motor, kalo mobil ke 

kebanjiran gabisa lewat. Kalo ini bisa minggir-minggir.” 

(Tiba-tiba ada pengamen dari belakang mereka 

menyanyikan lagu mengenai keberagaman budaya 

Indonesia, dan warga yang beriringan di belakangnya. 

Kemudian orang-orang beriringan bersama Win-HT 

menuju warung bubur ayam milik H. Sulam) 

Istri H. Sulam: “silakan dinikmati buburnya” 

Wiranto: “wa kebetulan belum sarpan, habis keliling 

naik motor dimana-mana banjir. Katanya disini ada 

sbubur enak” 

Harry Tanoe: “Iya habis bakti sosial” 

Wiranto: “gapapa nih cuma kita yang makan? Mari” 

Warga: “ya silakan silakan Pak” 

(warga dan pengamen menyanyi lagi dengan air muka 

bahagian mengiringi Wn-HT menyantap bubur) 

iNewsTV – Hotman Paris Show Episode Sandiaga Uno 14 Maret 2018 

 Skrip 

Segmen 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Durasi: 00:16:40 

Hotman Paris: “Bapak Sandiaga Uno ini disamping suka 

olahraga, tapi publik juga ingin tahu katanya ada prestasi 

luar biasa. Katanya cum laude  terus sampai berapa kali. 

Kok saya lihat waktu mencalonkan ini anak muda apa 

gak meyakinkan” 

Sandiaga Uno: “Summa cum laude, saya sebetulnya 

alhamdulillah waktu itu mimpinya mau masuk di UI tapi 

dapat beasiswa sekolah di luar negeri di Amerika. Waktu 

itu pertama kali saya ke luar negeri ke Amerika. 

Awalnya S1 di Whicitta State, terus pulang kerja dulu, 

habis gitu dipanggil lagi untuk S2, summa cum laude 

lagi.” 

Lolita: “Jadi S2 dan S1 summa cumlaude.” 
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Hotman Paris: “Tapi waktu anda mencalonkan kayak ini 

siapa sih?” 

Sandiaga Uno: “Tapi gak meyakinkan ya Bang. 

Terutama di Kopi Joni” 

Hotman Paris: “Sesudah itu pulang kok tiba-tiba kaya 

raya, gimana coba?” 

Sandiaga Uno: :Gak dulu kaya raya Bang, kan kerja dulu 

jadi profesional. Saya itu dulu sering mengikuti case 

yang ditangani Abang” 

Hotman Paris: “Brati selama ini kamu pengagum saya? 

Kenapa gak saya yang jadi cagub duluan” 

Sandiaga Uno: “Wa iya pengagum anda. Dulu itu ada 

anggapan waktu usaha waktu saya dunia profesional 

bahwa ada satu lawyer yang tidak pernah bisa dikalahkan 

khususnya dimasalah pelik dunia usahayaitu Hotman 

Paris Hutapea” 

Hotman Paris: “Wa tidak bisa dikalahkan. Ini yang 

bintang tamu itu saya atau anda” 

Sandiaga Uno: “Sempat krisis saya di PHK, terus balik 

ke Jakarta tinggal bersama denganorang tua tahun ‟97. 

Akhirnya saya mulai melakukan lamaran-lamaran kerja.” 

Hotman Paris: “Tahun ‟97 anda masih tinggal dengan 

orang tua, masih mencari-cari pekerjaan. Waktu itu saya 

suda jadi jagoan.” 

Sandiaga Uno: “wah iya bapak dulu semua etiap ada 

restrukturasi-restrukturasi besar selalu dipegang” 

Hotman Paris: “Waduh iya semua perusahaan 

perusahaan besar selalu saya yang pegang. Waduh 

kenapa gak saya yang mencalonkan saja ya” 

Sandiaga Uno: “Iya, terus karena saya kesusahan 

mencari pekerjaan, akhirnya dengan terpaksa saya 

membuka perusahaan konsultan keuangan. Nah, awalnya 

jatuh bangun, siapa sih yang mau kasih keercayaan 

kepada anak usia 27-28 tahun untuk merestruktuasi 

perusahaan. Sementara krediturnya kan dari 

mancanegara. Tapi akhirnya alhamdulilah ada 

perusahaan yang mempercayakan saya. Anaknya mentor 

saya Pak William Suryadjaya.” 

Hotman Paris: “dalam berapa tahun langsung ratusan juta 

dolar?” 
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Sandiaga Uno: “o gak, itu dari tahun ke tahun bertahap, 

tahun pertama gak bisa nafas, sampai pernah waktu itu 

ada surat hutang di buy out nanti wkatu harganya naik 

sampai tiga puluh kali lipat. Nah, itu” 

Hotman Paris: “Itu yangbikin. Sekarang kekayaan ada 

berapa? Langsung aja deh orang-orang pengen tahu 

soalnya?” 

Sandiaga Uno: “Ya kalo saya paling pantang nyebutin 

jumlahnya. Ya ditahun 2005-2007 itu puncak pencapaian 

saya di dunia usaha. Alhamdulillah saya satu-satunya 

pengusaha muda di 40 pengusaha terkaya di Indonesia. 

Setelah itu saya terus mengembangkan usaha saya ada 

yang berhasil ada yang tidak. Kemudian di 2013 itu saya 

membangun lagi perusahaan holding IPO dan 

alhamdulilah tersukses dan terbesar.” 

Hotman Paris: “Nah, itu berapa duit itu totalnya dari 

menjual saha,?” 

Sandiaga Uno: “Totalnya sekitar 15 T” 

Hotman Paris: “Jadi waktu itu waktu penampilan anda 

cagub itu biasa aja, ternyata sudah berprestasi 

mengantongi triliunan ya.” 

Sandiaga Uno: “Waktu itu yang kepikiran bukan 

uangnya ya tapi menciptakan lapangan kerjanya. Karena 

pada saat itu kami hanya bertiga sampai sekitar 20 tahun, 

sampai waktu saya tinggal untuk politik di tahun 2015 

lapangan kerja yang sudah kami berhasil ciptakan sudah 

30.000” 

Hotman Paris: “Kalau begitu apa komentarmu tentang 

orang yang melecehkan anda waktu cagub. Waktu liat 

aduh  itu siapa penampilannya tidak meyakinkan?” 

Sandiaga Uno: “Buat orang-orang Kelapa Gading? Buat 

temen-temennya Bang Hotman saya terima kasih sudah 

dilecehkan justru itu membangkitkan motivasi saya 

untuk bekerja lebih keras lagi dan bekerja ikhlas.” 

Hotman Paris: “Tapi anda gak pernah kelihatan emosi 

ya. Itu warisan leluhur atau apa?” 

Sandiaga Uno: “Warisan dari ibu, ibu saya mengajarkan 

untuk tetap menghormati lawan bicara. Jadi emosi cukup 

di dalam hati saja tidak usah dikeluarkan.” 

Hotman Paris: “Jadi anda merasa, waktu mencalonkan 

anda jika dibandingkan dengan Ahok sebenarnya anda 

lebih berprestasi dalam menghasilkan uang? Coba 
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gimana pendapat kamu” 

Lolita: “Dalam hal usaha” 

Hotman Paris: “Ceritakan kamu yang ternyata dua kali 

summa cumlaude, menghasilkan uang sebanyak itu. 

Sedangkan pada saat itu banyak yang mengagungkan 

Ahok. Komentar anda bagaimana? Dengan demikian 

dengan cerita-cerita anda sebenarnya anda waktu itu bisa 

jawab bahwa anda lebih hebat dari Ahok” 

Sandiaga Uno: “Nggaklah beliu hebat. Saya juga kagum 

dengan beliau” 

Hotman Paris: “Apa hebatnya?” 

Sandiaga Uno: “waktu itu saya juga sama dari Gerindra 

yang mencalonkan beliau. Karena beliau tegas dan hebat, 

apalagi susah lo double minority kristen-cina bisa 

menang di pilkada DKI” 

Hotman Paris: “Ini hebat lo jarang-jarang ada politisi 

memuj lawannya.” 

Sandiaga Uno: “Saya lihat beliau memiliki semangat 

memastikasn birokrasi bersih itu luar biasa” 

Lolita: “Saya lihat juga hobi banget olahraga, wakil 

gubernur kan sibuk. Masih ada waktu untuk olahraga?” 

Sandiaga Uno: “Saya ngeliat bahwa untuk mendapatkan 

kinerja yang positif dalam berjuang, kalau kita gak punya 

fisik yang prima itu gak akan tahan. Jadi makanya saya 

upayakan usahakan dan menjadi rutinitas saya.” 

Lolita: “Ngomong-ngomong tentang olahraga, masih 

aktif olahraga ya. Atau mungkin ini usaha biar kelihatan 

awet muda. Katanya selain olahraga Abang Sandi ini 

juga suka melakukan perawatan. Saya punya kejutan” 

(membawa kotak berisi lip balm dan siwak) 

Lolita: “Bang ceritain dong isi kotak surprise in apa?” 

Sandiaga Uno: “Ini kayaknya lip balm buat perempuan 

karena rasa strwberi dan ada warnanya merah” 

Lolita: “Tapi Abang bawa kan?” 

Sandiaga Uno: “Saya selalu bawa di kantong dibawakan 

istri saya. Karena suka kering daripada iritasi istri saya 

suka bawain lip balm. Ini kayu siwak untuk 

membersihkan gigi dan gusi” 

Hotman Paris: “saya ingin bertanya, kenapa kebijakan 
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Segmen 2 

 

 

 

 

anda seperti bertolak belakang dengan Pak Ahok, mulai 

dari Tanah Abang hingga becak” 

Sandiaga Uno: “ada hal-hal yang terkait dengan 

peledakkan pedagang yang turun ke bawah” 

Hotman: “Berapa raus ribu yang diuntungkan?” 

Sandiaga Uno: “alau saya lihat dari pentataan tanah 

abanga setengah juta, kalau becak sekitas tiga ratus ribu” 

Hotman Paris: “Kalau dihitung berarti ada banyak yang 

bisa dicalonkan lagi sebagai bakal gubernur jakarta,” 

Sandiaga Uno: “Bukan, saya gak kepikiran malah. Yang 

saya pikirkan ya meningkatnya tingkat kepuasan 

masyarakat akibat pelayanan yang tepat.” 

Hotman Paris: “Tapi kan mungkin untuk ke depannya” 

Sandiaga Uno: “Kami sudah belajar dari sebelumnya 

bahwa masyarakat ingin dengan pemimpin yang 

memberi pengharapan. Dan bahwa pemimpin jangan 

ngarep dot com, memberi pelayanan kemudian berharap 

ada timbal balik eh lu pilih gue ya” 

Hotman Paris: “Brati gak ada kepikiran 2019 nanti misal 

maju untuk pilpres?” 

Sandiaga Uno: “Gak ada mandat saya lima tahun” 

Hotman Paris: “Aku ada tanyak lagi sensitif, ini sangat 

sensitif. Kalau anda dan pasangan anda Anies semakin 

terlihat kinerjanya kemudian dicalonkan pemilu pilpres, 

dan Prabowo bos anda juga. Bagaimana?” 

Sandiaga Uno: “ Saya tidak akan berada dalam satu 

tempat dengan beliau untuk bersaing. Itu mentor politik 

saya. Saya sami’na waata’na. 

(Kemudian Lolita meminta home band memainkan lagu 

kenangan Sandiaga Uno dan istri saat pacaran. Ternyata 

tim Hotman Paris Show mengundang istri Sandiaga Uno) 

 

Durasi: 00:19:02 

Lolita: “Jadi ini lagu yang kenangan pada saa pacaran?” 
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Nur Asia: “Lagu pertama kali ketemu ya” 

Sandiaga Uno: “Ya waktu itu malam pulang lulusan 

SMP” 

Hotman Paris: “Menurut ibu dia ini termasuk suami yang 

bagaimana? Playboy, buaya darat, buaya cinta atau 

bagaimana? Atau suami setia” 

Istri: “ee apa ya” 

Hotman: “Atau pernah curiga atau apa? Sampai muncul 

satu oknum oknum yang mencurigakan atau 

bagaimana?” 

Istri: “E belum ya, jangan sampai la” 

Hotman Paris: “Kalo diberi nilai dari 1 sampai 10 berapa 

nilainya untuk suami dan berapa untuk ayah yang baik?” 

Istri: “8 mungkin ya, untuk ayah yang baik 9 masih ada 

cela ya manusiawi lah ya” 

Hotman Paris: “Saya pernah bertemu beliau di kelulusan 

anak kami ya waktu itu diner. Jadi kenalan saya dengan 

dia ini sudah berlapis-lapis.” 

Lolita: “Apa yang membuat ibu mau dengan beliau?” 

Istri: “Karena pintar ya, dan sabar” 

Hotman Paris: “Saya akui untuk sabar beliau memang 

sabar tidak pernah kelihatan emosi. Waktu debat cagub.” 

Hotman Paris: “Saya sempet dengan klien saya 

pengusaha-pengusaha etnis Tionghoa ketakutan apakah 

dengan naiknya Anies-Sandi ke kursi lebih tinggi akan 

mengancam pengusaha-pengusaha etnis Tioghoa ini. 

Benerbegitu? Apa anda anti Tionghoa?” 

Sandiaga Uno: “Saya tumbuh dan berkembang ditengah 

multi etnis, rekan kerja saya Tionghoa, teman-teman 

saya banyak yang Tionghoa. Selama mereka ini 

berkepentingan untuk memajukan bangsa negara, buat 

saya kita gak membeda-bedakan.” 

Hotman Paris: “Jadi bagaimana cara menjawab isu ini 

bahwa keberadaan apalagi Prabowo ini tidak mengancam 

minoritas baik keagamaan maupun kesukuan?” 

Sandiaga Uno: “Ya dengan menunjukkan bahwa kita 

pemimpin untuk semua. Kemarin utnuk pertama kalinya 

saya dan Pak Anies datang ke acara Cap Go Meh 

mengenakan cheongsam. Nur ini seperempat Cina 

Tionghoa, neneknya Nur ini langsung dari Fujian, orag 
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Segmen 3 

 

Hokyan di Fujian.” 

Hotman Paris: “ Lalu kenapa gak diungkap” 

Sandiaga Uno: “Buat kita kita gak pernah membeda-

bedakan. Kita berteman sejak kecil sama-sama. Kita 

surprise kok tiba-tiba diangkat” 

 

Durasi: 00:17:26 

Lolita: “Ini ada perempuanyang tiba-tiba datang karena 

tau Abang Sandi ada disini katanya mau nagih utang. 

Biar clear masalahnya saya panggil ini dia” 

(Olla Ramlan masuk) 

Hotman Paris: “Jadi ada hutang apa ini?” 

Olla Ramlan: “Gak ada sih sebenernya” 

Hotman Paris: “Jadi ini siapa? Jelasin!Ada main apa ini” 

Sandiaga Uno: “Jadi kakanya dia itu sahabat dekat saya 

di IPMI (Ikatan Pengusaha Muda Indonesia) dari dulu, 

saya sering bermain ke rumahnya, begitupun dia sering 

main ke rumah saya. Dulu Olla masih kecil.” 

Emtek 

Indosiar – D‟Academy 4 Konser (D'Academy 4 Top 15 Result Group 3) 24 Maret 

2017 dalam Hot Issues Pagi 25 Maret 2017 

 Skrip 

 

 

 
 

Indosiar mengundang kehadiran Ahok-Djarot dalam 

program acara D‟Academy dan menjadi berita pada 

program acara inforainment Hot Issues Pagi. Diawali 

dengan Djarot dan istri menyanyi. 

 

VO: “Lihat betapa luwes saat Basuki „Ahok‟ 
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melemparkan guyonan khas ala Dangdut Academy 

bersama Inul Daratista” 

 

Gilang Dirga: “Selamat malam Pak” 

Rina Nose: “Selamat malam Umi, eh Umi sudah keluar. 

Selamat malam Pak Ahok.” 

Irfan Hakim: “E ini yang Bapak Ahok yang mana ya?” 

(mengarah ke Gilang Dirga) 

Gilang Dirga: “Saya Basuki Cahaya Rembulan” 

(impersonate gaya bicara Ahok) 

 

Ahok-Djarot pun disuruh menjoget Goyang Dumang 

bersama para host dan pendukung Ahok-Djarot sebagai 

penutup segmen. 

KG (Kompas Group) 

Talk with Timothy 

 Judul 

Segmen 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Durasi: 00:09:45 

Timothy: Selamat datang di Talk With Timothy, talk dulu 

baru action! Lagu apa yang barusan dinyanyikan? 

Vokalis: “Bayang Semu dari Ungu” 

Gita Bhebita: “Kenapa kok kita nyanyiin lagu ini?” 

Timothy: Itu kalo gaslah buat sinetron ABG. Ngomong-

ngomong sinetron kali ini kita kedatangan tamu tokoh-

tokoh politik yang dulunya dikenal sebagai entertainer di 

dunia hiburan. 
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Timothy: “Ngomong-ngomong tentang sinetron hari ini 

akan membahas tokoh-tokoh yang terjun ke politik 

padahal dulunya dikenal sebagai entertainment. Yang 

pertama maju sebagai bupati di bandung barat, namanya 

adalah...” 

Githa: “Hengky Kurniawan!” 

(host dan bintang tamu bercanda dengan menggoda co 

host) 

(host dan co host melempar candaan mengenai lokasi 

Hengky Kurniawan mencalonkan diri sebagai bupati 

yaitu di Bandung Barat) 

Timothy: “Kenapa lokasi yang dipilih di Bandung Barat” 

Hengky: “Pertama sebaga kader partai harus siap 

ditempatkan dimana saja, kalo sebenarnya tidak 

sebelumnya belum pernah gagal, tapi lebih tepatnya 

adalah mengundurkan diri. Masalahnya ada banyak, 

biasa permasalahan dalam politik biasanya ada sudah 

cocok tapi ada bongkar pasang karena perhitungan 

politik gamasuk, kemudian mahar politik yang berat, 

alhamdulillah untuk saat ini no mahar sama seklai. 

Sebelumnya bukan gagal tapi mengundurkan diri.” 

Timothy: “berarti belum pernah sampe tahap kampanye” 

Hengky: “e belum pernah baru sampai daftar ke kpu tapi 

sampe pada tahap sosialisasi sudah pernah, pasang baliho 

untuk melakukan survei. Meskipun hasil survei bagus, 

namun partai memberatkan mahar, kan dipolitik tidak 

gratsi, misal suara kursi dprd diitung sekian juta, terlalu 

berat. Tapi, untuk saat ini no mahar, sama sekali tidak 

bayar” 

Timothy: “ongkos politik kan tetep mahal? 

Hengky: “Ongkos politik sosialisasi, uang saksi mau gak 

mau tetep harus kita persiapkan. Tapi kalo diawal 

pendaftarana harus bayar sampe 5 milyar buat saya 

nggak usah sih” 

Githa: “Sudah beberapa kali mendaftar walaupun belum 

masuk ke ronda kampanye, tapi tampaknya ingin sekali 
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Segmen 2 

 

 

mengabdi sebagai kepala daerah. Apa yang mendorong?” 

Hengky: “Kita belum tau bagaimana kehidupan masing-

masing kita dalam 10-20 taun kedepan. Maka dari itu 

manfaatkanlah untuk menjadi pribadi yang bermanfaat” 

Hengky: “Bermanfaat tidak harus menjadi kepala daerah, 

menjadi dokter juga bermanfaat, menjadi guru juga 

bermanfaat. Cuma karena saya kader partai passion saya 

di politik takdir saya di politik jadi ya saya jalani saja” 

Timothy: “Memang dulu pada saat kuliah di jurusan 

politik” 

Hengky: “Tapi gak selesai, karena main sinetron ABG” 

Host: (bercanda) berarti saya selesai kuliah ini karena 

saya gak main sinetron 

Ghita: “Iya, tapi emang pada saat itu memilih untuk 

fokus pada sinetron?” 

Timothy: “Karena kejar tayang kan?” 

Hengky: “Iya, dulu karena kejar tayang, terus dulu 

kesempatan gak datang dua kali, waktu itu memang 

penghasilan yang saya cari. Tapi sekarang belajr 

politiknya saya ya dengan tokoh2 yang cuku luar biasa, 

seperti hattarajasa, amin rais. Saya belajar langsung 

dengan mereka. Sedang sekarang karean saya di 

demokrat saya belajara dengan pak SBY” 

Timothy: “Tapi same sekarang entertaint-nya tidak 

hilang ya masih tetep enak didengar.” 

Gjita: “iya gak kaku, jadi “saya, dipilih...‟” 

Hengky: “Itu serem jatuhnya” 

Timothy: “Karena entertainernya gak perna lepas ya? 

Katanya masih ada single ya” 

Hengky: “sebenernya karena anniversarry kalo kata 

bahasa jawanya” 

Timothy: “anniversarry googe translate dulu (dengan 

gaya medok). Anniversarry pernikahan?” 

Hengky: “anniv pernikahan, kemudian membuat single 

ini dengan istri” 
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Durasi: 00:13:34 

Timothy: “kembali masi ada Hengky Kurniawan disini. 

Mau duduk disebelah Hengky?” 

Ghita: “eee duduk dipelaminan... tetangga sebelah saya” 

Timothy: “bawa istri kesini lo Hengky, ikut kayaknya 

tadi ya 

Ghita: a ibukkk, saya sangat cinta hastag couple goals, 

best couple” 

Timothy: “kita mau undang satu lagi ni, yang ini juga 

dikenal dari dunia entertainment, saya liat si lucu banget 

waktu tergabung dalam sebuah grup lawak sejak di radio, 

kemudian masuk parlemen sebuah partai. Ini dia dedy 

gumelar alias miing” 

Miing: “saya tau Hengky, sejak limabelas tahun yang 

lalu nunggu diundang di acara ini” 

Hengky: “bener bene boongnya” 

Miing: “ngomong-ngomomng in acara apaan si?” 

Timothy: ngomong ngomong kompas tv baru ada sejak 

2011 

Miing: “berarti saya yang nunggunya kelamaan. 

 Senang sekali bisa bertemu disini dengan siapa? 

Tiap minggu saya minum jamunya. Siapa? Nyonya 

meneer?” 

Ghita: “hahahaha hahahaha biasa gaya gaya ketawa 

politik” 

Timothy: “silakan duduk, Dedy Gumelar” 

Miing: “kalo lihat hengky mengingatkan wajah saya 

waktu masih seusia dulu” 

Timothy: “masih aja” 

Miing: “saya kira2 anak usia under 20 gitu tidak 

mengenal saya, suatu ketika ada anak di mall minta foro 

ke saya, padahal dia masi tingkat satu. Bangga dong 

saya, ternyata dia bilang, ini titipan ibu saya kal ketemu 
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Segmen 3 

miing disuruh foto bareng” 

“Profesi di panggung ini, sebagai laki-laki panggilan kan 

saya lakukan hampir tiga puluh tahun. saya ini cowok 

panggilan pria penghibur. Ketika timothy memanggil 

saya dengan sebutan dedy gumelar, semua anak-anak 

orang-orang awam, semua sebutnya miing. Perna saya 

bilang, dek om ini kan sudah punya anak kenapa 

dipanggil miing? Dia jawab lah om ini kan pelawak. Oh 

iya kalo pelawak boleh di miing-miing. (dengan tatapan 

sebal yang dibuat-buat) 

38 tahun di dunia hiburan, ketika tahun 2009-2014 

mendadak setiap orang jadi “selamat pagi pak dedy” 

begitu tau pensiun mereka panggil miing lagi.” 

Timothy: “pada saat melawak dipanggil miing, pada saat 

menjabat legislatif dipanggil bapak, harusnya saat sudah 

pensiun dipanggil pak miing” 

Miing: “nggak tapi kemarin waktu di mall saya dipanggil 

“eehhh dilan...dilan”” 

Hengky: “tapi waktu di Bandung Barat saya juga 

dipanggil dilan, o ini dilan dilan, dilantik dilantik” 

Timothy, dll: “weee aamiiin” 

 

Durasi: 00:09:50 

Timothy: “Seneng dan sepertinya ketawa terus kalau 

yang dateng Miing dan Hengky. Apa ada resep 

rahasianya atau bagaimana?” 

Miing: “Kalau humor itu kan naluri setiap orang. Dan 

humor medianya banyak” 

Timothy: “Tapi gak susah yang untuk mendapat 

popularitas, karena artis. Tinggal elektabilitas” 

Miing: “Sebetulnya kayak jaman saya waktu tahun 2008-

2009 banyak yang mencerca. Menurut saya untuk 

bernegara semuanya boleh memilih dan dipilih. Kita 

sudah melewati proses. Modal awareness ini sudah 

mendukung, tinggal faktor lainnya kapabilitas, 

elektabilitas, kompetensi dan isi tas” 
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Visi Media Asia  (Bakrie) 

Anies Baswedan di TV One Kabar Tokoh: "Jangan Remehkan Kata kata" 

 Skrip 

 

Durasi: 00:40:58 

Indriarto: “Tokoh Indonesia mengajar, rektor, menteri, 

kenapa sekarang kok pengen jadi gubernur. Apa proyek 

anda sebenarnya?” 

Anies: “Saya selalu membawanya misi, bukan cita-cita. 

Cita-cita setelah selesai sudah. Saya selalu terlibat 

dalamkegiatan masyarakat saya percaya kita masing-

masing punya tanggung jawab moral” 

Indriarto: “Jarak antara tugas anda yang selesai hingga 

anda menjadi gubernur sangatlah pendek. Apa jangan-

jangan misi anda salah satunya untuk memegang 

kekuasaan?” 

Anies: “Saya gak tahu kalau saya akan diberhentikan 

tugas, saya pasrah saja. Allah Maha Mengatur. Bahkan 

seperti sekarang saya idundang di proses pemilihan 

gubernur. Beda jaman dulu dengan sekarang. Pemerintah 

bukan lagi pemegang kekuasaan, api menjadi pemegang 

otoritas, ada yang mengatur, harus mampu mengatur.” 

Indriarto: “Bukan sekedar kata-kata?” 

Anies: “Bukan, jangan remehkan kata-kata. Kitab 

sucipun isinya kata-kata. Tapi banyak arti dan 

konsukuensi terhadapnya. Saya beri contoh, „saya akan 

memimpin kota Jakarta‟ dengan „saya akan memimpin 

masyarakat Jakarta‟. Artinya beda sekali, kadang kia 

berpikir memiliki otoritas tidak lantas bisa seenaknya ” 

Indriarto: “Anda ingin memberikan pendidikan pada 

masyarakat Jakarta tapi dengan jalan yang menurut saya 

relatif perlu dipertanyakan. 2014 anda mendukung 

Jokowi JK, tapi sekarang anda dipihak oposisi, Pranowo. 

Pembelajaran apakah yang sedang anda lakukan?”  

Anies: “Apakah pemilihan prsiden masoh berlaku 

sekarang? Pilpres?” 

Indriarto: “Bagaimana dengan ideologi, cara pandang?” 

Anies: “semuanya menggunakan pandangan ideologi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

162 
 

pancasila, sah sahaj. Yang menarik adalah betapa kita 

terbiasa dengan sesuatu yang tidak bisa berubah. mari 

kita bedakan antara lawan danmusuh. Lawan saling 

mendukung, musuh saling menghabisi.‟ 

Indriarto: “Kalo begitu Prabowo adalah lawan anda yang 

menjadi kawan?” 

Anies: “Kita memang berkawan, bahkan dalam sebuah 

perdebatan pun kita sama-sama sedang berpikir bukan? 

Kita lihat gambar di belakang. Soekarno dan Hatta 

memiliki ideologi yang sangat berbeda, ditambah Sjahrir, 

ditambah Tan Malaka tambah Natsir. Tapi apakah 

mereka bisa bekerja saa? Bisa. Hari-jari ini kita terbiasa 

berbeda tanpa bisa kerja sama, duduk bersebelahan tidak 

mau, berjabat angan tidak mau. Kenapa? Karena berbeda 

pandangan.” 

Indriarto: “Anda disebut antithesis Basuki Tjahaja 

Purnama. Bagaimana pendapat anda?” 

Anies: “Saya thesis dari Anies Baswedan. Saya bukan 

orang yang lari kesana kesini meminta. Tapi mereka 

datang mengundang. Sebelumnya tidak ada ini di waktu-

waktu terakhir oleh PKS dan Gerindra.” 

Indriarto: “Orang-orang mempertanyakan, apa? Karena 

apa? Bagaimana bisa? Apa yang ditawarkan? Anda 

diundang bahkan ditempatkan di atas Sandiaga Uno yang 

digadang oleh Gerindra menjadi calon gubernur 

sebelumnya” 

Anies: “Saya tidak tau, tapi menurut saya ini sebuah 

terobosan baru. Gerindra dan PKS mencari orang yang 

bahkan bukan dari partai mereka. Artinya mereka 

memilih kader bangsa, bukan lagi kader partai. 

Bukankah hari-hari ini kita mengalami problem dengan 

itu? Bukankah kita sekarang sering kesulitan untuk 

melihat kenyataan yang dipilih ya kelompoknya saja. 

Gerindra dan PKS membuktikan tidak. Bahkan 

diundang, dan yang diundang yang bersebrangan” 

Indriarto: “anda berangkat dari partai politik, pasti akan 

ada dorongan untuk memperhitungkan partai politik 

yang mengusung anda. Semacam hutang piutang yang 

terikat. Murnikah? Melihat anda tidak punya ikantan 

langsung bukan kader” 

Anies: “ Begitu kita memiliki tanggung jawab maka kita 

akan wajib membuat keputusan dan bertanggung jawab 

harus ditunaikan dengan mempertimbangkan segala 
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kepentingan yang ada.” 

Indriarto: “Bagaimana pada saat di istana, Presiden 

Jokowi menyalami anda janya dalam waktu dua menit 

kemudian mengatakan „terima kasih, setelah ini anda 

mau jadi apa?‟ apakah itu sudah cukup menjelaskan?” 

Anies: “Pada saat itu saya tidak pernah menduga akan 

secepat ini masa kerja saya dua tahun. Tapi waktu itu 

kabar reshuffle sudah muncul, awalnya tidak terpikirkan. 

Ketika mendapaat telepon dari istana, dari situ saya 

merasa, masa kerja saya sudah berhenti. Sehingga pada 

saat dipangguil ke istana saya sudah siap dan mengerti” 

Insriarto: “Tidak ada pertanyaan kenapa? Dan alasannya 

mengapa?” 

Anies: “Saat itu adalah forum Preiden menyampaikan 

keputusan sebuah acara kenegaraan, bukan obrolan 

warung kopi. Saya memposisikan ketika ada pemimpin 

negara sedang menyampaikan keputusan, tugas saya 

adalah siap menerima keputusan dan melaksanakan 

keputusan.” 

Indriarto: “ketika anda keudian sudah bersama Sandiaga 

Uno bersama ke KPU. Saya berpikir jangan-jangan Pak 

Jokowi marah” 

Anies: “Saya bukan menjabat kemudian keluar setalh 

keluar naik menjadi calon gubernur. Saya ke luar 

kemudian jadi warga negara biasa baru diundang. Demi 

sebuah negara saya mau.” 

Media Group 

MetroTV – Q&A Episode Nyinyir Itu Berat Biar Kami Saja 

=0 

  

  

Andini Effendi: “Berbicara soal Fadli Zon tidak lepas 

dari Partai Gerindra, yang mengusung Prabowo sebagai 

calon presiden. Tidak kapok-kapok ini sudah ke tiga kali 

calon presiden dua kali, cawapres waktu itu sekali. 

Nampaknya PD sekali untuk kembali mencalonkan 

kembali. Kira-kiranya bakal sama dong rasanya” 

Fadli Zon: “Ya pasti bedalah. Pasti jauh lebih matang 

dan masayarakat  pasti menginginkan pemimpin yang 
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kuat yang visioner yang tentu saja bisa mengembalikan 

Indonesia kembali menjadi negara yang benar-benar 

dihormati. Dan terutama rakyatnya sejahtera. Kalau 

sekaran bisa lihat banyak pembangunan tapi disisi lain 

masyarakat menjadi susuah. Segalaha hal lain naik.” 

Andini Effendi: “Baiklah kita buka ke floor, apakah anda 

sekarang in merasa menjadi orang-orang susah?” 

Valentino Simanjuntak: “Saya tertarik, memang menurtu 

bapak bagaimana? selama ini yang saya tahu setiap 

pergantian pemimpin harga bensin tidpak pernah turun” 

Fadli Zon: “Yang jelas apa yang dijanjikan itu tidak 

tercapai. Pertumbuhan tidak tercapai. Target pajak tidak 

tercapai, dan banyaklagi dari janji-janji yang idak 

tercapai. Mau membuat Pertamina lebih hebat dari 

Petronas belum ada. Dan in menurut saya mengganggu 

kedaulatan kita.” 

Asep Iwan: “Konsep konkritnya bagaimana tadi supaya 

lebih murah, supaya Pertamina mengungguli Petronas 

gimana?” 

Fadli Zon: “Kita terutama prioritas harus jelas, kalo saat 

ini infrastruktur. Revolusi mental tapi yang dibangun 

beton,. Tapi kali ini yang dibangun manusianya. 

Termasuk daya belinya.” 

Effend Gazali: “Tapi berkaca dari apa yang disampaikan 

semua imi salah. Banhkan grafik t rnyikspinys 

bsgsinsmsngkat kepuasan menurun analisis." 

Fadli Zon: Tergantung kita menyikapinya bagaimana. 

Sekarang liat beliau bagi kaos, sepeda. Ke rumah warga. 

Tergantung juga pertanyaan di bawa seperti apa.” 

Asep: “Lalu apabila menurut anda Pak Prabowo cukup 

baik, kenapa anda menolak beliau menjadi cawapres 

Jokowi?” 

Fadli Zon: “Jelas, karena negara kita ini negara 

presidensil. Wakil presiden seakan tidak punya peran. 

Bisa kita lihat saat ini seperti oneman show.” 

Andini (Host): “Brarti menurut anda wakil presiden tidak 

penting?” 

Fadli Zon: “Tidak, asalkan ada pembagian tugas.” 

Kang Maman: “Kenapa si selalu menyebut Cina jika 

membicarakan tenaga asing, Ada data yang menyebutkan 
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secara signifikan? Berapa banyak” 

Fadli Zon: “Ada. A untuk berapa banyak  mengenai 

angkanya bisa tanya pemerintah” 

Kang Maman: Baiklah, apabila nanti Prabowo menjadi 

presiden 2019. Tentu Fadli Zon akan menjadi creme-de-

la-creme –nya. Kalo memang iya akan jadi menteri apa 

anda kira-kira?” 

Fadli Zon: “Sepertinya jawabannya akan klise ya, tapi 

saya ini orang yang berjuang di partai. Jadi ya saya ingin 

menyukseskan pemerintahan itu.” 

Andini (host): “A ok, apa mungkin bisa menjadi Menteri 

KKP atau Menteri Keuangan seperti Ibu Sri Mulyani 

yang cuitannya sempat dikritik oleh Fadli Zon” 

 

 

Andini (host): “Jadi menurut anda mereka ini gak 

capable menjalankan tugasnya atau bagaimana?” 

Fadli Zon: “O enggak mereka ini punya kemampuan 

yang diatas perempuan biasa di Indonesia. Bu Susi saya 

hargai atas semangatnya menjaga kelautan Indonesia. 

Namun ada beberapa catatan, yaitu kembali lagi 

kesejahteraan rakyat. Untuk Ibu Sri Mulyani, menjadi 

menteri terbaik yang merupakan istilah yang bisa 

menjadi ejekan di negara tetangga.” 

 

Melissa: “Tadi melihat foto-foto tersebut, kedekatan 

seperti apa sih? Apakah sebatas profesional atau adakah 

emosional? Dan kualitas apa yangmebuat kalian nge-klik 

satu sama lain?” 

Fahri Hamzah: “Kita terlahir ddari aktivis sama-sama, 

yang artinya dari orang yang sama sama berpikir dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

166 
 

pemikir. Dan yang nampak adalah perspektif tentang 

pemimpn tentang ekonomi yang membuat kita terlihat 

sama.” 

Fadli Zon: “Kita berada di timeline yang sama. Kita 

merasakan getaran yang sama. Ketika gerakan 

mahasiswa relatif dibungkam kekuasaan. Kita berada di 

satu jaman yang sama, dan satu lagi kita juga berbicara 

apa adanya” 

NetTV 

NetTV – Tonight Show Episode Jokowi 

 

 

 

 

 

 

 

f  

Durasi: 00:15:15 

Vincent: “wah senangnya pak ini pertama kali saya 

ketemu bapak” 

Jokowi: “kok serius amat?” 

Desta: “Pak Jokowi kok santai banget ya” 

Jokowi: “ya kalau weekend ya begini, santai aja” 

Vincent: “Kalau weekend begini kegiatan bapak apa 

biasanya, Pak?” 

Jokowi: “Banyak, olahraga iya jogging, terus memberi 

ini makan hewan-hewan disini.” 

Desta: “Asik berarti nanti kita jalan-jalan keliling disini 

dong, Pak. Naik apa nih kan luas banget Pak” 

Jokowi: “Jalan kaki boleh, naik go car boleh, naik 

sepeda juga boleh” 

Desta: “Pak Jokowi kalau Sabtu Minggu memberi makan 

sendiri pada satw di istana.” 

Vincent: “Kok mau sih Pak ngasih makan gini?” 

Jokowi: “Ya masa kita ngurus yang formal-formal terus, 
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yang berat-berat” 

Desta: “O ini termasuk refreshing ya, Pak?” 

Jokowi: “Ya ini kan yang ringan-ringan untuk 

penyegaran” 

Desta: “Sebenarnya nih Pak. Kalo ngomongin vlog dan 

sosmed ini sebenarnya usaha Bapak biar lebih dekat gitu 

ya dengan masyarakat?” 

Jokowi: “Ya misalnya di vlog tidak hanya hal-hal yang 

bersifat kenegaraan yang formal.tapi jga keseharian yang 

ringan-ringan seperti manusia normal” 

Vincent: “Buat menunjukkan bahwa presiden juga 

manusia biasa” 

Jokowi: “Yang penuh kekurangan sering khilaf, wong 

namanya juga manusia biasa” 

Vincent: “Bisa bercanda juga ya Pak” 

Desta: “Sebenarnya kalo ngomongin harapan sebenarnya 

negara yang seperti apa sih yang Bapak harapkan?” 

Jokowi: “Negara maju yang tidak kehilangan karakter 

ke-Indoneisaan; norma agama, etika, budaya yang 

berkaitan dengan kesantunan, tata krama, keramahan, 

budi pekerti, kedisiplinan, kerja keras tinggi. Saya kira 

itu ada di negara kita tapi tergerus dengan nilai-nilai 

yang lain. Inilah yang tadi saya sampaikan, negara maju 

tanpa kehilangan karakter ke-Indonesiaan” 

Vincent: “Kalo cucu lagi kesini, Pak paling suka ke 

daerah mana?” 

Jokowi: “Ya ke ikan samakambing. Ya dua itu” 

 

Durasi: 00:14:46 

Jokowi: “Ayo saya yang nyetirin” 

Desta: “Ini serius, Pak? Disetirin Pak Jokowi?” 

Jokowi: “Iya ayo” 

Vincent: “Bapak kan memang kalau lagi ada tamu 

negara Bapak yang setirin kalau muter-muter sini?” 
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Jokowi: “O iya, ntah presiden ntah raja ntah sultan. 

Terkadang mereka tidak suka berbicara di rapat formal, 

acara formal. Bahkan malah kita sering melakukan 

obrolan penting itu ya disini, pada saat berkeliling seperti 

ini. Karena itu pendekatan informal, pribadi, personal.” 

Desta: “Kalau terakhir nyetirin Ibu Iriana kapan Pak?” 

Jokowi: “Saya sudah lama gak pegang stir, semenjak jadi 

walikota” 

Desta: “Jaman-jaman pacaran dulu” 

Vincent: “Ahaii” 

Desta: “Kalau nonton Pak terakhir kapan sama Bu 

Iriana?” 

Jokowi: “Kalau nonton ya sekarang sama keluarga, sama 

anak-anak, cucu” 

Desta: “kalau lagu jaman-jaman pacaran biasanya apa 

Pak yang didengarkan?” 

Jokowi: “Nantik boleh diliat di mobil saya, biasanya saya 

mendengarkan Metallica, Lamb of God, Vallen Dead, 

Megadeath, Led Zeppelin, kalau Indonesia saya suka 

Slank, Burgerkill, kemudian Superman is Dead.” 

Vincent: “Ntah kenapa Presiden Jokowi terasa dekat 

dengan anak muda, mungkin karena selera musiknya 

masih seperti anak muda. Kemarin juga sempet dateng 

ke festival-festival gitu” 

Jokowi: “Iya saya masih suka nengok” 

Vincent: “Makasih banyak Pak, sudah boleh main kesini, 

disetirin, ngasih makan kambing” 

 

Durasi: 00:09:03 

Desta: “Pak biasa kalau lagi di rumah, waktu makan 

masih makan bareng atau?” 

Jokowi: “Ya masih kalau pas lagi liburan kumpul” 

Desta: “Tapi yang paling bikin kangen kalau Bapak kerja 

keluar atau jauh gitu. Yang paling bikin kangen Bapak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

169 
 

apa?” 

Jokowi: “Ya yang paling utama cucu, soalnya lagi lucu-

lucunya” 

Desta: “Terus kalau diantara Ghibran, Kahiyang, 

Kaesang yang paling sering curhat siapa?” 

Jokowi: “Ya kalau sekarang sih ya yang paling kecil. 

Kaesang, curhat tentang kerjaan” 

Desta: “Kalau Bapak biasanya kalo ada yang berat curhat 

ke siapa, Pak?” 

Jokowi: “Ya ke istri, kalo terlalu berat yang minta doa 

restu ke ibu” 

Vincent: “Masih ya Pak ya? 

Jokowi: “Masih, penting” 

Vincent: “O iya Pak, kan segala yang Bapak pake kan 

jadi viral bomber Jokowi, pomade Jokowi. Gimana 

perasaan Bapak?” 

Jokowi: “Kita kan sekarang sudah diserbu dengan brand 

luar, oleh sebab itu brand lokal harus juga kuat. Maka 

dari itu pertama selain memang dateng untuk berkunjung 

melihat produk produk lokal, yang kedua juga ingin 

syukur-syukur bisa memperkuat brand mereka.” 

Vincent: “Nah, ini saya mau tanyak nih tapi saya tidak 

terlau berharap bapak mau menjawab atau tidak. Ada 

berapa grup whatsapp di whatsapp Bapak?” 

Jokowi: “Saya tidak ada. Ndak ada-ndak ada” 

Desta: “Bapak ini kan terkenal dekat dengan masyarakat. 

Nah, ini ada nih Pak anak SD yang kemarin sempat 

membuat bapak berhenti dan turun dari mobil waktu 

mereka teriak-teriak „minta sepeda‟ nah ternyata mereka 

itu anak SD Cimande 4, Pak dan ini ingin berbicara 

dengan Bapak.” 

 

Desta: “Statemen dari bapak ni ya harapanuntukanak 

muda diIndonesia apa Pak?” 

Jokowi: “Sekali lagi kompetisi sangat ketat, persaingan 

sangat sengit. Untuk itu ke depan dibutuhkan anak muda 

yang tangguh, yang tahan banting, yang mau bekerja 

keras, selain mempunyai inovatif dan kreatifitas yang 

baik. Inilah babak untuk membangun karakter untuk 
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bersaing dengan bangsa lain.” 

 

4. Struktur Tematik Konstruksi Aktor Politik 

Tabel 3.3 Struktur Tematik 

Struktur Deskripsi 

CT Corp 

TRANS7 – Hitam Putih Episode Deddy Corbuzier For President 23 Februari 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Deddy Corbuzier: “... ini adalah wakil gubernur dan 

katanya orang-orang ini orang hebat, saya gak tahu” 

 

Deddy Corbuzier: “Memang wakil gubernur kita ini 

modis ya yang diliat bukan apanya bukan apanya bukan 

kinerjanya tapi malah merk sepatunya. Tapi gapapa you 

break the record, jadi wakil gubernur paling modis kali 

ini” 

 

Deddy Corbuzier: “It‟s a pleasure always pleasure to 

have you here” 

Global Mediacom 

RCTI – Tukang Bubur Naik Haji: The Series Episode 1 Februari 2014 
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Nominalisasi kata 

 

Di desa H Sulam sedang mengadakan kerja bakti. 

 

Pak Haji Muidin: “Iya Pak, ini semua warga saya 

kebanyakan sodara sodara aye, Pak. Orang warga 

Kampung Dukuh memang kompak sekali. Karena saya 

sebagai ulilamri bekerja keras untuk mengkordinir 

semua” 

Wiranto: “Ya bagus, kita semua harus gitu memang. 

Warga itu harus gotong royong, dibangun kebersamaan. 

Yang tua harus mengajarkan generasi muda, yang muda 

juga gitu” 

 

Anak Muda: “Yaa kayaknya Pak RT kita kurang nonton 

tipi, nih. In ntu Pak Win-HT yang terkenal di tipi ntu Pak 

Haji.” 

Wiranto: “he he he saya ini Pak Win-HT. Pak Wiranto 

dan Pak Harry Tanoe, yangbiasa keliling-keliling gini 

liat keadaan rakyat. Kalo biasa di atas terus gak lihat 

keadaan rakyat, wadu bagaimana.” 

Harry Tanoe: “Kita baru ada bakti sosial juga, sosialisasi 

dan kegiatan kesehatan, korban banjir, jadi keliling-

keliling terus.” 

Salah satu warga: “Waduuu berarti kerja keras dong” 

Pengulangan kata naik motor, bakti sosial dan melihat 

banjir. 

iNewsTV – Hotman Paris Show Episode Sandiaga Uno 14 Maret 2018 

Nominalisasi kata 

 

 

 
 

Durasi: 00:16:40 
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Hotman Paris: “Kali ini kita membahas topik pejabat 

publik yang sedang ngetop, Sandiaga Uno” 

Hotman Paris mengulang kata-kata betapa Sandiaga Uno 

pernah diragukan: 

1) “Waktu mencalonkan kok ragu-ragu kayak anak 

muda biasa” 

2) “Justru itu waktu mencalonkan jadi wagub orang 

kok rada-rada ini orang kok siapa sih ini” 

3) “Apa komentarmu terhadap orang 

yangmelecehkanmu waktu mencalonkan, yang 

bilang aduh itu siapa anak muda 

tidakmeyakinkan” 

 

Hotman membahas berulang kali mengenai kekayaan 

Sandiaga Uno: 

1) “Jadi berapa jumlah rupiah atau dollar yang anda 

miliki?” 

2) “Ketika pulang dari sekolah di luar negeri, 

gimana kok bisa anda pulang kaya raya?” 

3) “Jadi apakah anda merasa lebih berprestasi dari 

Ahok karena anda mengantongi sekian triliun 

pada saat mencalonkan diri menajdi wagub?” 

Emtek 

Indosiar – D‟Academy 4 Konser (D'Academy 4 Top 15 Result Group 3) 24 Maret 

2017 dalam Hot Issues Pagi 25 Maret 2017 

 

 

VO: “Kehadiran Ahok dan Djarot benar-benar 

mengejutkan. Apalagi melihat gaya keduanya yang 

mampu mengikuti guyonan dan gimmick  khas Dangdut 

Academy. Lihat saja bagaimana Ahok begitu luwes 

melontarkan candaan saat berbincang-bincang dengan 

Inul Daratista” 
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KG (Kompas Group) 

Talk with Timothy 

Nominalisasi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saling lontar guyonan khas entertainment: 

1) “Mohon maaf KUA Palmerah yang paling deket 

yang mana?” 

2) “Hai Luvlies, ketemu lagi dengan idola saya”-

Hengky, “Iya ini ayahnya anak-anak”-Githa 

3) “Mas Hengky kenapa pilih Bandung Barat kok 

gak... Banduung Selatan di waktu malam 

(menyanyi) ketahuan banget kan lulusan SR, gak 

ada yang pada tau lagunya”-Githa 

4) “Saya itu sejak 15 tahun yanglalu nunggu acara 

ini, ngomong-ngomong ini acara apa sih?”-Miing 

5) “Kalau lihat Hengky gini wajahnya inget saya 

dulu. Saya sempat kejadian dulu Githa di Mall 

dengan bangga bukan main, „Mas Foto dengan 

saya‟, terus saya tanyak „emang kamu tahu aku?‟, 

„enggak titipan mama aku‟”-Miing 

Visi Media Asia  (Bakrie) 

Anies Baswedan di TV One Kabar Tokoh: "Jangan Remehkan Kata kata" 

 Nominalisasi 

 

Durasi: 00:40:58 

Indriarto selalu melakukan tanya jawab dengan tegas 

pelan dan mempertanyakan apa maksud Anies Baswedan 

menjadi gubernur dan mengapa  

1) Tokoh Indonesia mengajar, rektor, menteri, 

sekarang kok pengenmenjadi gubernur. Apa 

proyek anda sebenarnya?” 

2) Yang aneh menurut saya adalah jika sebagai 

seorang yang berpengalaman di bidang 

pendidikan mengalami efek praktis tanpa batas, 
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rektor, dosen, Indonesia Mengajar, Paramadina. 

Lantas anda masuk dunia politik, otomatis anda 

memagar idealisme. Lalu bagaimana ada 

mencoba mendidik?” 

3) Saya bayangkan tiba-tiba menjadi seorang cagub 

bahkan diatas Sandiaga Uno yang didorong 

Gerindra untuk menjadi CalonGubernur itu 

menimbulkan banyak pertanyaan. Bagaimana 

bisa? Apa yang ditawarkan? Bagaimana 

prosesnya? Bagaimana dengan Prabowo?” 

Media Group 

MetroTV – Q&A Episode Nyinyir Itu Berat Biar Kami Saja 

 

  

Andini sebagai pembawa acara sekaligus moderator 

merupakan pengemudi dari sesi tanya jawab ini, berikut 

dialognya: 

1) “Berbicara soal Fadli Zon tidak lepas dari Partai 

Gerindra, yang mengusung Prabowo sebagai 

calon presiden. Tidak kapok-kapok ini sudah ke 

tiga kali calon presiden dua kali, cawapres waktu 

itu sekali. Nampaknya PD sekali untuk kembali 

mencalonkan kembali. Kira-kiranya bakal sama 

dong rasanya” 

2)  “Tapi perlu juga dong dengan adanya 

pembangunan fisik, kan mendorong 

pembangunan manusianya juga” 

3)  “Brarti menurut anda wakil presiden tidak 

penting?” 

4)  “Jadi menurut anda mereka ini gak capable 

menjalankan tugasnya atau bagaimana?” 

5)  “Narasumber berikutnya ini adalah sohibnya 

bang Fadli Zon,  sama di DPR, dan selalu 

kompak meskipun tidak semuanya mereka selalu 

eye-to-eye tapi mereka selalu kompak dalam 

mengkritisi pemerintah...” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

175 
 

 

NetTV 

NetTV – Tonight Show Episode Jokowi 

Koherensi antar 

segmen 

 

 

 

 

 

 

1) Vincent: “Malam ini merupakan malam yang 

sangat membanggakan” 

Hesti: “Gak Cuma bangga ya tapi deg-degan 

juga” 

Desta: “Setelah susah sekali menghubungi Pak 

Jokowi untuk melakukan interview, dan staff 

kepresidenan sendiri menelpon bahwa Pak 

Jokowi menyeiakan waktunya untuk kita” 

2) Desta: “Menyenangkan sekali ya ngobrol dengan 

beliau, menyenangkan sekali” 

Vincent: “Gua gak tau kenapa pada saat itu 

malemnya gak bisa tidur, gua mikirn gua bakal 

ngomong apa” 

Desta: “Ternyata ngalir aja gitu” 

Hesti: “Iya ternyata seru banget” 

 

1) Hesti: “Ini gue star struck banget gue kepikiran 

pengen cerita gue orang Bogor. Tapi ternyata 

waktu ketemu gak bisa ngomong” 

2) Hesti: “Saya sudah nge-lead games beberapa kali 

dengan berbagai macam bintang tamu, dan 

sebelum main selalu kita kasih option ada yang 

gamau, ada yang mending game ini aja deh, ada 

yang bahkan gamau main sama sekali. Tapi 

beliau ini malah bilang terserah bebas apa aja, 
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uwaduh humble banget” 

 

5. Struktur Retoris Konstruksi Aktor Politik 

Tabel 3.4 Struktur Retoris 

Struktur Deskripsi 

CT Corp 

TRANS7 – Hitam Putih Episode Deddy Corbuzier For President 23 Februari 2018 

Metafora 

 

 

 

 

 Leksikon 

 

 

 

 

 

 

 

  

Deddy Corbuzier membuat sebuah pengandaian 

kampanye politik untuk pemilihan presiden. 

 

Deddy Corbuzier menmbuat istilah sendiri dalam reka 

kampanyenya, 

“Ingat pilih saya sebagai presiden karena saya 

membuktikan kepada anda bahwa saya akan membawa 

negara ini hhhh (sambil mengepalkan tangan ke depan) 

lagi” 

Global Mediacom 

RCTI – Tukang Bubur Naik Haji: The Series Episode 1 Februari 2014 

 Grafis 

 

 

 

 

 Leksikan 

 

Kamera menyorot Win-HT saat turun dari motor. 
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Pemilihan leksikan ulilamri  untuk mengganti kata 

pemimpin. 

iNewsTV – Hotman Paris Show Episode Sandiaga Uno 14 Maret 2018 

  

Emtek 

Indosiar – D‟Academy 4 Konser (D'Academy 4 Top 15 Result Group 3) 24 Maret 

2017 dalam Hot Issues Pagi 25 Maret 2017 

 Grafis 

 

 

Hot Issues Pagi menampilkan footage video saat Ahok-

Djarot joget Goyang Dumang. 

KG (Kompas Group) 

Talk with Timothy 

 Metafora  
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Metafora seorang politisi dan konsultannya yang mencari 

tim sukses, dikemas dengan gaya parodi. 

Visi Media Asia  (Bakrie) 

Anies Baswedan di TV One Kabar Tokoh: "Jangan Remehkan Kata kata" 

 Grafis 

 

 

Kamera menyorot behind the scenes seperti saat Anies 

Baswedan di make up dan proses penataan ruangan/ set 

property. 

 

 

Pada saat obrolan berlangsung, kamera menyorot 

medium close up shot face to face. 

Media Group 

MetroTV – Q&A Episode Nyinyir Itu Berat Biar Kami Saja 
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 Grafis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebastian Salang: “Ini memang Pak Prabowo yang 

terbaik gitu?” 

 

Karina Nadila: “Dan Pak Prabowo juga mengatakan 

bahwa mari kita dukung pemerintahan yang sekarang ini. 

Tapi itukan Pak Prabowo...” 

 

Maman Suherman: “Betul-betul tidak ada yang benar 

dari Pak Jokowi sehingga tweet-nya Pak Fahri bahkan 

saat mengomentari foto...” 

 

Asep Iwan: “Apabila mengorbitkan Pak Prabowo, 

konsep logisnya apa akan naik?” 

 

Effendi Gazali: “Rata-rata tingkat kepuasan publik 

terhadap pemerintah sampai saat ini tinggi.” 

 

Melissa Grace: “Apa yang kita fokusin itu kita akan 

dapat lebih, ketika kita memfokuskan terhadap hal-hal 
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 Leksikan 

yang negatif kita akan dapetin itu” 

 

Valentino Simanjuntak: “Yang mempengaruhi sehingga 

dua-duanya sama-sama sekarang ujung-ujungnya jago 

dalam twitter, jago dalam nyinyir...” 

 

Sudjiwo Tedjo: “Gimana DPR bisa bagus kalau 

gedungnya saja miring” 

 

Pemilihan leksikan “Nyinyir itu berat, biar kami saja” 

 

NetTV 

NetTV – Tonight Show Bersama Jokowi 

 Grafis 

 

 

 

 

 

Kamera menyorot perbedaan pakaian yang dikenakan 

oleh Pak Jokowi dan Vincent Desta. 

 

Kamera menyorot ketika Pak Jokowi berhenti di setiap 

warga yang berkumpul dan memanggil namanya. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Temuan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis framing pendekatan Zhongdan 

Pan dan Gerald M.Kosicki. Sebelum mendapatkan temuan penelitian, maka 

peneliti perlu memberi beberapa penjelasan yang muncul dari keempat 

struktur model framing yang ada program-program televisi di Indonesia. 

Dari delapan konglomerat media di Indonesia memang tidak semua 

dapat diakses gratis melalui televisi anten. Ada sekitar 14 stasiun televisi 

diantaranya adalah TRANSTV, Trans7 milik CT Corp, MNCTV, GTV, 

RCTI, iNewsTV milik Global Mediacom, SCTV, dan Indosiar milik Emtek, 

KompasTV milik KG, TVOne dan ANTV milik Bakrie (Visi Media Asia), 

MetroTV milik Media Group, NetTV dam RTV.
89

 Dari sekian banyak televisi 

tersebut peneliti telah melakukan pengamatan untuk menemukan program 

televisi yang memiliki program acara yang mengandung unsur politainment, 

sehingga telah ditemukan beberapa televisi sekaligus program acaranya.  

Tidak semua kanal televisi pada satu perusahaan media menyajikan 

tayangan politainment. Perusahaan media memberi tugas masing-masing 

anak perusahaannya menjadi wadah penikmat televisi yang beragam 

keinginannya. Tujuannya tentu untuk meraup semua mata pemirsa tanpa 

meninggalkan ciri khas masing-masing televisi. Hal ini berkaitan dengan 

kajian ekonomi politik media bahwa terdapat tiga dimensi terkait ekonomi 

                                                           
89

 Aulia Adam & Damianus Andreas, “8 Konglomerat Media di Indonesia via Jalur Media TV dan 

Cetak”, tirto.id/8-konglomerat-media-di-indonesia-via-jalur-media-tv pada tanggal 27 Februari 

2018, pukul 11:37 
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media yaitu 1) dimensi revenue, 2) dimensi cost, 3) dimensi profit
90

 dan 

karena ketiga hal inilah televisi berlomba-lomba menciptakan konten untuk 

memenuhi hasrat masyarakat tanpa harus berpindah haluan dengan cara 

menjadikan masing-masig media televisi mereka memiliki ciri khas. 

Misalkan saja CT Corp, TRANSTV dan Trans7 adalah anak perusahaannya 

keduanya tidak lantas memiliki jenis program yang serupa bahkan antitesis. 

TRANSTV banyak menyuguhkan acara informatif dan hiburan, reality 

show serupa „Katakan Putus‟, gosip selebritis seperti „Pagi-Pagi Pasti 

Happy‟, drama seri percintaan
91

. Sedangkan Trans7 menjadi televisi 

edukatif informatif dengan program-program talk show seperti „Mata 

Najwa‟ dan „Hitam Putih‟, dan program edukasi anak-anak seperti „si 

Bolang‟ dan „Dunia Hewan‟
92

. 

Ada keberagaman bentuk program acara yang mengandung unsur 

politainment di masing-masing televisi Indonesia. Trans7, NetTV, iNewsTV 

sebagai televisi yang secara general dalam hal sajian program acara 

mengemas politic entertainment dalam bentuk talk show. Begitupun 

KompasTV yang menamai dirinya televisi berita inspirasi Indonesia 

membungkus politic entertainment melalui talk show. Berbeda dengan 

Kompas TV, meskipun sama-sama menamai tv berita TVOne dan MetroTV 

memiliki format yang berbeda dalam menyajikan unsur politainment. 

TVOne memang masih memiliki talk show dengan unsur politainment, 

namun yang unik ia juga memiliki format obrolan dengan kesan jenuh yang 

mengangkat sisi human interest politisi yang menjadi narasumbernya. 

                                                           
90

 Bakir Hasan, “Ekonomi Media: Perlukah?” MediaTor, Vol. 7, No. 2, Desember 2016, hlm. 330  
91

 www.transtv.co.id/schedule/program pada 2 Juli 2018,  pukul 22:03 
92

 www.trans7.co.id/programs pada 2 Juli 2018, pukul 22:03 
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Hanya saja program acara ini hanya hadir pada momentum tertentu seperti 

mendekati pilpres, atau ada tragedi politik tertentu. Sedangkan MetroTV 

punya format baru yaitu tanya jawab panel dengan panelis yang berasal dari 

beragam latar belakang dan profesi. Sayang sekali sedikit susah menemukan 

program dengan unsur politainment di anak perusahaan media milik 

EMTEK, program televisi mereka didominasi oleh hiburan dan atau reality 

show. Namun di beberapa program tersebut mereka sempat mengundang 

aktor politik untuk turut masuk memeriahkan program acara tersebut seperti 

kedatangan Ahok dan Djarot di D‟Academy Indosiar. 

Dari temuan diatas ditemukan bahwa ragam program acara yang 

mengandung unsur politainment dapat ditemukan di program acara 

talkshow, reality show, sinetron, deep talk, tanya jawab dengan panelis, 

bahkan ajang pencarian bakat dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. Menampilkan wajah politisi sebagai narasumber atau bintang tamu 

baik yang relevan maupun yang tidak terlalu relevan dengan 

program acara 

2. Menggambarkan peristiwa dengan sifat yang menarik perhatian 

baik menghibur maupunmenarik simpati melalui humant interest 

3. Penonjolan isu-isu atau istilah populer 

4. Menggunakan judul, lead berita yang mendramatisir. 

Masing-masing media memiliki bungkus sendiri, itu artinya media 

memiliki konstruksi yang berbeda pada politisi yang muncul pada layar 

kacanya. Secara implisit media membingkai aktor-aktor politik melalui 

tayangannya, maka dari itu penelitian ini menganalisis bingkai tersebut 
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menggunakan pendekatan Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki untuk 

melihat struktur sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Dalam analisis kali ini, 

sebagaiman ayang telah disajikan pada bab sebelumnya yaitu tentang 

penyajian struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan struktur 

retoris. Analisis ini lebih bersifat dialog, monolog (vo) dan  visualisasi.  

1. CT Corp 

a. Trans7 

Televisi ini merupakan anak perusahaan CT Corp. Pada tanggal 

23 Februari 2018 salah satu programnya yaitu Hitam Putih tayang. 

Ditanggal ini Hitam Putih mengundang Sandiaga Uno sebagai 

bintang tamu atau narasumber. Tentu saja sebuah produk media 

adalah hasil framing, maka dari itu berikut adalah analisisnya: 

Diawali dengan sebuah metafora parodi bahwa Deddy 

Corbuzier akan menjadi presiden selanjutnya. Acara dibuka dengan 

bumper permasalahan dunia, dan polemik politik. Kemudian 

seakan Deddy Corbuzier adalah sang dewa fortuna. Hal ini 

merupakan sebuah bentuk pesan implisit betapa perlunya 

pemimpin yang mampu mengatasi itu semua. Setelah itu masuk ke 

segmen berikutnya Deddy Corbuzier membuka acara dengan lead 

yang masih koheren dengan parodinya mencalonkan diri sebagai 

presiden tahun mendatang,  

“masih dalam proses kampanye saya untuk menuju ke kursi 

presiden saya akan mengundang salah satu orang penting di kota 

ini ya, ini adalah wakil gubernur. Katanya orang-orang ini orang 
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hebat dan saya ingin tahu seberapa hebat beliau.” kata Deddy 

Corbuzier 

Dalam dialog tersebut ada sedikit unsur keraguan yang tersirat dari 

penggunaan „katanya‟. 

Program acara dibagi menjadi empat segmen yang salah satunya 

adalah parodi sehingga hanya tiga segmen yang berisi obrolan 

dengan Sandiaga Uno. Dari ketiga segmen tersebut latar tempat dan 

suasana yang dibangun beragam. Segmen pertama, Sandiaga Uno 

masuk dan duduk di sofa sedangkan Deddy Corbuzier di belakang 

mejanya. Ada kesan serius tapi santai yang diciptakan disini, 

terlihat dalam pemilihan kata dan panggilan satu sama lain yang 

masih kaku. “Bagus, kalau Pak Deddy mau mencalonkan sudah 

cukup” kata Sandiaga Uno. Topik obrolannya bertaha dari yang 

serius mengenai kinerja sebagai gubernur, riwayat pendidikan, 

hingga topik yang sedang viral yang dialami Sandiaga Uno; lip 

balm. 

Di segmen kedua latar tempat berubah total. Segmen ini 

merupakan sebuah permainan yang berjudul empty chair yang 

mana Sandiaga Uno akan duduk di sebuah kursi sedang di 

depannya adalah kursi kosong. Lampu digelapkan, hanya ada 

cahaya yang menyinari Sandiaga Uno. Disini beliau diminta untuk 

membayangkan sosok yang disebut namanya oleh Deddy 

Corbuzier. Orang-orang yang disebutkan adalah orang yang berjasa 

dan berpengaruh dalam hidup Sandiaga Uno. Kemudian beliau 
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diminta menyampaikan isi hatinya kepada nama yang disebut. 

Hitam Putih mencoba mengatur ruangan dan pencahayaan agar 

terasa suasana obrolan serius dan dalam yang dilakukan.  

Segmen ketiga lepas dari tegang, haru dan serius. Di segmen ini 

Deddy Corbuzier dan Sandiaga Uno berbincang sambil menaiki 

alat olahraga. Gaya berbahasa merekapun berbeda dari segmen-

segmen sebelumnya, disini mereka menggunakan padanan bahasa 

daerah “gue-elo” ataupun panggilan-panggilan lain seperti “bro”, 

dan ”bos”. Topik pembahasan mulai santai danmasuk ke ranah 

pribadi, seperti keluarga, istri, kekayaan, obrolanpun disisipi 

guyonan-guyonan. 

Trans7 membentuk wajah Sandiaga Uno sebagai wakil gubernur 

yang modis, gaul, kekinian dan sportif namun mampu menjadi 

melankolis. Hal tersebut dimunculkan ketika beberapa kali Deddy 

Corbuzier mengatakan, 

“ini anda keren sekali mirip pemain catatan si Boy”  

“memang wakil gubernur kita ini modis ya yang diliat bukan 

apanya bukan apanya bukan kinerjanya tapi malah merk sepatunya. 

Tapi gapapa you break the record, jadi wakil gubernur paling 

modis kali ini” 

Selain itu bingkai wajah yang dibuat tim Hitam Putih juga 

dimunculkan pada set properti yang berubah-ubah tiap segmen. 

Ada keterkaitan antara segmen pertama pada saat Deddy Corbuzier 

mengatakan bahwa ia ingin mencalonkan diri sebagai presiden 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

187 
 

karena beberapa polemik tidak terselesaikan dan “akan membawa 

negara ini hhh lagi”, kemudian sebelum masuk segmen satu Deddy 

Corbuzier mengatakan bahwa ada orang hebat yang akan datang, 

hingga kemudian masuk ke segmen-segmen berikutnya. Hitam 

Putih dan Trans7 secara implisit menunjukkan bahwa pemimpin 

ideal adalah pemimpin dengan karakter yang tim kreatif Hitam 

Putih coba bangun. Yaitu sederhana, kekinian, gaul, modis, tanpa 

meninggalkan hati yang selalu dekat dan sayang pada rakyatnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa CT Corp melalui stasiun 

televisinya Trans7 mengkonstruksi aktor politik tidak hanya 

melalui obrolan selama talkshow, tetapi juga latar tempat dan 

gimmick-gimmick untuk menunjukkan bagaimana sosok politisi dan 

sisi lainnya. 

2. Global Mediacom 

a. RCTI 

Berbeda dengan sebelumnya kemasan politainment ini terlalu 

„tiba-tiba‟ masuknya tokoh politik Wiranto dan Harry Tanoe ke 

dalam sinetron tanpa ba bi bu kemudian latar dan kronologi cerita 

yang terkesan memaksa membuat tayangan ini terasa janggal 

bahkan terasa seperti product placement iklan. Dalam sinetron 

diceritakan desa Kampung Dukuh tempat tinggal H. Sulam tokoh 

utama Tukang Bubur Naik Haji: The Series sedang melaksanakan 

kerja bakti, kemudian Wiranto dan Harry Tanoe yang kebetulan 

melewati jalanan desa menggunakan motor berhenti dan bertanya, 
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kemudian warga bergerombol. Hal janggal lain adalah saat tiba-tiba 

ada pengamen menyanyi dan berjalan beriringan dengan warga 

kemudian „mengarak‟ Win-HT menuju warung bubur ayam H. 

Sulam. Hal yang aneh terkesan dipaksakan terjadi lagi ketika bubur 

ayam hanya disuguhkan untuk dua orang dan hanya dua orang ini 

saja yang duduk di kursi kemudian menyantap bubur ayam. Tetapi 

tidak ada yang aneh pada air muka warga-warganya mereka malah 

senang hati dan bahagia, sambilkamera menyoroti wajah-wajah 

mereka yang tersenyum. 

Munculnya sinetron ini memang sudah lama, sekitar tahun 

2014 dan pada masa itu adalah tahun politik paling dramatis yang 

terjadi di Indonesia. Harry Tanoe sebagai pemilik RCTI sepertinya 

sedang „menngendarai‟ kanal televisi miliknya untuk kepentingan 

awareness pada publik bahwa mereka berdua ini adalah bakal 

calon pempimin. Konstruksi yang dilakukan terasa sekali, seperti 

pengulangan pujian-pujian yang dilakukan oleh warga desa, 

pengulangan pembahasan “menaiki motor untuk meninjau dan 

melihat banjir”, dan “kami baru pulang bakti sosial” yang 

dilakukan oleh Win-HT, dan ekspresi bangga, kagum dan suka 

akan kehadiran Win HT yang ditunjukkan warga desa.  

Peneliti melihat konstruksi yang terlalu dipaksakan seperti ini 

tidak 100% berhasil, pendektean ini pada akhirnya menjadi 

bumerang bagi mereka. Seperti yang dikutip dari surat kabar online 

merdeka.com bahwa KPI memanggil pemilik perusahaan, Harry 
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Tanoe dan Wiranto
93

. Pemanggilan tersebut akibat tayangan 

sinetron yang mengandung kampanye terselubung. KPI Pusat 

memutuskan bahwa tindakan penayangan tersebut telah melanggar 

Pedoman Perilaku Penyiaran Komisi Penyiaran Indonesia Tahun 

2012 Pasal 11 dan Standar Program Siaran Komisi Penyiaran 

Indonesia Tahun 2012 Pasal 11 ayat (1) dan ayat (2). Berdasarkan 

pelanggaran di atas. KPI Pusat memberikan sanksi administratif 

Teguran Tertulis.
94

 Bentuk citra yang dibangun oleh RCTI memang 

halus, tetapi tanpa mereka sadari tidak semua pemirsa menelan 

informasi yang mereka berikan, dan tidak semua pemirsa akan 

berpikiran yang sama. Hal-hal yang mengganggu akan membuat 

pemirsa enggan, bukan malah tertarik.  

b. iNews TV 

Masih dari anak perusahaan media yang sama yaitu Global 

Mediacom  iNwes hadir membawa politic entertainment lebih 

berkelas dan tidak mengulangi kesalahan yang sama. iNewsTV 

tidak berbeda dengan talkshow lainnya, yang membuat program ini 

unik adalah kehadiran Hotman Paris sebagai host-nya. Bumper 

program acara dipenuhi dengan barang-barang mewah, mobil 

mewah khas Hotman Paris.  

Talk show dibawa dengan gaya obrolan ala pengacara. 

Sandiaga Uno sebagai bintang tamu ditampilkan sebagai tokoh 

                                                           
93

 “KPI Semprit WIN-HT Main Sinetron Tukang Bubur Naik Haji” 
www.merdeka.com/peristiwa/kpi-semprit-win-ht-main-sinetron-tukang-bubur-naik-haji, pada 3 
Juli 2018, pukul 02:54 
94

 Ramadhian Fadillah, “KPI Semprit WIN-HT Main Sinetron Tukang B8b8r Na9j Gaja” 

https://www.merdeka.com/komisi-penyiaran-indonesia/
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politik yang sedang top saat ini. Hal ini ditunjukkan pada saat 

Hotman Paris mengundang masuk Sandiaga Uno. Kosntruksi yang 

dibangun program acara ini terhadap aktor politik dapat dirasakan 

melalui pertanyaan yang menekan yang dilakukan oleh Hotman 

Paris. Misalnya saja pada saat mempertanyakan prestasi apa saja 

yang sudah didapat selama kuliah, hingga menjadi pengusaha 

sukses, Hotman Paris berkali-kali mengajukan pertanyaan yang 

kompulsif agar Sandiaga Uno menjawab detail rupiah yang sudah 

ia kantongi. 

Namun, wajah Sandiaga Uno seperti dikonsp di acara ini. Di 

segmen-segmen pertama Hotman Paris berkali-kali mengucapkan, 

“...kok saya lihat waktu mencalonkan ini anak muda apa gak 

meyakinkan”, “tapi waktu anda mencalonkan kayak, siapa sih?”, 

“banyak orang-orang yang meragukan anda”. Seakan-akan banyak 

orang yang meragukan keberhasilan Sandiaga Uno.  

“Apa yang ingin kamu katakan pada orang-orang yang 

meragukanmu?”-Hotman Paris 

“Termasuk Bapak dan teman-teman Kopi Joni, ya?”-

Sandiaga Uno 

Namun, memasuki segmen ke belakang Hotman Paris mulai 

menyinggung mengenai isu Sandiaga Uno yang dikabarkan anti-

Cina. Namun, Sandiaga Uno berhasil menjawab dengan tepat 

bahwa ia tidak seperti itu. Selain isu-isu, Hotman Paris Show juga 

menghadirkan sosok istri yaitu Ibu Nur Asia dan juga cuplikan 
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video Ibu dari Sandiaga Uno yaitu Ibu Mien Uno. Gambaran disini 

Sandiaga Uno adalah sosok pria yang sayang keluarga, istri, dan 

ibunya, dan juga merupakan sosoka ayah, suami dan anak yang 

romantis dibuktikan pada saat menyanyi bersama istri, menanggapi 

ucapan ibunya. 

Sebenarnya acara ini ingin menyuguhkan kesan santai dengan 

dibalut kejutan-kejutan seperti saat co-host Lolita membawa siwak 

dan lip balm. Namun dominasi Hotman Paris menggeret acara ini 

memiliki suasana lebih serius. 

Global Mediacom Group mengkonstruksi aktor politik dengan 

dua hal berbeda, di stasiun televisi RCTI konstruksi yang dilakukan 

dengan sederhana yaitu memasukkan tokoh politik pada sinetron 

atau reality show dengan peran yang dekat dengan rakyat sesuai 

keinginan seperti apa tokoh tersebut ditunjukkan melalui media, 

sedangkan melalui iNewsTV konstruksi melalui talkshow dan 

penggiringan melalui obrolan selama acara berlangusng. 

3. EMTEK 

a. Indosiar 

EMTEK tidak terlalu terlihat memiliki program yang bernuansa 

politik, bahkan program entertainment yang mengundang 

politisipun jarang. Namun, beberapa kali D‟Academy program 

acara dangdut terbesar mengundang kalangan politisi yang sedang 

kondang untuk datang dan bernyanyi meskipun hanya satu segmen. 

Begitu pula yang tejadi pada Ahok-Djarot, pada musim kampanye 
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pilkada DKI Jakarta. Pasangan ini seolah menjadi peserta dan 

komentator, pada saat itu Djarot dan istri menyanyi sedangkan 

Ahok duduk di kursi komentator. Selain itu, para host sempat 

menggoda Ahok saat Gilang Dirga melakukan impersonation suara 

khas ala Pak Basuki „Ahok‟ Tjahaja Purnama. Ahok dan Djarot-

pun tidak canggung melempar candaan khas ala Dangdut Academy 

bersama Inul Daratista. Diakhir segmen Ahok-Djarot, para host dan 

komentator berjoget Goyang Dumang bersama. 

Program Hot Issues Pagi yang meliput program acara ini 

memoles Ahok-Djarot sebagai orang yang punya selera humor, dan 

tidak malu untuk saling melempar canda. Meskipun sempat ada 

sedikit kejadian yang akhirnya viral terekspos media internet 

bahwa kedatangan Ahok membuat salah satu komentator Elfy 

Sukaesih meninggalkan tempat, hal itu tidak menjadi topik 

pembahasan Hot Issues Pagi, yang ingin ditampilkan hanya unsur 

senda gurau dan tidak kaku antara Ahok-Djarot, para host, dan 

komentator. 

EMTEK melalui Indosiar dan program acara D‟Academy 

mengkosntruksi secara sederhana yaitu mengajak serta aktor politik 

berbaur dan bercanda dengan menjadikan mereka peserta atau 

komentator. 

4. Kompas Gramedia 

a. Kompas TV 
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Meskipun menamai dirinya sebagai televisi berita, kompas tv 

tidak melulu menghadirkan program acara informatif, banyak 

program-program acara yang sarat akan hiburan. Salah satunya 

Talk with Timothy, yang dipandu oleh Timothy dan stand up 

comedy-an Githa Bebhita. Salah satu episode program ini berjudul 

“Panggung Politainment”, mengangkat cerita mengenai entertainer 

yang mengambil jalan politik. Pembawaan Githa menjadi pencair 

suasana, belum lagi bintang tamu yang memang seorang 

entertainer. Disini konstruksi kepada politisi tidak terlalu kentara, 

tiap-tiap segmen tidak ada perbedaan, hanya games di segmen 

terakhir. Selama acara berlangsung yang terasa Hengky Kurniawan 

dan Deddy „Miing‟ Gumelar sendiri yang mengkonstruksi dirinya. 

Deddy „Miing‟ Gumelar yang merupakan senior dalam hal politik 

dan panggung hiburan dengan gaya khas lawakannya terselip 

disetiap obrolannya. Berbeda dengan Hengky Kurniawan yang baru 

masuk dunia politik. 

KompasTV juga membuat sebuah metafora politisi yang 

mencari timses hanya bermodalkan ketenaran tanpa melihat 

kredibillitas. Hal ini disajikan dengan gaya parodi satire, yang 

menjadi gambaran bahwa memilih politisi tidak hanya dilihat 

berdasarkan ketenaran, dan jumlah followers. 

KG mengkonstruksi aktor politik melalui Kompas TV dengan 

gimmick dan guyonan yang dilemparkan oleh host dan co host. 

Selain itu, Kompas TV tidak terlalu menekan komstruksi melalui 
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latar maupun pertanyaan menggiring, bahkan politisi diberi ruang 

untuk menunjukkan diri dan mengkonstruksi diri mereka sendiri 

dengan perantara permainan-permainan. 

5. Visi Media Asia (Bakrie) 

a. TVOne 

Selain KompasTV ada beberapa televisi yang sama-sama 

menamai diri mereka televisi berita. Sebagai televisi berita, TVOne 

banyak memiliki program acara dengan topik pembahasan politik. 

Namun ada satu program acara yang menarik yaitu Kabar Tokoh. 

Program ini memberikan tayangan pollitik dari sudut pandang 

human interest, hanya saja program ini tidak hadir setiap hari tetapi 

bersesuaian dengan momen tertentu seperti pada saat pilkada DKI 

Jakarta 2017. 

Salah satu tokoh politik yang pernah mampir adalah Anies 

Baswedan, mantan Rektor Paramadina, mantan menteri pendidikan 

dan tokoh Indonesia Mengajar. Dengan kemasan latar di sebuah 

ruang baca, dan cahaya redup membuat suasana obrolan menjadi 

teduh, serius, dan dalam. Tata kamera pun face-to-face untuk 

membuat pemirsa sama merasa dekatnya dengan Indriarto 

(pembawa acara) dan Anies Baswedan. Melalui Host TVOne 

mencoba mengungkap alasan-alasan kenapa Anies Baswedan mau 

menerima pinangan Gerindra dan PKS. Disamping itu Indriarto 

berulang kali mempertanyakan kenapa seorang pendidik mau 

menjadi politisi padahal sebelumnya seorang yang berilmu dantau 
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bahwa politik mampu membatasi idealisme berpikir. Berdasarkan 

kajian framing bahwa media sebagai agen konstruksi
95

 TVOne 

mempertanyakan wajah Anies Baswedan kemudian digambar 

sendiri oleh beliau melalui jawaban-jawbannya. 

Berulang kali yang menjadi tujuan pertanyaan adalah mengapa 

dari seorang pendidik beralih ke dunia politik. Kabar Tokoh 

mengkonstruksi bahwa pilihan Anies Baswedan yang awal 

mulanya dijalur independen beralih ke politik merupakan hal yang 

mengherankan. 

Salah satu program politainment Visi Media Asia melalui TV 

One adalah program yang mengangkat human interest melalui sisi 

pribadi dan obrolan yang mendalam media mengkosntruksi tokoh 

politik berdasarkan isi obrolan. Peran visual dan latar tempat tidak 

terlalu difungsikan, tokoh berhak mengkonstruksi dirinya sendiri 

berdasarkan jawaban disetiap obrolan. 

6. Media Group 

a. MetroTV 

Meskipun sama-sama televisi berita, MetroTV dikenal lebih 

santai dalam menyajikan program acara. MetroTV dengan program 

barunya Q&A tidak hanya menghadirkan tokoh politik namun juga 

selebritis dan artis terkenal. Dengan template acara tanya jawab 

yang terdiri dari panelis dari berbagai latar belakang dan profesi, 

serta narasumber dan pembawa acara sebagai moderator. Salah satu 

                                                           
95

 Zikri Fachrul Nurhadi, Teori-Teori Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 79 
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aktor politik yang baru saja menjadi narasumber adalah Fadli Zon 

dan Fahri Hamzah. Dua orang yang aktif di media sosial twitter ini 

menjadi makin terkenal akibat ocehannya dalam mengkritisi 

pemerintahan Jokowi.  

Selama lima segmen acara berlangsung nampak sekali antara 

panelis dan narasumber ber-oposisi. Hanya satu orang panelis 

seorang model sekaligus psikolog, Melissa yang berusaha netral 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bukan berkaitan 

dengan ideologi partai politik. Unsur konstruksi aktor politik yang 

diundang sebagai narasumber begitu terlihat. Sepanjang acara 

dibuka terlihat jelas bahwa host, Andini Effendy-pun tidak 

seideologi dengan bintang tamu. Pada saat pengenalan panelis, 

timkreatif Q&A memunculkan highlight pertanyaan yang diajukan, 

dan keseluruhan pertanyaan yang muncul terkait, “Apakah sebegitu 

buruknya Jokowi?”, “Ini memang Pak Prabowo yang terbaik 

gitu?”, “Apabila mengorbitkan Pak Prabowo, konsep logisnya apa 

akan naik?”. Namun ada pula highlight yang memuji Jokowi 

seperti, “Rata-rata tingkat kepuasan publik terhadap pemerintah 

sampai saat ini tinggi”. 

Kedua aktor politik ini seakan dihabisi diprogram acara ini, 

mengingat MetroTV dimiliki oleh Ketua Umum Partai Nasdem, 

Surya Paloh yang merupakan koalisi pemerintahan Jokowi bahkan 
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sampai pemilu 2019 mendatang.
96

 Namun, Fahri Hamzah dan Fadli 

Zon tetap keukeuh berdiri teguh memegang ideologi mereka. 

Sebagai anggota politik di Partai Gerindra dan PKS, mereka berdua 

meyakini bahwa pemerintahan yang diusung oleh Prabowo 

nantinya adalah pemerintahanyang tepat. Baik panelis ataupun 

moderator tetap mempertanyakan, apakah alasan mereka itu tepat 

untuk selalu bersikap „nyinyir‟ terhadap pemerintahan sekarang. 

Kemudian, MetroTV menggunakan leksikon judul “Nyinyir itu 

berat biar kami saja” sebagai bentuk ucapan dari kedua narasumber 

ini. Pemilihan kalimat ini sebagai judul disadur kemudian diubah 

dari pernyataan tokoh novel Dilan yang sebelumnya, “Jangan 

rindu, berat biar aku saja”. Keduanya sama-sama viral, Fadli Zon 

dan Fahri Hamzah viral di media sosial Twitter, sedangkan Dilan 

viral dikalangan remaja. MetroTV tidak mau kehilangan momen 

keduanya untuk dipilih menjadi judul episode. 

Media Group melalui MetroTV mengkonstruksi aktor politik 

melalu program acara tanya jawab dan tidak terlalu menggunakan 

latar tempat atau bentuk simbolik lainnya, selain itu ideologi politik 

pemilik media begitu menonjol dalam mengkonstruksi politisi yang 

menjadi narasumbernya. 

7. NetTV 

NetTV dengan tagline televisi masa depan memang secara 

general menampilkan berbagai macam program acara. Net tidak 
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menghomogenkan program acaranya, tapi tidak meninggalkan 

ideologi televisinya sebagai acara televisi yang tidak sekedar 

informatif namun menghibur dan edukatif. Salah satunya program 

Tonight Show yang membeli lisensi serupa Tonight Show with 

Jimmy Fallon. Program ini dikemas seimbang bahkan pada unsur 

politik. Dalam episode Tonight Show Bersama Jokowi, Vincent 

dan Desta yang berkunjung istana bertemu dengan Jokowi dalam 

keadaan santai. Kemudian mereka bertiga melakukan perjalanan 

keliling istana dengan sepeda. Disini NetTV menghadirkan sosok 

Jokowi sebagai seorang yang sederhana, menghabiskan hari-hari 

libur di rumah merawat hewan-hewan peliharaan beliau seperti 

kambing dan ikan. Kemudian kesederhanaan itu ditunjukkan 

dengan dialog, “kok kalian serius amat? Ya seperti ini saya tiap 

weekend”, dan memilih bersepeda.  

Selain sosok sederhana, Tonight Show mengemas rupa 

Jokowi sebagai seseorang yang dekat dengan asyarakat, seorang 

pelayan publik yang baik pada saat beliau yang menyetir go car 

dan menghampiri warga-warga yang mengunjungi Istana Bogor. 

Jokowi juga dihadirkan sebagai sosok yang berjiwa muda saat 

Vincent dan Desta membahas mengenai masa pacaran dan selera 

musik serta Jokowi yang kerap hadir di festival musik. 

Penambahan kesan bahwa Presiden Jokowi merupakan sosok yang 

humble digambarkan pula pada segmen-segmen pembuka saat para 

host Tonight Show menceritakan pengalaman mereka bertemu 
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Presiden Jokowi. Di luar konstruksi yang dilakukan media terhadap 

Jokowi, beliau dengan baik sudah melakukan konstruksi dirinya 

sendiri terhadap pemirsa televisi dengan pembawaan yang santai, 

tidak kaku, dan tawa-tawa kecil di setiap obrolannya. 

Konstruksi tokoh atau aktor politik pada media dipengaruhi 

oleh berbagai macam faktor. Bukan hanya ideologi media itu 

sendiri, namun ideologi pemilik media yang ada dibalik tirai besar 

konglomerat media. Misalnya saja, pada program acara Q&A 

terlihat sekali bahwa program ini seakan ingin menghabisi bintang 

tamu yang berasal dari partai oposisi pemilik media. Hal itu pula 

tergambar pada program acara Hotman Paris Show, pemilik 

tertinggi perusahaan media adalah Harry Tanoe yang partai 

miliknyapun – Perindo -  koalisi partai pemerintahan saat ini yang 

berarti oposisi dari partai Sandiaga Uno, Gerindra
97

. Berbeda 

dengan Chairul Tanjung yang bukanlah kader partai manapun. 

Meskipun lalu lintasnya di politik bukanlah sebuah hal baru, namun 

sampai saat ini beliau bukanlah anggota partai politk manapun. 

Net TV memanfaatkan latar tempat, pakaian, alur cerita dan 

sentuhan-sentuhan visual dalam mengkonstruksi aktor poitik 

melalui program politainment. Politisi seakan diminta untuk 

menunjukkan sisi aslinya dibalik sisi yang kerap dimunculkan di 

arena politik. 
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B. Konfirmasi Temuan Dengan Penelitian 

Dari temuan-temuan diatas data akan dikaitkan dengan teori yang 

digunakan dalam analisis yang menjelaskan bagaimana sebuah berita, program 

acara atau film dikonstruksi. Berdasarkan teori yang telah digunakan pada 

penelitian yang tepat sesuai dengan analisis framing ada sebagai berikut: 

1. CT Corp melalui stasiun televisinya Trans7 mengkonstruksi aktor politik tidak 

hanya melalui obrolan selama talkshow, tetapi juga latar tempat dan gimmick-

gimmick untuk menunjukkan bagaimana sosok politisi dan sisi lainnya. 

Berdasarkan teori konstruksi realitas Trans7 memanfaatkan realisme 

hipotesis sebagai konstruksi. Menurut Berger Luckman konstruksi ini 

menggabungkan antara sebuah hipotesis antara pengalaman dan pengetahuan 

dari struktur realitas yang mendekati realitas. Artinya, pemirsa mampu ikut 

menilai sendiri konstruksi yang sudah dibangun oleh media televisi, namun 

masih ada ikut campur televisi dalam menggiring pemikiran pemirsa lewat 

obrolan dan realitas yang dibangun. 

 Dalam hal ini Hitam Putih memanfaatkan ketiga realitas yaitu realitas 

subjective, relitas simbolik, dan realitas objective dalam merefleksikan realitas 

aktor politik. Melalui simbol ditiap segmen, misal saat Deddy Corbuzier 

menggunakan lip balm, atau segmen dimana obrolan dilakukan di atas sebuah 

alat olahraga. Selain itu, Hitam Putih juga menggunakan realitas subjektif 

pada segmen games empty chair, yang mana pemirsa dapat menilai aktor 

politik berdasarkan pernyataan yang diujarkan politisi tersebut. 

2. Global Mediacom mengkonstruksi aktor politik dengan dua hal berbeda, di 

stasiun televisi RCTI konstruksi yang dilakukan dengan sederhana yaitu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

201 
 

memasukkan tokoh politik pada sinetron atau reality show dengan peran yang 

dekat dengan rakyat sesuai keinginan seperti apa tokoh tersebut ditunjukkan 

melalui media, sedangkan melalui iNewsTV konstruksi melalui talkshow dan 

penggiringan melalui obrolan selama acara berlangusng. 

Perusahaan media yang memiliki lebih dari dua anak perusahaan media ini 

memiliki perbedaan yang mencolok antara kedua stasiun televisi yang 

menyajikan program dengan unsur politainment di dalamnya. Melalui RCTI, 

dalam perspektif teori konstruksi realitas RCTI membangun secara sederhana 

menggunakan realitas simbolik bingkai aktor politik. RCTI memanfaatkan 

konstruksi biasa, menurut Berger Luckman teori ini melibatkan pengalaman 

tanpa harus menerapkan pengetahuan dalam menerima bentuk konstruksi. 

Win-HT pada program sinetron dimasukkan dan dimunculkan sebagai 

pemimpin yang tepat karena dekat dengan rakyat. Sedangkan pada porgram 

acara yang terdapat pada iNewsTV konstruksi dan realitas sama seperti yang 

dibingkai oleh Trans7. 

Dalam persepektif teori lain yaitu ekologi politik media, menurut 

penggagasnya, McLuhan studi ini mengenai proses komunkasi media 

mempengaruhi persepsi manusia, perasaan, emosi dan nilai
98

. Global 

Mediacomm sepertinya tidak mau melewatkan kesempatan sebagai raksasa 

media yang mampu membeli mata pemirsa. Harry Tanoe sebagai pemilik 

media memanfaatkan RCTI sebagai perusahaan miliknya untuk memberikan 

pengaruh persepsi, perasaan dan nilai pada pemirsanya.  
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3. EMTEK melalui Indosiar dan program acara D‟Academy mengkosntruksi 

secara sederhana yaitu mengajak serta aktor politik berbaur dan bercanda 

dengan menjadikan mereka peserta atau komentator. 

Beradasarkan teori konstruksi realitas teori ini sama dengan yang 

digunakan RCTI pada program Tukang Bubur Naik Haji yang mengkonstruksi 

Win-HT. Bedanya tidak ada unsur kepemilikan media yang mempengaruhi 

kemunculan Ahok-Djarot pada program acara D‟Academy. 

4. KG mengkonstruksi aktor politik melalui Kompas TV dengan gimmick dan 

guyonan yang dilemparkan oleh host dan co host. Selain itu, Kompas TV tidak 

terlalu menekan komstruksi melalui latar maupun pertanyaan menggiring, 

bahkan politisi diberi ruang untuk menunjukkan diri dan mengkonstruksi diri 

mereka sendiri dengan perantara permainan-permainan. 

Berdasarkan perspektif teori yang peneliti gunakan, KompasTV 

membingkai aktor politik dengan cara yang sama yang dilakukan oleh Trans7. 

Bedanya KompasTV tidak terlalu mendikte pemirsa dengan obrolan atau 

gimmick yang menggiring, tetapi aktor politik dibuat menunjukkan 

pembawaan dirinya sendiri melalui permainan atau gimmcik yang 

dimunculkan. 

Selain itu dalam perspektif lain terdapat hal yang disebut media darling, 

Kompas Tv memanfaatkan hal ini untuk menarik pemirsa, begitupun 

sebaliknya selebritis yang terjun ke dunia politik dapat memanfaatkan 

popularitas melalui KompasTV untuk menarik suara dan membantu 

memenangkan dalam kegiatan politik yang diikuti. Hal ini dapat pula 
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dikaitkan dengan ekoogi diantara keduanya. Yaitu sebuah bentuk simbiosis 

mutualisme antara aktor politik dan media. 

5. Salah satu program politainment Visi Media Asia melalui TV One adalah 

program yang mengangkat human interest melalui sisi pribadi dan obrolan 

yang mendalam media mengkosntruksi tokoh politik berdasarkan isi obrolan. 

Peran visual dan latar tempat tidak terlalu difungsikan, tokoh berhak 

mengkonstruksi dirinya sendiri berdasarkan jawaban disetiap obrolan. 

Berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini, TVOne melalui 

program acara Kabar Tokoh memanfaatkan konstruktivisme radikal, yang 

artinya pemirsa diberi ruang kebebasan untuk membentuk wajah tokoh 

melalui pernyataan politisi pada saat berbincang. Realitas yang ditunjukkan 

disini sifatnya hanya subjektif berdasarkan paparan aktor politik itu sendiri 

dan objektif berdasarkan paparan pembawa acara. Tidak ada bentuk realitas 

simbolik yang diusung sama sekali. Satu-satunya adalah latas suasana yang 

dibangun menunjukkan bahwa program acara ini bersifat mendalam dan 

serius, melalui sorot kamera yang hanya antara wajah tokoh politik dan 

pembawa acara. 

Dalam perspektif lain, TVOne sedang memanfaatkan pemberitaan yang 

trending mengenai pemiihan gubernur DKI Jakarta. Program acara Kabar 

Tokoh bukanlah program harian, melainkan momentum. Maka dari itu, 

pemilihan Anies Baswedan dalam salah satu episodenya berdasarkan teori 

ekologi ekonomi dan politik media yaitu bahwa penyatuan aspek politik dan 

hiburan  menyangkut kepentingan dua belah pihak. Dalam hal ini dapat dilihat 
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bahawa TVOne memanfaatkan momentum untuk menaikkan rating dan share 

berdasarkan minat penonton. 

6. Media Group melalui MetroTV mengkonstruksi aktor politik melalu program 

acara tanya jawab dan tidak terlalu menggunakan latar tempat atau bentuk 

simbolik lainnya, selain itu ideologi politik pemilik media begitu menonjol 

dalam mengkonstruksi politisi yang menjadi narasumbernya. 

Sama seperti TVOne, berdasarkan perspektif teori konstruksi realitas 

MetroTV sama-sama memanfaatkan konstruktivisme radikal pada program 

acara ini. Perbedaan yang mencolok adalah adanya media darling sehingga 

menyudutkan narasumber yang merupakan lawan politik pemilik media. Hal 

ini ditunjukkan melalui pernyataan-pernyataan panelis dan pembawa acara. 

Perspektif media darling merupakan salah satu bentuk agenda setting yang 

mengarahkan opini masyarakat. Ini merupakan salah satu aplikas teori efek 

media bahwa media memiliki kekuatan besar
99

. 

Dalam perspektif teori lain MetroTV menggunakan teori Hierarchy of 

Influence, yaitu bahwa sebuah media dipengaruhi oleh lapisan yang 

melingkupi institusi media, salah satunya individu media dan ideologi media. 

Hal ini dibuktikan pula dalam salah satu jurnal bahwa MetroTV dalam 

pengambilan keputusan dipengaruhi pula oleh Dewan Redaksi Media Group, 

dan salah satunya adalah pemilik Media Group yaitu Surya Paloh. Apalagi 
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terhadap sebuah keputusan penayangan program atau berita yang memilii nilai 

strategi.
100

 

7. Net TV memanfaatkan latar tempat, pakaian, alur cerita dan sentuhan-

sentuhan visual dalam mengkonstruksi aktor poitik melalui program 

politainment. Politisi seakan diminta untuk menunjukkan sisi aslinya dibalik 

sisi yang kerap dimunculkan di arena politik. 

Dalam perspektif teori konstruksi realitas, NetTV memanfaatkan 

konstruktivisme realisme hipotesis. Hal ini serupa dengan Trans7, begitu pula 

dalam memanfaatkan latar tempat, suasana, pembawaan, dan peralihan di 

masing-masing segmen. Selain itu berdasarkan persepktif lain, NetTV 

melakukan konstruksi media darling dengan mengelu-eluka Presiden Jokowi 

di setiap bridge program acara. Host dan Co host menyebutkan betapa 

ramahnya Presiden Joko Widodo terhadap crew, dan masyarakat sekitar yang 

terlibat dalam program acara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 

mengenai politainment media televisi Indonesia dan studi tentang konstruksi 

aktor politik dalam tayangan televisi, maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Program acara yang mengandung unsur politainment (politic 

eteratainment) 

Dari delapan perusahaan besar media terdapat beberapa media televisi 

Indonesia dan masing-masing memiliki beragam bentuk program acara 

yang menyisipkan unsur politainment atau memang mengusung unsur 

politainment, yaitu 

a. Talk show, beberapa talk show tidak setiap hari mengundang aktor 

politik karena bukan talk show politik. Namun, dalam beberapa 

kesempatan mengundang aktor politik tanpa mengubah ke-khas-an talk 

show tersebut sehingga menjadi program acara yang mengandung 

unsur politainment. Seperti pada, Hitam Putih Trans7 episode 

Sandiaga Uno, Hotman Parsi Show iNews TV episode Sandiaga Uno, 

Talking with Timothy KompasTV episode Politainment dan NetTV 

Tonight Show episode Sehari Bersama Jokowi. 

b. Program hiburan/ reality show, ada beberapa televisi yang 

memasukkan aktor politik ke dalam program acara yang sama sekali 

tidak memiliki unsur politik seperti reality show ajang pencarian bakat 

203 
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atau sinetron. Seperti munculnya Wiranto dan Harry Tanoesudibjo 

pada sinetron Tukang Bubur Naik Haji: The Series di RCTI, Wiranto 

di Reality Show Wujudkan Mimpi RCTI, ataupun aktor politik menjadi 

bintang tamu di ajang pencarian bakat dangdut D‟Academy di 

Indosiar. 

c. Program khusus politainment, beberapa televisi yang berdedikasi pada 

dunia politik membuat acara khusus yang memiliki unsur politainment. 

Bisa dengan membawa unsur human interest, games, tanya jawab, atau 

obrolan intim, seperti pada Kabar Tokoh di TVOne, Q&A di 

MetroTV, atau komedi lakon berunsur politik seperti Sentila Sentilun 

di MetroTv dan Democrazy. 

2. Media mengkonstruksi aktor politik melalui tayangan televisi di Indonesia  

Media mengkonstruksi aktor politik melalui tiga hal yaitu konstruktivisme 

biasa, realisme hipotesis, dan konstruktivisme radikal. Bentuk konstruksi 

tersebut: 

a. Indosiar dan RCTI menggunakan konstruktivisme biasa dalam 

membentuk program acaranya pada saat megusung politainment 

sehingga konstruksi aktor politik hanya dapat dilihat melalui apa yang 

nampak sebentar saja. 

b. iNewsTV, Trans7, KompasTV dan Net TV menyuguhkan realisme 

hipotesis dalam mengkonstruksi aktor politik. Pemirsa diajak sedikit 

berpikir mengenai rupa aktor politik yang sebenarnya. 
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c. TVOne dan MetroTV menyajikan konstruktivisme radikal, pemirsa 

diajak berpikir lebih dan menggabungkan antara pengalaman dan 

pengetahuan untuk menemukan rupa aktor politik. 

Media juga membangun realitas aktor politik melalui tiga hal: 

a. Realitas objektif, disini hampir seluruh porgam acara mengkosntruksi 

aktor secara objektif terlebih dulu untuk maksud memperkenalkan. 

Dari sini kita tahu gambaran luas atau sesederhana tahu siapa nama 

dan jabatan politik narasumber 

b. Realitas simbolik, hanya sedikit program yang tidak terlalu 

menggunakan unsur realitas simbolik. Realitas simbolik biasanya dapat 

terlihat pada pakaian, tingkah laku non verbal, sorotan kamera, 

property set. Beberapa televisi tidak menghiraukan hal ini, namun 

tempat yang cozy akan membawa obrolan yang santai, tempat yang 

suram merefleksikan program tayangan yang kaku dan serius. 

c. Realitas subjektif ini banyak terkandung pada talk show, obrol santai, 

atau sesi tanya jawab. Realitas ini dimunculkan saat aktor politik 

menceritakan tentang dirinya sendiri, atau ketika moderator, host 

menyampaikan pendapat pribadi mengenai aktor politik. 

Selain hal-hal tersebut ditemukan pula bahwa dalam mengkonstruksi 

media berdasarkan hierarchy of influence yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemilihan konten, program dan narasumber politik bisa dari 

pemilik media, ideologi media, maupun faktor lain. 
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Kemudian media juga, memanfaatkan media darling untuk menarik minat 

pemirsa melalui aktor politik yang dipilih untuk menjadi bintang tamu atau 

narasumber. Media kerap kali menambahi pula bentuk media darling melalui 

pernyataan pembawa acara. 

B. Rekomendasi 

Agar penelitian ini bermanfaat dan membuahkan hasil sebagaimana 

diharapkan, maka saran ini semoga menjadi masukan dan sebagai bahan 

pertimbangan. Adapaun saran penulis: 

1. Kepada seluruh warga Indonesia, politik bukanlah hal yang 

memusingkan. Hendaknya selalu mempelajari secara sederhana dan 

menerapkan dalam kegiatan sehari-hari sifat berpolitik yang bersih. 

2. Kepada pemilik media, politic entertainment adalah bentuk pendekatan 

politik paling sederhana yang dapat diikuti oleh segala jenis usia dan 

status. Sebaiknya tidak ada kepentingan pribadi yang menunggangi 

3. Kepada tim produksi masing-masing program acara, peneliti harapkan 

idealisme dalam menyuguhkan tayangan informatif, hibura dan 

edukatif tidak terhambat oleh politisi yang berada dibelakang 

perusahaan media 

4. Kepada politisi, marilah kita semua berpolitik yang bersih. Edukasi 

yang belum mengerti, tidak hanya demi kepentingan pribadi. 

5. Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan yang sama 

untuk menganalisis perihal media televisi, politainment, dan aktor 

politik mungkin dapat menggunakan metode Robert Entman atau 

melakukan penelitian menggunakan teori ekologi, ekonomi, dan politik 
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media. Karena menuurt peneliti perlu kita tahu pesan yang ditonjolkan 

itu untuk apa. Kemudian teori tersebut digunakan utnku mengetahui 

seberapa besar keterkaitan antara ekologi media – pemirsa, ekologi 

media – politik, ekologi media – ekonomi, politik – ekonomi.  
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